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ABSTRAK

Perbankan Syariah selalu menjadi bahasan yang menarik dan tidak ada
habisnya bagi dunia pendidikan dan praktisi perbankan.Apalagi perubahan kebijakan
yang ditetapkan oleh Regulator semakin menambah topik bahasan untuk diteliti.
Kinerja Perbankan Syariah yang akan dibahas pada penelitian ini dengan melihat
Kegiatan Perbankan Syariah berdasarkan Kepemilikan Modal Inti (BUKU) dengan
menggunakan variabel bebas Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (
FDR) dan Non Performing Financing (NPF). Pada Bank Syariah baru mencapai
BUKU 3.Tujuan penelitian ini ada dua yaitu untuk menentukan perbandingan Kinerja
antara sebelum dan saat Covid-19 dan untuk menentukan BUKU mana yang
terdampak saat terjadi pandemi Covid-19.Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, sumber data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari
Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK).Analisis yang digunakan adalah uji statistik.Pada tujuan penelitian pertama
menggunakan uji t, pada tujuan penelitian kedua menggunakan uji Anova atau Uji
Kruscal-Wallis dilanjutkan dengan uji post hoc yaitu Uji Mann-Whitney atau Uji
Games-Howell. Hasil penelitian tujuan pertama, variabel pada BUKU 1 yang terdapat
perbedaan adalah FDR, variabel pada BUKU 2 tidak ada perbedaan antara sebelum
dan saat pandemi Covid-19,variabel pada BUKU 3 yang terdapat perbedaan adalah
DPK dan FDR. Hasil penelitian tujuan dua, berdasarkan variabel DPK dan FDR
kelompok BUKU yang terdampak adalah BUKU 1 sedangkan berdasar variabel NPF
belum dapat ditentukan BUKU mana yang paling terdampak.

Kata Kunci :Bank Umum Berdasarkan Kegiatan Modal Inti (BUKU), Kinerja
Perbankan Syariah, Pandemi Covid-19, uji Anova, uji Kruscal-Wallis, uji t


mailto:DIAH.AMITARWATI@GMAIL.COM

PERFORMANCE ANALYSIS OF SHARIA BANKING BASED ON
BUSINESS ACTIVITIES BEFORE AND DURING THE
COVID-19 PANDEMIC

DIAH PARAMITA AMITARWATI
NIM. 191761001
Email :diah.amitarwati@gmail.com
Postgraduated in Islamic Economics
Prof K.H. Syarifuddin Zuhri Islamic State University (UNIZU) Purwokerto

ABSTRACT

Islamic banking has always been an interesting and endless topic for education and
banking practitioners. Moreover, the policy changes set by the Regulators have added
to the topic of discussion for research. The performance of Islamic banking will be
discussed in this study by looking at Islamic Banking Activities based on Core
Capital Ownership (BUKU) using the independent variables of Third Party Funds
(DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), and Non-Performing Financing (NPF). At
Islamic banks, only BUKU 3. There are two objectives of this study, first to
determine the comparison of performance between before and during Covid-19 and
the second to determine which BUKU were affected during the Covid-19 pandemic.
This type of research is quantitative research, type of data is used secondary data
from Indonesian Banking Statistics (SPI) issued by the Financial Services Authority
(OJK). The analysis used is a statistical test. In the first research objective using the t-
test, in the second research objective using the Anova test or the Kruskal-Wallis test
followed by a post hoc test, namely the Mann-Whitney test or the Games-Howell
test. The results of the first objective, the variable in BUKU 1 has difference is FDR,
variable in BUKU 2 there is no difference between before and during the Covid-19
pandemic, variable in BUKU 3 has a difference is DPK and FDR. The result of the
second objective, based on DPK and FDR variable, the affected BUKU group was
BUKU 1, while based on the NPF variable, it was not possible to determine which
BUKU was most affected.

Keywords :Commercial Banks Based on Core Capital Activities (BUKU), Sharia
Banking Performance, Covid-19 Pandemic, Anova Test, Kruscal-Wallis Test, t Test
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi adalah tata sistem penulisan kata-kata bahasa asing
(Arab) dalam bahasa Indonesia yang digunakan oleh penulis dalam tesis. Pedoman
transliterasi didasarkan pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan Nomor
0543b/U/1987.

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

J Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba B Be

O Ta T Te

& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
J Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

B Za z Zet

Y Sin S Es

g Syin Sy es dan ye

U sad S es (dengan titik di bawah)

Ul dad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
L za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain v S koma terbalik ke atas
& Gain G Ge

- Fa F Ef

vii



T Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
8] Nun N En
K Wawu W We
® Ha H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
—— Fathah A A
—— Kasrah I I
o dammah U U

2. Vokal Rangkap (Diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
S e Fathah dan ya Ai adani
g Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
CaSc kaifa J3A= haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan Huruf dan
Nama Nama
tanda tanda
| fathah dan alif A a dan garis di atas
S = kasrah dan ya I i dan garis di atas
9 dammah dan wawu U u dan garis di atas
Contoh:
J\ﬁ: qala J:.‘:é': qila
(sA_=rama d}s;.\= yaqlu

4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

A. Tamarbitah hidup
Ta marbitah hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah, dan dammah
transliterasinya adalah /t/.

B. Ta marbiitah mati
Ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h), namun apabila pembacaannya

disambung maka ta marbiitah ditransliterasikan dengan /t/.

Contoh:

d\ALY\ dua 9= raudah al-atfah atau raudatul atfal



3y s2all A2al)= a1-madinah al-munawwarah atau al-madinatul munawwarah
Z\AJL: Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

W = rabbana J ¥= nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Jd), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan bisa atau tidak dihubungkan
dengan tanda sambung atau hubung. Penulis lebih memilih menghubungkannya
dengan tanda sambung.

Contoh:

d.é)l\: ar-rajulu em\: al-galamu



7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan.
Contoh:

S sl Abd Bakr

8. Ya’ Nisbah
Ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar (masculine), tanda majrur untuk
al-asma’ al-khamsah dan yang semacamnya ditulis /7.
Contoh:

(s A= al-Bukhart
= Abi
o s3l= Abiihu

9. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain dalam transliterasi ini tidak

dipisah.
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MOTTO

“ Hidup harus dijalani dengan rasa Syukur dan dipadukan dengan Iimu
Pengetahuankarena Ilmu bukan hanya untuk masa muda tapi untuk seumur hidup
karena dengan Pengetahuan bisa merubah seseorang ”
---Penulis-----

“Pendidikan adalah Senjata paling Ampuh untuk Mengubah Dunia”

--Nelson Mandela--
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BAB |I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia berdampak pada segala aspek
kehidupan, tidak terkecuali pada sektor ekonomi. Perbankan Syariah merupakan
salah satu sektor yang terdampak akibat pandemi. Hal tersebut dapat dirasakan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung yang dirasakan
meliputi tiga aspek yaitu resiko kredit, resiko pasar dan resiko likuiditas. Dari
aspek resiko kredit yaitu adanya kredit macet. Resiko pasar mengakibatkan nilai
surat berharga yang diterbitkan oleh bank nilainya menjadi turun di pasar. Resiko
likuiditas yaitu adanya nasabah yang tidak membayar kewajibannya sehingga
mempengaruhi modal bank.

Dampak tidak langsung yang dialami oleh perbankan yaitu dalam hal
penyaluran kredit/pembiayaan kepada konsumen dimana sumber pendapatan dari
konsumen tersebut adalah dari hasil usaha yang terimbas akibat adanya pandemi
covid-19. Hal tersebut sangat berpengaruh pada aktivitas angsuran nasabah kepada
pihak bank. Jika hal tersebut dibiarkan maka akan menimbulkan resiko kemacetan.
Kondisi ekonomi yang menurun membutuhkan perbankan untuk memulihkan
ekonomi nasional. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengatur tentang relaksasi
kredit untuk membantu dunia usaha khususnya UMKM. Salah satu penerapan
relaksasi kredit adalah dengan memberikan restrukturisasi pinjaman nasabah.

Restrukturisasi dapat dilakukan dengan pengecilan suku bunga/margin,
memperpanjang jangka waktu pinjaman, pembebasan denda dan tunggakan bunga
atau pokok. Kegiatan restrukturisasi yang dilakukan oleh bank dapat menjaga nilai
NPF tetap terjaga, namun hal itu untuk sementara waktu saja sehingga sifatnya
hanya menunda masalah.

Perbankan sendiri juga memiliki masalah internal dalam likuiditasnya,

bagaimana tidak, akibat memberikan restrukturisasi kepada nasabah pihak bank



akan kehilangan pendapatan dari bunga/margin padahal dalam menyalurkan dana
kepada nasabah, ada kemungkinan bank meminjam dana dari pihak ketiga. Bank
harus melakukan pengembalian dana terhadap pihak ketiga tersebut. Hal tersebut
akan mempengaruhi modal bank.

Melihat hal tersebut Bank Indonesia berkoordinasi dengan OJK dan
Pemerintah untuk memberikan suntikan likuiditas kepada sektor perbankan.
Likuiditas yang diberikan melalui pembelian SBN (Surat Berharga Negara)?,
mekanisme term-repurchase agreement (repo), penurunan GWM (Giro Wajib
Minimum), FX Swap (jual beli valuta asing terhadap valuta asing lainnya pada
masa tertentu dan dengan harga yang telah disepakati pada saat transaksi) dan
tidak mewajibkan tambahan giro bagi bank yang tidak memenuhi RIM?,

Pada penelitian ini akan dikhususkan membahas Perbankan Syariah yang
meliputi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Seperti kita
ketahui, tahun 2008 lalu saat terjadi krisis, perbankan syariah tetap eksis dalam
menyalurkan pembiayaan, sehingga perbankan syariah dinilai kokoh dalam
menghadapi krisis 2008, hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Ali Muhayatsyah?®.

Perbankan Syariah selalu menjadi obyek penelitian yang menarik karena di
dalamnya banyak terdapat variabel-variabel yang jika dikaitkan dengan kebijakan
yang dikeluarkan oleh regulator tentunya akan menjadi dinamis sehingga cukup
diminati para praktisi dan akademisi. Perbankan syariah karena sangat relevan

dengan program studi yang sedang penulis tempuh. Faktor lain yaitu penulis ingin

! Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 9/POJK.04/2019 tentang
Perantara Pedagang Efek Untuk Efek Bersifat Utang Dan Sukuk.
SBN adalah Surat Berharga yang diterbitkan oleh Pemerintah Rl termasuk surat utang negara
sebagaimana dimaksud dalam UU No 24 tahun 2002 tentang SUN dan Surat Berharga Syariah Negara
sebagaimana dimaksud dalam UU Np 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara.

2 www. bi.go.id diakses tanggal 20 April 2021.
RIM adalah Ratio Intermediasi Makroprudensial dimana perhitungannya kredit ditambah surat
berharga yang berhasil dibeli dibagi dengan pendanaan (DPK) ditambah dengan surat berharga yang
berhasil diterbitkan.

3 Ali. Muhayatsyah. “Pengaruh Krisis Ekonomi 2008 Dan Faktor Fundamental Terhadap
Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia”. Jurnal JESKaPe Vol 4 No 1. 2020



mengetahui dampak akibat adanya pandemi covid-19 terhadap kinerja perbankan
syariah berdasarkan kepemilikan modal intinya. Perbankan syariah menggunakan
akad bagi hasil tentunya di masa pandemi akan lebih terdampak jika dibandingkan
perbankan konvensional yang menggunakan sistem suku bunga.

Pada bank syariah terdapat BUKU 1, BUKU 2, dan BUKU 3. Dimana
semakin besar BUKU maka semakin besar asset/modal yang dimiliki oleh sebuah
bank. Semakin besar modal maka semakin kuat suatu bank dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya. Untuk itu pada penelitian ini juga dibahas BUKU mana
yang terdampak saat terjadinya pandemi covid-19 dilihat dari variabel bebas DPK,
FDR dan NPF.

Beberapa jurnal yang mengulas hasil penelitian yang berkaitan dengan
pandemi covid-19 terhadap Kkinerja bank syariah diantaranya yang dilakukan oleh
Evandri Notalin, dkk dengan judul “Dampak Covid-19 terhadap Tingkat Efisiensi
Kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Menggunakan Pendekatan
Data Envelopment Analysis (DEA)”* penelitian ini menggunakan metode DEA
dengan mengambil waktu antara juni 2019 sampai dengan Juni 2020 dengan
sampel BUS sejumlah 9 bank dengan variabel yang diteliti yaitu DPK dan Biaya
Operasional, pembiayaan, pendapatan operasional dan aktiva lancar, hasil yang
diperoleh adalah dampak adanya covid-19 terhadap tingkat efisiensi pada BUS
terjadi disebabkan oleh pendapatan pembiayaan terjadi penurunan dan hal itu
menghambat penanaman modal oleh pihak ketiga, dari hasil DEA terdapat 6 BUS
yang mencapai tingkat efisiensi 100% dan ada 2 BUS yang terdampak covid-19
mengalami penurunan rata-rata 14,55%.

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Ilhami dan Husni dengan

judul “Analisis Dampak Covid-19 terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah

4 Evandri Notalin, Nonie Afrianty, dan Asnaini. “Dampak Covid-19 terhadap Tingkat Efisiensi
Kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Menggunakan Pendekatan Data Envelopment
Analysis (DEA)”. TAIN Bengkulu. Jurnal IImiah Akuntansi Manajemen dan Ekonomi Islam. Vol 4 No
1.2021



di Indonesia” °, penelitian ini menggunakan metode statistik uji beda, rentang
waktu yang diambil yaitu periode September 2019 — Februari 2020 (sebelum
diumumkan covid) dan April-September 2020 (setelah diumumkan covid).
Variabel yang digunakan yaitu ROA, CAR, NPF dan FDR. Hasil penelitian
menunjukkan rasio CAR, ROA, NPF dan FDR tidak signifikant menunjukkan
adanya perbedaan kinerja keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Allselia dan Roful Wahyudi dengan judul
“Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia: Studi Masa Pandemi Covid
197®. Metode yang digunakan deskriptif dengan 14 sampel BUS. Variabel yang
digunakan kinerja berbasis debt financing dan kinerja berbasis equity financing.
Periode waktu Januari — Juli 2020. Hasil penelitian kinerja yang berbasis debt
financing mengalami fluktuasi, kinerja yang berbasis equity financing mengalami
pertumbuhan.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
pada penelitian ini akan ditampilkan Kinerja Perbankan Syariah sebagai variabel
terikatnya dan DPK, FDR, NPF sebagai variabel bebasnya. Variabel bebasnya
akan dilihat per BUKU baik BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3. Penelitian ini akan
membandingkan Kinerja perbankan syariah periode waktu 2019 (sebelum covid-
19) dan 2020 (saat covid-19). Sehingga nantinya akan diperoleh gambaran bank
dari kategori BUKU mana yang terdampak akibat adanya pandemi covid 19.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor

yang terkait Kinerja Perbankan Syariah (Y) berdasarkan Kegiatan Usaha Bank

> Ilhami dan Husni Thamrin. “Analisis Dampak Covid-19 terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah di Indonesia”. UIN Suska Riau. Jurnal Tabarru’Islamic Banking and Finance. Vol 4
No 1. 2021
® Allselia Riski Azhari dan Roful Wahyudi dengan judul “Analisis Kinerja Perbankan
Syariah di Indonesia: Studi Masa Pandemi Covid 19”. Universitas Ahmad Dahlan. Jurnal Ekonomi
Syariah Indonesia. Vol X No 2. 2020



yang erat kaitannya dengan modal inti Bank (BUKU). BUKU berdasarkan data

Statistik Perbankan Indonensia (SPI) yang diterbitkan bulanan oleh OJK, untuk

Perbankan Syariah terdapat 3 BUKU yaitu BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3.

Faktor-faktor atau variabel bebas/independent yang ingin diteliti pada tiap BUKU

adalah :
X1 : Dana Pihak Ketiga (DPK)
X2 : Financing to Deposit Ratio (FDR)
X3 : Non Performing Financing (NPF)
Untuk rentang waktu yang diambil adalah sebagai berikut :
1. Masa Sebelum covid mengambil sampel data SPI (Statistik Perbankan
Indonesia) yang diterbitkan oleh OJK dari bulan Januari-Desember 2019

2. Masa covid atau saat covid mengambil waktu sampel data SPI (Statistik
Perbankan Indonesia) yang diterbitkan oleh OJK dari bulan Januari-Desember
2020

Sehingga rumusan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah sebelum dan saat terjadi
Covid-19 dengan variabel indikator DPK, FDR dan NPF untuk masing-masing
kelompok BUKU 1, BUKU 2, dan BUKU 3.

2. Kelompok BUKU manakah yang paling terdampak saat terjadi pandemi Covid-
19.

. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan menjadi relevan, efektif serta terarah, maka
ruang lingkup dalam penelitian ini akan dibatasi dengan menganalisa Kegiatan
Usaha Bank yang erat kaitannya dengan modal inti bank (BUKU). Dalam setiap
laporan BUKU bank banyak sekali variabel yang ditampilkan namun pada
penelitian ini akan dibatasi pada 3 variabel bebas yang dipilih yaitu Dana Pihak
Ketiga (DPK), FDR serta NPF. Adapun alasan pemilihan 3 variabel tersebut

adalah :



1. Dana pihak ketiga (DPK) merupakan hal dasar atau “ruh” dari suatu kegiatan
operasional bank dalam menghimpun dana yang erat kaitannya dengan
kepercayaan dari masyarakat. Variabel DPK dapat mewakili kinerja bank
dilihat dari segi Capital/Modal. DPK merupakan unsur pembentuk pendapatan
bank karena dana yang dihimpun dari DPK akan disalurkan kembali dalam
bentuk pembiayaan. Selanjutnya dari pembiayaan tersebut bank akan
memperoleh bagi hasil/margin. Margin inilah yang dapat medatangkan
profitabilitas bagi suatu bank’. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Puspawati, Wayan Cipta dan Yulianthini yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang positif dan significant antara DPK dengan
penyaluran kredit®,

2. FDR merupakan representasi dari penyaluran kredit/pembiayaan. Dana dari
simpanan tersebut oleh pihak bank akan dikelola dalam bentuk penyaluran
kredit selanjutnya perbandingan antara kredit yang disalurkan dibandingkan
jumlah simpanan akan membentuk FDR. FDR ini akan mewakili kinerja dari
segi Liquidity. FDR akan memberikan pengaruh yang positif dan significant
terhadap pembiayaan, hal tersebut selaras dengan hasil penelitian Adzimatinur,
Hartoyo dan Wiliasinh®.

3. NPF atau rasio kemacetan adalah hal yang juga menjadi concern dari suatu
lembaga keuangan baik bank maupun non bank. NPF yang tinggi akan
membuat pihak bank lebih hati-hati dalam melakukan analisa kredit. NPF
tentunya membebani operasional bank karena akan mengurangi pendapatan.

Variabel NPF akan mewakili kinerja bank dari segi kualitas asset. Penelitian

7 Maltuf Fitri. “Peran Dana Pihak Ketiga Dalam Kinerja Lembaga Pembiayaan Syariah Dan
Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya”. UIN Walisongo. Jurnal Conomica Vol VII Edisi 1. 2016

8 Luh Puspawati, Wayan Cipta, dan Ni Nyoman Yulianthini. “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan
Jumlah Penyaluran Kredit Terhadap Laba”. E-journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha. Vol 4.
2016.

o Fauziyah Adzimatur, Sri Hartoyo dan Ranti Wiliasih. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Besaran Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia”. Institut Pertanian Bogor. Jurnal Al-Muzara’ah.
ISSN p:2337-6333, e-2355-4363.



yang dilakukan oleh Aristantia menyimpulkan bahwa NPF secara simultan
mempengaruhi pembiayaan namun secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap pembiayaan?®.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan Kinerja Perbankan Syariah sebelum dan saat
terjadi covid-19 dengan indikator Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) pada masing-
masing BUKU.

2. Untuk mengetahui BUKU mana yang paling terdampak pada saat terjadi
pandemi Covid-19

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang bisa diambil adalah :

1. Menambah wawasan keilmuwan khususnya di bidang perbankan syariah
dengan memberikan sajian data mengenai kinerja bank di masa covid-19 yang
melanda Indonesia.

2. Memberikan informasi kelompok Bank dari BUKU berapa yang paling

terdampak dengan adanya covid-19.

10 Aristantia Radis Agista. “Analisis Pengaruh DPK, Car, NPF Dan Roa Terhadap Pembiayaan Di
PT Bank Muamalat Indonesia Thk. Periode 2007 — 2013”. Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Karya llmiah. 2015



BAB Il. LANDASAN TEORI

a. Perbankan Syariah

Menurut UU No 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah
menyatakan bahwa bank syariah adalah bank yang dalam menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan pada prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS). Pada pembahasan kali ini akan dikhususkan pada Bank
Umum Syariah, secara kelembagaan bank umum syariah ada yang berbentuk
bank syariah penuh dan ada pula yang berbentuk Unit Usaha Syariah (UUS)
yang merupakan bagian dari perbankan konvensional. Perbedaan operasi
antara BUS dan UUS hampir tidak ada, melainkan dalam hal kebebasan
kebijakan manajemen. BUS merupakan badan usaha yang memiliki
independensi kebijakan sehingga memiliki otonomi dalam memilih strategi
bisnis dan pengembangannya sementara UUS adalah bagian dari bank
konvensional selaku induknya sehingga kurang memiliki kebebasan dalam
menentukan kebijakan®?,

Perkembangan Perbankan Syariah menunjukkan hal yang positif,
pada Juli 2015 industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank Umum
Syariah, 22 Unit Usaha Syariah (UUS) dengan pangsa pasar 4,61%%.
Perbankan syariah terus menunjukkan pertumbuhan yang positif, hal ini
terlihat dari data OJK per September 2020, market share yang dikuasai
Perbankan Syariah naik ke angka 6,24% dari total market yang ada sisanya
tentu saja masih didominasi oleh Perbankan Konvensional. Dari 6,24%
tersebut jika di breakdown maka 65,15% dikuasai oleh Bank Umum Syariah
(BUS), 32,42% dikuasai oleh Unit Usaha Syariah (UUS) dan sisanya

11 Ascarya. Akad Dan Produk Bank Syariah. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. 2008
12 OJK. Sejarah Perbankan Syariah. diakses pada www.ojk.co.id pada tanggal 20 April 2021


http://www.ojk.co.id/

dikuasai oleh Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Dari data OJK per
September 2020 tentang Perbankan Syariah diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1.
Perkembangan Industri Perbankan Syariah
. Asset PYD DPK
Industri Jumlah | Jumlah - - -
Perbankan Institusi | Kantor (dalam_trlllun (dalam_trlllun (dalam_trlllun
rupiah) rupiah) rupiah)
Bank Umum
Syariah (BUS) 14 1.943 375,16 240,50 321,10
Unit Usaha
Syariah (UUS) 20 390 186,69 133,54 139,29
BPRS 162 626 14,01 10,60 9,12
Total 196 2.959 575,85 384,85 460,51
Sumber : OJK

*PYD = Pembiayaan yang disalurkan

Berikut adalah data indikator perbankan syariah dari segi Asset, PYD

(Pembiayaan Yang Disalurkan) dan DPK (Dana Pihak Ketiga) dalam 5
tahun terakhir :

Tabel 2.
Indikator Perbankan Syariah (milyar)

Indicator Des 2016 Des 2017 Des 2018 Des 2019 Sept 2020
Asset 365,7 435 489,7 538,3 575,8
PYD 254,7 293,5 329,3 365,1 384,7
DPK 285,2 341,9 380 425,3 460,5

Dari data di atas dapat disimpulkan baik kepemilikan asset, PYD dan DPK

dari tahun ke tahun terus mengalami kenaikan.

Perbankan
Syariah
4+
W

Asset Kredit/Pembiayaan DPK

YtD: -0,53% MtM: 1,14% YtD: 0,16% MtM: 0,56% YtD: 1,10%
18,97%022,57% 9,93% 10,50% 10,33%  25,24% 33 209 10,89% 13,40% 10,77% 19,83%

21,20% 13,93% 1140% 12,33%

203 329 365 364 366

380

342 425 424 430

019

20 Jan-20

Gambar 1. Perkembangan Perbankan Syarlah

201
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Perbankan Syariah dalam memberikan layanan produk dan jasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembayaran yang pengoperasiannya disesuaikan
dengan prinsip syariat Islam*3, System keuangan dan perbankan Islam hadir
untuk memberikan berbagai macam jasa keuangan yang dapat diterima
secara religious kepada komunitas muslim®. Lembaga Keuangan Syariah
termasuk di dalamnya adalah perbankan syariah merupakan lembaga yang
memiliki misi dan tujuan profit oriented dan social oriented ** artinya dalam
menjalankan kegiatan usahanya perbankan syariah mengacu pada prinsip-
prinsip syariah yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI).
Fatwa tersebut meliputi prinsip keadilan dan keseimbangan, kemaslahatan,
universalisme serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek
yang haram. Bank syariah juga menjalankan fungsi sosial seperti menjadi
baitul mal yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah,
hibah dan dana sosial lainnya serta menyalurkan kepada pengelola wakaf
(nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif).

Kepatuhan pada prinsip syariah merupakan aturan dasar karena hal
inilah yang menopang eksistensi bank syariah. Oleh karenanya, peran
Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI menjadi sangat penting. Dalam UU no
21 tahun 2008 disebutkan perbankan syariah memberikan kewenangan pada
MUI untuk memberikan fatwa kesesuaian syariah suatu produk bank. Tidak
hanya itu setelah dikeluarkan fatwa oleh MUI maka selanjutnya adalah ijin
dari POJK, sehingga seluruh produk bank syariah yang ditawarkan kepada
masyarakat harus mendapat fatwa dari DSN MUI dan memperoleh ijin dari
OJK. Dalam menjalankan operasionalnya bank syariah harus memiliki DSP

(Dewan Pengawas Syariah). DPS ini memiliki 2 fungsi yaitu fungsi

13 Sumar’in. Konsep Kelembagaan Bank Syariah. Graha llmu : Yogyakarta : 2012 hal.40

14 Mervyn Lewis dan Latifa Algaound. Perbankan Syariah-terjemahan. PT Serambi llmu
Semesta : Jakarta. 2004 — hal 134

15 Ascarya dan Yumanita. “The Lack of Profit and Lost Sharing Financing in Indonesian
Islamic banks : Problems and Alternative Solution, paper INCEIF Islamic Banking and Finance
Education Colloqullium, KL Convetion Center, Kuala Lumpur, Malaysia, April 3-5, 2006
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pengawasan syariah dan fungsi penasehat. Menurut perspektif Islam, tujuan
utama perbankan dan keuangan Islam adalah®® :
1. Penghapusan bunga dari semua transaksi keuangan dan pembaharuan
semua aktivitas bank agar sesuai dengan prinsip Islam
2. Pencapaian distribusi pendapatan dan kekayaan yang wajar
3. Pembangunan ekonomi
Sebagai lembaga intermediasi, bank syariah memiliki peranan penting dalam
pergerakan pertumbuhan ekonomi. Dalam paradigma akuntansi Islam, bank
syariah memiliki fungsi'’ :
1. Manajemen Investasi
Bank syariah dapat menjalankan fungsi ini dengan akad
mudharabah. Dimana bank sebagai mudharib (pihak yang melaksanakan
investasi dana dari pihak lain) akan mendapatkan prosentase keuntungan
jika usahanya mengalami keuntungan dan jika terjadi kerugian akan
ditanggung oleh pihak sohibul maal (Penyedia dana) sementara bank
tidak ikut menanggung.
2. Investasi
Bank syariah menginvestasikan dana yang ditempatkan dalam
dunia usaha dengan menggunakan instrument investasi yang konsisten
dengan syariah. Misalnya dengan akad bai’al murabahah, ijarah,
mudharabah, musyarakah, bai’as salam, bai’ al ishtisna, dan lain
sebagainya.
3. Jasa Layanan Keuangan
Bank syariah dapat menawarkan jasa layanan keuangan
berdasarkan upah (fee based income) dalam akad perwalian atau sewa.

Missal : transfer, L/C, dan lainnya

16 Mervyn Lewis dan Latifa Algaound. Perbankan Syariah-terjemahan. PT Serambi Ilmu
Semesta : Jakarta. 2004 — hal 135
17 Sumar’in. Konsep Kelembagaan Bank Syariah. Graha llmu : Yogyakarta : 2012 hal. 53-54
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4. Jasa Sosial

Bank syariah memiliki konsep dalam menjalankan kegiatan
usahanya yaitu layanan jasa sosial. Jasa sosial ini dapat berupa qordh
(pinjaman kebajikan), zakat, atau pemberian dana sosial lainnya.
Bank Syariah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :

a. Bank Umum Syariah (BUS)

Bank Umum Syariah adalah bank yang dalam kegiatan usahanya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan yang
dilakukan oleh BUS yaitu®® :

Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa tabungan, giro,

deposito dan lainnya berdasarkan akad wadiah atau mudharabah
atau akad lain yang tidak bertentangan

- Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah,
akad musyarakhah atau akad lain yang sesuai prinsip syariah

- Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad
salam, akad itishna atau akad lain yang sesuai prinsip syariah

- Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qordh atau akad lain
yang sesuai dengan prinsip syariah

- Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak dengan akad ijarah atua sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bittamlik atau akad lain yang sesuai prinsip syariah

- Melakukakan pengambil-alihan hutang berdasarkan akad hawalah
atau akad lain yang sesuai prinsip syariah

- Melakukan usaha kartu debit/kartu pembiayaan berdasarkan prinsip

syariah

18 Otoritas Jasa keuangan. Perbankan Syariah dan Kelembagaannya. Diakses melalui
www.0ojk.go.id pada tanggal 10 April 2021
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- Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri surat berharga
pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasrakan
prinsip syariah seperti akad ijarah, musyarakhah, mudharabah,
murabahah, kafalah atau hawalah

- Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syarah yang diterbitkan
pemerintah atau Bl

- Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan
melakukan perhitungan dengan pihak ketiga berdasarkan prinsip
syariah

- Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan
prinsip syariah

- Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
berdasarkan prinsip syariah

- Memindahkan uang, baik kepentingan sendiri maupun nasabah
sesuai prinsip syariah

- Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah

- Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan
prinsip syariah

- Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan
dan bidang sosial asalkan tidak bertentangan dengan prinsip syariah
dan aturan perundangan.

Data per Januari 2020, jumlah Bank Umum Syariah ada 14 bank.
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Tabel 3.
Daftar Nama Bank Umum Syariah (BUS)

No Bank Umum Syariah No Bank Umum Syariah

1 | PT Bank Muamalat Indonesia | 8 Bank Panin Dubai Syariah

2 | PT Bank Aceh Syariah 9 PT Bank Syariah Bukopin

3 | PT Bank Victoria Syariah 10 | PT BCA Syariah

4 | Bank BRI Syariah 11 | PT Maybank Syariah Indonesia

5 | BPD Jabar Banten Syariah 12 | Bank Syariah Mandiri

6 | Bank BNI Syariah 13 | PT Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah

7 | Bank Mega Syariah 14 | PT BPD Nusa Tenggara Barat
Syariah

b. Unit Usaha Syariah (UUS)

UUS adalah unit kerja dari kantor pusat Bank Konvensional yang

berfungsi sebagai kantor induk dari sutau unit yang melaksanakan kegiatan

usaha berdasarkan prinsip syariah. kegiatan UUS meliputi :

1.

Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa tabungan, giro dan
deposito atau bentuk lainnya berdasarkan akad yang sesuai dengan
prinsip syariah

Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad
musyarakhah atau akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah
Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad
istishna atau akad lain yang sesuai dengan prinsip syariah

Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad gordh atau akad lain yang
sesuai dengan prinsip syariah

Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak
bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijaroh /sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang sesuai dengan
prinsip syariah

Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad

lain yang sesuai dengan prinsip syariah




10.

11.

12.

13.

14.

15

Melakukan usaha kartu debit/kartu pembiayaan berdasarkan prinsip
syariah

Membeli dan menjual surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas
dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip syariah seperti akad ijarah,
musyarakah, mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah

Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh
Pemerintah atau Bl

Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan pihak ketiga berdasarkan prinsip syariah
Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga
berdasarkan prinsip syariah

Memindahkan wuang, baik kepentingan sendiri maupun nasabah
berdasarkan prinsip syariah

Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi sesuai prinsip
syariah

Melakukan kegiatan lain yang lazim di bidang perbankan dan di bidang
sosial asalkan sesuai dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan

perundangan yang berlaku.

Data per Januari 2020, jumlah Unit Usaha Syariah ada 20, berikut adalah
daftar nama UUS.

Tabel 4.
Daftar Nama Unit Usaha Syariah (UUS)

No Unit Usaha Syariah No Unit Usaha Syariah
1 | PT Bank Danamon Indonesia | 11 |PT BPD Sumatera Utara

Thk
2 | PT Bank Permata Thk 12 | PT BPD Sumatera Barat
3 | PT Bank Maybank Indonesia, | 13 | PT Bank Pembangunan Daerah

Thk Riau dan Kepulauan Riau
4 | PT Bank CIMB Niaga Tbk 14 | PT BPD Sumatera Selatan Dan

Bangka Belitung

5 | PT Bank OCBC Nisp, Tbk 15 | PT BPD Kalimantan Selatan
6 | PT BPD DKI 16 | PT BPD Kalimantan Barat
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7 | BPD Yogyakarta 17 | BPD Kalimantan Timur
8 | PT Bank Pembangunan Daerah | 18 | PT BPD Sulawesi Selatan Dan
Jawa Tengah Sulawesi Barat
9 PT BPD Jawa Timur, Tbk 19 | PT Bank Sinar Mas
10 | PT Bank BPD Jambi 20 | PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Thk

BUS sudah berdiri sendiri sedangkan UUS masih menginduk pada kantor

cabang konvensionalnya sehingga hanya merupakan bagian atau divisi.

b. Dampak Pandemi Covid-19 Pada Perbankan Syariah

Dampak covid-19 tidak hanya dirasakan oleh Indonesia namun juga
negara di seluruh dunia. Perbankan syariah merupakan salah satu industri yang
terdampak akibat adanya pandemi covid-19. Kondisi ini mengakibatkan
penurunan daya saing perbankan syariah karena kehilangan pendapatan
pembiayaan bagi hasil karena nasabah memasuki periode gagal bayar sehingga
pendapatan turun, bagi hasil simpanan turun, hal itu menyebabkan masyarakat
memindahkan dananya ke bank konvensional karena lebih menarik®®. Tantangan
saat pandemi di bank syariah yaitu likuiditas dan non performing financing
(NPF). Melihat kondisi ini, Pemerintah melalui OJK mengambil tindakan cepat
dengan mengeluarkan POJK No 11/POJK.03/2020 tentang Stimulus
Perekonomian Nasional sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran
Coronavirus Disease 2019. Bank dapat melakukan restrukturisasi sehingga NPF
dapat ditekan. Restruktur merupakan solusi sementara bagi kedua belah pihak,
baik dari sisi Bank maupun dari sisi Nasabah.

Pandemi covid-19 berdampak bagi sektor perbankan khususnya dalam
hal penyaluran kredit. Tertahannya penyaluran kredit dikarenakan ketidakpastian
dan anjlognya aktivitas ekonomi yang berdampak pada perputaran uang. Bank

lebih selektif dalam mengeluarkan uang, hal ini dilakukan karena untuk

19 Lida Puspaningtyas. Sejaun Mana Dampak Covid-19 Terhadap Bank Syariah?. dikutip dari
www. Republika.com diakses tanggal 28 April 2021
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memitigasi resiko kredit?>. Menurut data OJK per Maret 2020, kredit kol 2
(menunggak 1-2 bulan) naik di angka 27,3% secara year on year (yoy). Kol 3
sampai kol 5 naik di angka 19,10%. Dari segi CAR di angka 21,77%, nilai
tersebut mengalami penurunan jika dibandingkan November 2019.

Penurunan terbesar pada DPK (Dana Pihak Ketiga) terjadi di BUKU 1
atau golongan bank yang memiiki modal inti Rp. 1 triliun. Bank dihadapkan pada
kondisi yang tidak diuntungkan, bagaimana tidak dengan adanya restruktur maka
nasabah boleh menunda pembayaran pokok, namun pihak Bank tidak bisa
menunda pembayaran deposito yang sudah jatuh tempo pada pihak nasabah. atas
dasar itulah bank juga terus “bekerja” untuk mencari dana untuk mencukupi
kewajibannya tersebut, salah satunya dengan mencari pinjaman bank di luar

negeri?.

c. Kinerja Perbankan Syariah

Kinerja Perbankan adalah hasil yang dicapai oleh suatu Bank dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki secara efisien sesuai dengan target yang
telah ditentukan oleh management. Kinerja bank merupakan gambaran prestasi
atau pencapaian dalam kegiatan operasionalnya baik menyangkut aspek
keuangan, aspek pemasaran/penjualan, aspek penghimpunan dana maupun aspek
penyaluran dana, dan aspek teknologi. Muara dari Kinerja Bank adalah
profitabilitas atau keuntungan. Kinerja Perbankan Syariah meliputi kegiatan
pembiayaan syariah yang dilakukan guna memenuhi sektor usaha dalam rangka
meningkatkan laba atau mendatangkan profitability®.

Bank yang mampu menjaga profitabilitasnya tetap tinggi dan mampu

membagikan deviden dengan baik serta prospek usaha yang berkembang ke

20 Vincent Fabian Thomas. Efek Corona Pada Perbankan: Kredit Dikurangi, Cabang Tutup
Temporer. 2020. Diakses melalui www. Tirto.id tanggal 20 April 2021

21 Sunarso yang dikutip oleh Vincent Fabian Thomas. Efek Corona Pada Perbankan: Kredit
Dikurangi, Cabang Tutup Temporer. 2020. Diakses melalui www. Tirto.id tanggal 20 April 2021

22 Muhammad. Manajemen Bank Syariah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN. 2005.
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depannya serta dapat memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan
baik, maka ada kemungkinan saham dari bank tersebut di pasar sekunder dan
jumlah pihak ketiga akan mengalami peningkatan®,

Kinerja disini lebih membahas mengenai kinerja dalam aspek penyaluran
kredit/pembiayaan. Pembiayaan adalah kegiatan penyaluran dana untuk
membiayai aktivitas ekonomi yang dapat menghasilkan nilai tambah baik jasa,
perdagangan maupun industry/pengolahan bahan baku menjadi bahan jadi atau
setengah jadi. Pelaku usaha memanfaatkan keberadaan perbankan syariah untuk
memenuhi kebutuhan modal. Pembiayaan di Perbankan Syariah dianggap cocok
karena menggunakan pembiayaan dengan sistem bagi hasil (profit and loss
sharing) sehingga dapat meningkatkan sektor riil karena fokus kepada kegiatan
produktif/ modal kerja. Pembiayaan dengan sistem bagi hasil dianggap tepat
diterapkan di tengah kondisi ketidakadilan yang dialami oleh masyarakat.

Pembiayaan merupakan fungsi pokok bank syariah dalam
menyalurkan dana yang berhasil dihimpun dari pihak yang kelebihan kepada
pihak yang membutuhkan dana (financial intermediary). Selain fungsi tersebut,
Bank juga memiliki fungsi strategis untuk memajukan pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Oleh Karena itu kesehatan bank harus tetap terjaga. Tujuan utama
dari bisnis perbankan adalah mendapatkan keuntungan yang optimal. Selain
fungsi tersebut bank juga memiliki fungsi sebagai agent of trust, agent of
development dan agent of service.?*

Pertumbuhan pembiayaan yang tinggi berpotensi terhadap tingginya
rasio pembiayaan bermasalah pada suatu bank®. Semakin banyak suatu Bank

dalam menyalurkan kreditnya maka akan menaikkan Loan Achievment sehingga

23 Muhammad Ghafur W. Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini. Yogyakarta : Biruni
Press. 2007 hal 29

24 |bid,. hal 9

SMuhammad Igbal.”Perbandingan Pengelolaan Resiko Kredit Perbankan Syariah Dan
Perbankan Konvensional”. Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 21(3) : 481-497. 2017.
http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jkdp
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akan berdampak pada berbagai hal seperti semakin tinggi loan achivment dan
nilai NPF akan semakin kecil, menambah keuntungan dari sisi margin.

Indikator Kinerja Perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
faktor external dan faktor internal. Faktor internal lebih banyak dikendalikan oleh
Manajemen internal bank itu sendiri. Indikator internal dari suatu bank dapat
dilihat dari berbagai aspek, seperti :

a) Capital seperti : total capital, Aset Tertimbang Menurut Resiko (ATMR),
Resiko Kredit, Operasional

b) Kualitas Asset : total asset, NPL/NPF, Rasio CKPN

c) Earning dan Efficiency : Total profit, ROE, NIM, BOPO, Funding Cost, Fee
Based Income, Biaya Operasional Non Bunga to Total Asset, Biaya
Operasional Non Bunga to Pendapatan Bunga

d) Liquidity : Customer Deposit, LDR/FDR, Ratio Asset Liquidity to Total
Asset, Ratio Asset Liquidity to Customer Deposit, Low Cost Deposit.

Faktor eksternal berasal dari luar perbankan dan di luar kendali dari pihak

Manajemen Bank itu sendiri. Namun pihak Manajemen Bank tetap harus

melakukan tindakan preventif untuk meminimalkan potensi kerugian yang

diakibatkan oleh faktor-faktor eksternal tadi. Berikut adalah faktor eksternal yang

dapat mempengaruhi Kinerja Perbankan?® :

a) Tingkat Inflasi. Inflasi adalah kenaikan harga yang terus menerus yang terjadi
pada suatu waktu tertentu.

b) Tingkat suku bunga Bank Indonesia (Bl Rate) dan Nilai Tukar Uang. Suku
bunga menjadi sangat penting karena suku bunga menjadi dasar dalam
menetukan tingkat bagi hasil dalam Perbankan Syariah sehingga akan

mempengaruhi pendapatan yang diperoleh.

% Nyoman Kesumayuda, Made Suyana, Purbhadarmaja. “Analisis Faktor Internal Dan
Eksternal Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Pembangunan Daerah Di Indonesia Periode
2010 —2013”. Jurnal Buletin Studi Ekonomi Vol 21 No 1. 2016
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c) Issue atau prestiwa yang terjadi di suatu negara seperti bencana atau wabah.

Saat ini Negara di seluruh dunia sedang fokus untuk penanganan pandemi

Covid-19 termasuk di Indonesia. Kondisi ini mempengaruhi iklim ekonomi

termasuk perbankan di dalamnya.

Tabungan
(Akad Wadiah &
Mudharabah)

Deposito
(Akad Mudharabah)

GIRO
(Akad Wadiah &
Mudharabah)

:> e .

Bank Syariah

T

=

Jual Beli
(Akad Murabahah)

Bagi Hasil
(Akad Musyarakhah)

Sewa menyewa
(Akad ljaroh)

Margin/Bagi Hasil

A

Denda

A

l

Digunakan untuk Dana Kebajikan Umat,
tidak dimasukkan dalam pendapatan bank.

1. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Bentuk penghimpunan dana untuk kepentingan usahanya ada beberapa

Gambar 2. Alur Bank Syariah Sebagai Lembaga Intermedieter

sumber yaitu : dana sendiri, dana dari deposan, dana pinjaman dan sumber dana
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lain?’. Dana yang diperoleh dari deposan seperti dari masyarakat, dalam artian
masyarakat sebagai individu, perusahaan, Pemerintah, rumah tangga, koperasi,
yayasan, dan lain-lain baik dalam bentuk mata uang rupiah atau valuta asing?®.
DPK merupakan salah satu variabel yang penting karena kemampuan bank
dalam menghimpun dana dari masyarakat mempengaruhi kredibilitas suatu
bank di masyarakat, meningkatnya DPK yang berhasil dihimpun seharusnya
meningkat pula pembiayaan yang diberikan suatu bank terhadap sektor riil.
Dana Pihak Ketiga pada bank syariah terdiri dari simpanan wadiah

dalam bentuk giro, tabungan dan simpana wadiah lainnya serta dana investasi
tidak terikat dalam bentuk tabungan mudharabah, deposito mudharabah serta
dana investasi tidak terikat lainnya?®. Dana pihak ketiga meliputi DPK baik
dalam mata uang rupiah atau asing pada seluruh kantor bank yang bersangkutan
di Indonesia. DPK tersebut tidak termasuk dana yang diterima dari Bank
Indonesia dan BPR. Dalam melakukan kegiatan penghimpunan dana, bank
syariah memiliki beberapa produk yang ditawarkan yaitu®° :
a. Giro Syariah

Giro merupakan simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat

dengan menggunakan cek/bilyet atau sarana pembayaran lainnya missal

dengan pemindahbukuan3,
b. Tabungan Syariah

Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan

menurut syarat yang telah disepakati®?. Tabungan tidak dapat ditarik dengan

27 Sigit Triandaru dan Totok Budi Santoso. Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, Edisi 2.
Jakarta : Salemba Empat. 2006 hal 96

28 Arifin. 1lmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara. 2006

29 https://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/ diakses tanggal 24 Februari 2021

30 Sumar’in. Konsep Kelembagaan Bank Syariah. Graha Ilmu : Yogyakarta : 2012 hal. 78-79

31 Umam, Khotibul. Perbankan Syariah : Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia. Jakarta : Rajawali Pers. 2016 hal 79

32 |bid,. hal 80


https://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/
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bilyet/cek. Akad yang digunakan dalam giro syariah sama dengan akad yang

digunakan tabungan syariah, yaitu :

= Wadiah yaitu transaksi penitipan barang atau benda dari pihak pemilik
dana kepada penyimpan dan pihak penyimpan memiliki kewajiban
mengembalikan barang atau uang sewaktu-waktu.

= Mudharabah yaitu transaksi antara pemilik modal (shohibul maal)
dengan pengelola (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha dengan
system bagi hasil antara kedua belah pihak dengan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya.

c. Deposito/Investasi

Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada

saat tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dengan pihak bank®3,

Akad yang digunakan : Mudharabah Mutlagoh yaitu transaksi penyimpanan

dana dari pemilik dana (shohibul maal) kepada pengelola (mudharib) untuk

melakukan kegiatan usaha yang sesuai prinsip syariah dengan pembagian

hasil usaha berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.

d. Investasi Khusus

Investasi khusus adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan

pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah dan bank dan

ditentukan bentuk dan sektor investasinya. Misalnya adalah Obligasi/sukuk

syariah. Akad yang digunakan : mudharabah Mutlagoh, ijarah dan lain-lain.

2. Financing to Deposit Ratio (FDR)
FDR merupakan rasio untuk mengukur likuiditas bank dalam membayar
kembali penarikan dana yang dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan

jumlah pembiayaan yang telah disalurkan sebagai sumber likuiditasnya. FDR

% 1bid,..hal 81
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adalah jumlah pembiayaan yang berhasil disalurkan dibagi dengan jumlah Dana
Pihak Ketiga (DPK).

Bank harus pandai mengolah dana dari DPK untuk selanjutnya
disalurkan dalam bentuk pembiayaan. FDR tinggi menunjukkan semakin riskan
kondisi likuiditas suatu bank. FDR yang tinggi menunjukkan total pembiayaan
yang diberikan oleh bank tersebut melebihi dana yang dihimpun. Oleh
karenanya dana yang dihimpun dari masyarakat sedikit. Bisa dikatakan bank
tidak menjalankan fungsi intermediasi dengan baik. Sebaliknya, FDR yang
rendah menunjukkan kurang efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan.
Jika tidak dimanfaatkan dan diputar kembali maka bank berpotensi akan

kehilangan kesempatan dalam penerimaan pendapatan dari pembiayaan.

umlah pembiayaan yang diberikan
Jumlah pembiayadn yang 4 x 100%
Total Dana Pihak Ketiga

FDR =

. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah kredit yang bermasalah yang
dapat diklasifikasikan kurang lancar, diragukan dan macet. NPF dapat dijadikan
indikator bagi bank atau invenstor dalam melihat kemampuan kolektibilitas
suatu bank dalam mengumpulkan kredit yang dikeluarkan oleh suatu bank
sampai dengan lunas.

Menurut POJK No 40/POJK.03/2019 tentang Penilaian Kualitas Asset
Bank Umum ada 5 kolektibilitas, yaitu :

1. Kolektibilitas 1 adalah Kredit lancar artinya nasabah membayar angsuran
tepat waktu/nasabah lancar.

2. Kolektibilitas 2 adalah Kredit dalam perhatian khusus, debitur menunggak
pembayaran angsuran dalam periode 1-90 hari

3. Kolektibilitas 3 adalah Kredit Kurang Lancar, nasabah menunggak

pembayaran angsuran dalam periode 91-120 hari.
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4. Kolektibilitas 4 adalah Kredit Diragukan, nasabah menunggak pembayaran
angsuran dalam periode 121-180 hari

5. Kolektibilitas 5 adalah Kredit Macet, nasabah menunggak pembayaran
angsuran lebih dari 180 hari.

Rasio NPF terbagi menjadi dua yaitu NPF gross dan NPF nett. NPF
gross adalah perbandingan jumlah kredit yang diberikan dengan tingkat
kolektabilitas kurang lancar, diragukan dan macet dibandingkan dengan total
kredit yang diberikan oleh bank. NPF nett adalah perbandingan jumlah kredit
yang macet dengan total kredit. Dalam penelitian ini menggunakan NPF gross.
Menurut POJK No 15/POJK.03/2017 tentang Penetapan Status Dan Tindak
Lanjut Pengawasan Bank Umum, terdapat formula perhitungan kredit

bermasalah secara netto (NPF nett) yaitu :

Pembiayaan Bermasalah — CKPN Pembiayaan Bermasalah

Total Pembiayaan
Dimana CKPN adalah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
merupakan cadangan yang dibuat oleh Bank untuk antisipasi resiko kerugian
yang diakibatkan penanaman dana dalam aktiva produktif. Jika terdapat
pembiayaan nasabah mengalami penurunan, maka bank membentuk dana
cadangan atas pembiayaan tersebut. bank wajib menghitung dan membentuk
dana CKPN terhadap asset produktif dan asset non produktif®,

Rasio NPF yang tinggi maka semakin tinggi resiko pembayaran yang
ditanggung oleh bank. Dan pihak bank harus menyediakan cadangan dana yang
lebih besar untuk menanggung resiko dan hal ini berakibat terhadap
pengurangan modal bank itu sendiri. Adapun kriterian nilai NPF yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah sebagai berikut :

Peringkat 1 : NPF < 2% , kriteria sangat baik

%Mas Mir’atul Mafaza.”Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Pada Pembiayaan
Mudharabah”. Program Magister Ekonomi Syariah. UIN Maulana Malik Ibrahim. Malang.2017
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Peringkat 2 : 2% < NPF <5% , kriteria baik

Peringkat 3 : 5% < NPF < 8% , kriteria cukup baik

Peringkat 4 : 8% < NPF < 12% , kriteria kurang baik

Peringkat 5 : NPF > 12% , kriteria tidak baik

Sesuai dengan PBI NO 17/11/PBI/2015 NPF yang ditetapkan adalah tidak lebih
dari 5%. NPF jika tidak ditangani dengan tepat akan menyebabkan hilangnya
kesempatan memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang telah disalurkan,
mengurangi laba dan mengurangi kemampuan suatu bank untuk memberikan
kredit®. NPF yang tinggi akan membuat pihak bank akan berhati-hati dalam

melakukan penyaluran kreditnya.

Pembiayaan Bermasalah
NPF = 24 x 100%

Total Pembiayaan

Kegiatan Usaha Bank berdasarkan Modal Inti
BUKU adalah Bank Umum Berdasarkan Kegiatan Usaha. BUKU erat
kaitannya dengan kepemilikan modal inti pada suatu Bank. Bank Indonesia
mengelompokkan BUKU berdasarkan kriteria modal yang dimiliki oleh suatu
Bank. Pada Perbankan Konvensional terdapat 4 kelompok BUKU sedangkan
pada Perbankan Syariah hanya 3 kelompok BUKU Bank. Dalam menjalankan
aktivitas usaha, Bank berada di bawah otoritas Bank Indonesia (Bl) dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK).
Modal inti merupakan jumlah seluruh modal yang dimiliki oleh bank
untuk menjalankan kegiatan operasionalnya. Modal inti terdiri dari modal yang
disetor ditambah keuntungan yang diperoleh setelah dipotong pajak. Modal inti

inilah yang menentukan luas dan jangkauan jaringan perbankan. Modal inti tidak

3 Lukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan. Bogor : Ghalia Indonesia. 2005
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hanya berpengaruh dalam kegiatan operasional namun juga mempengaruhi
kredibilitas dan akuntabilitas bank dalam menjamin simpanan nasabah.

Kegiatan operasional Bank tidak sesederhana menghimpun dana dari
masyarakat lalu menyalurkannnya dalam bentuk pinjaman, namun bank juga
memiliki kegiatan usaha yang lebih luas seperti : jual beli valuta asing, layanan
e-banking, baccasurrance , dan lain sebagainya. Agar semua kegiatan bank dapat
berjalan dan terkelola dengan baik dan dapat menciptakan persaingan yang sehat
maka Bl mengeluarkan PBI No 14/26/PBI/2012 tentang Kegiatan Usaha dan
Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank.

Dengan adanya peraturan BI tersebut, maka bank umum baik
konvensional maupun syariah dalam menjalankan kegiatan operasional
disesuaikan dengan jumlah modal inti yang dimiliki. Syarat kategorisasi BUKU
pada kelompok Bank, yaitu :

e BUKU 1 adalah kelompok Bank dengan kepemilikan modal inti kurang dari
Rp. 1 triliun

e BUKU 2 adalah kelompok Bank dengan kepemilikan modal inti antara Rp 1
triliun — Rp 5 triliun

e BUKU 3 adalah kelompok Bank dengan kepemilikan modal inti antara
Rp 5 triliun — Rp 30 triliun

e BUKU 4 adalah kelompok Bank dengan kepemilikan modal inti lebih dari Rp
30 triluin

Data per Januari 2020, kelompok perbankan syariah baru mencapai BUKU 3

Berikut adakah cakupan kegiatan kategori BUKU bank pada bank
syariah :
e BUKU 1 : hanya dapat melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran

dana yang merupakan produk dasar dalam rupiah
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e BUKU 2 : dapat melakukan segala aktivitas bank BUKU 1 secara lebih luas.

Bank yang masuk kategori ini sudah dapat melakukan penyertaan 15% pada

lembaga keuangan dalam negeri.

e BUKU 3 : dapat melakukan segala aktivitas bank BUKU 2 secara lebih luas.

Bank yang masuk kategori ini sudah dapat melakukan penyertaan 25% pada

lembaga keuangan dalam dan luar negri terbatas kawasan Asia.

e. Hasil Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini disampaikan
secara informatif akan disajikan dalam tabel 5.
Tabel 5.
Hasil Penelitian Yang Relevan
Judul Variabel Hasil
No Nama Peneliti . - Perbedaan
Penelitian | Dependent | Independent Penelitian
1 |a. Evandri Notalin | Dampak Tingkat Variabel Pandemi e beda uji
b. Nonie Afrianty | Covid-19 Efisiensi | input : DPK, | covid statistika
c. Asnaini Terhadap Kinerja Biaya mempengar | Yyang
(2021) Tingkat Keuangan | Operasional uhi Tingkat | digunakan
Efisiensi BUS (Juni | Variabel Efisiensi e beda periode
Kinerja 2019 — Output : BUS penelitian
Keuangan Juni 2020) | Pembiayaan, karena evariabel
Bank Umum Pendapatan Kinerja terikat
Syariah  Di Operasional, keuangan berbeda,
Indonesia dan Aktiva dan variabel
Menggunakan Lancar operasiona bebas yang
Pendekatan menurun sama hanya
Data Dari 9 variabel
Envelopment sampel, DPK
Analysis terdapat 2
(Dea) BUS yang
saat
pandemi
covid

tingkat
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efisiensinya
belum
mencapai
100%
e Allselia Rizki Analisis Kinerja e Debt Kinerja ¢ Variabel
Azhari Kinerja Perbankan | financing | perbankan bebas yang
e Rofiul Wahyudi | Perbankan Syariah o Equity syariah digunakan
(2020) Syariah di | (Januari — financing | berbasis debt | berbeda
Indonesia Juli 2020) financing e Alat
Studi Masa mengalami statistika
Pandemi fluktuasi, berbeda
Covid-19 sedangkan
Kinerja
berbasis
equity
financing
mengalami
pertumbuhan
e |lhami Analisis Kinerja ROA Rasio CAR, | ePeriode
e Husni Thamrin | Dampak Keuangan | CAR ROA, NPF penelitian
(2021) Covid 19 Perbankan | NPF dan FDR yang berbeda
Terhadap Syariah FDR tidak o Uji statistik
Kinerja (Sept signifikan beda
Keuangan 2019- menunjukan
Perbankan Februari adanya
Syariah Di 2020) perbedaan
Indonesia Kinerja
keuangan.
e Intan Pramudita | Analisis Kinerja NPL/NPF Kinerja eUji statistic
Trisela Perbandingan | Keuangan | LDR/FDR keuangan metode
¢ UIfi Pristiana Kinerja Bank ROA bank analisis
(2020) Keuangan Konven BOPO dan | konvensional REC(Risk
Bank Syariah | dan Bank | CAR lebih baik profile,Earni
Dengan Bank | Syariah dari segi rasio | ngs,Capital)
Konvensional NPL, o Waktu
Yang ROA,BOPO penelitian
Terdaftar Di dan CAR, e Variabel
Bursa Efek sedangkan depended
Indonesia Kinerja dan
Periode 2014 keuangan independen
—-2018 bank syariah beda
lebih baik Wa|aupun
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dari segi rasio
LDR

ada yang
sama

Hamdani, dkk
(2018)

Analisis
Faktor-Faktor
yang
mempengaruh
i Kinerja
Keuangan
Bank Umum
Syariah yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
(BEI)
(Periode
2014-2016)

Return On
Asset
(ROA)
sebagai
proksi
Kinerja
Keuangan

FDR
CAR
BOPO

FDR dan
CAR tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
ROA,
sedangkan
variabel
BOPO
memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
ROA

e Alat statistic
regresi
linier
berganda

Secara garis besar penelitian ini membahas perbandingan kinerja perbankan

syariah berdasarkan kepemilikan modal inti bank (BUKU) pada masa sebelum

terjadinya covid 19 dan saat terjadi covid. Hal-hal spesifik yang membedakan

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah :

1. Penelitian sebelumnya membahas Kinerja Keuangan,

menyoroti Kinerja penyaluran pembiayaan/kredit

pada penelitian

2. Alat statistik yang digunakan berbeda. Penelitian ini menggunakan uji t dan

uji anova atau uji kruscal-wallis serta terdapat uji lanjutan (post hoc).

3. Pada penelitian ini menggunakan pengklasifikasin Bank Syariah berdasarkan

kepemilikan modal inti Bank atau BUKU.

4. Rentang waktu penelitian lebih lama yaitu Januari-Desember

Januari-Desember 2020

2019 dan
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f. Kerangka Berfikir

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis terhadap dampak
dari pandemi covid-19 terhadap Kinerja perbankan syariah. Penelitian serupa
dilakukan oleh Siti Fitriyah, dkk yang membahas kinerja keuangan sebelum dan
selama covid-19, hasil penelitian mengungkapkan bahwa tren kinerja keuangan bank
syariah positif. Sayangnya periode yang digunakan dalam penelitian masih relatif
singkat yaitu periode triwulan I, Maret 2020 dibandingkan dengan triwulan 1V,
Desember 2019%.

Pada penelitian terdahulu banyak dibahas mengenai kinerja yang menyoroti
aspek keuangan sebagai pembeda, pada penelitian ini akan mengulas kinerja bank
syariah terutama dalam aspek penyaluran kredit berdasarkan BUKU (Kegiatan Usaha
Bank dalam hal ini berdasarkan modal inti bank).

Ulumuddin Nurul, dkk dalam penelitiannya yang berjudul Comparison And
Predicting Financial Performance Of Islamic And Conventional Banks In Indonesia
To Achieve Growth Sustainability memaparkan bahwa Perbankan Syariah pada
Kelompok BUKU 2 sangat rentan dengan faktor ekonomi makro dibandingkan
dengan Bank Konvensional®’.

Semakin besar modal inti yang dimiliki oleh suatu bank maka tingkat
keamanan dan kekuatan bank dalam menghadapi resiko operasional semakin kecil.
Sehingga kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dituangkan dalam alur sebagai
berikut :

3Siti Fitriyah, dkk.“Predicting Islamic Bank Performance During The Covid-19 Pandemic
Through CAMEL Ratio Strategy”. Indonesia Economic Review. E-ISSN : 2774-8073. Vol 1 No 1.
2021

37 Ulumuddin Nurul, dkk. “Comparison And Predicting Financial Performance Of Islamic
And Conventional Banks In Indonesia To Achieve Growth Sustainability”. Al-Uqud: Journal of
Islamic Economics. Vol 3 Issue 2. 2019. DOI : 10.26740/al-uqud.v3n2.p174-186
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Gambar 3. Alur Uji Statistika Tujuan Satu

(2019) (2020)
BUKU 1 BUKU 2 BUKU 3 BUKU 1 BUKU 2 BUKU 3
DPK FDR NPF DPK FDR NPF

v

Variansi sama

Uji Bonferroni

Gambar 4. Alur Uji Statistika Tujuan

END

Populasi Normal > tidak
A
' Uji Kruskal- |
ya Wallis —>
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A . .
ANOVA » END H; diterima
Ho diterima v
Uji Mann-
Whitney
Hi diterima
Variansi bed .
- . arlansi beda Ujl Games-
Uji Homogenity > Howell
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g. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari penelitian yang diajukan
dan jawaban tersebut masih diuji secara empiris kebenarannya. Berdasarkan
penjelasan sebelumnya, dapat diambil suatu hipotesis dari penelitian ini yaitu :
A. Hipotesis pada Tujuan 1 akan dibandingkan masing-masing variabel pada tiap

BUKU dengan mencompare waktu tahun 2019 dan 2020.

DPK | —

N
FDR |— Hi.z
—7

BUKU 1
(Kinerja Perbankan Syariah)

NPE | Hiis

Gambar 5. Uji Hipotesis BUKU 1

Hi1: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat
pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1

Hi2: terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat
pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1

His: terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat

pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1

DPK | —
1.4

BUKU 2
(Kinerja Perbankan Syariah)

.

FDR '— Hi;s

y

NPE | —| e

Gambar 6. Uji Hipotesis BUKU 2
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Hi14: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat pandemi
ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2

Hys: terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah
pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 2

Hie: terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah
pandemic ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2

DPK | —
1:7
BUKU 3

FDR | — : . .
ik (Kinerja Perbankan Syariah)

)

NPE | Hus
Gambar 7. Uji Hipotesis BUKU 3

Hi.7: terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah
pandemic ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 3

Hig: terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah
pandemic ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 3

Hio: terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah

pandemic ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 3

B. Hipotesis Tujuan 2 yaitu menentukan kelompok BUKU mana yang terdampak
pandemi covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF. Langkah
yang dilakukan yaitu melakukan uji normalitas, jika data berdistribusi normal
maka akan dilanjutkan dengan uji anova namun jika data tidak berdistribusi
normal maka dilakukan uji kruscal-wallis. Secara terperinci, tujuan penelitian

kedua memuat tiga buah uji hipotesis yaitu :
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Terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara BUKU 1,
BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel DPK; atau paling sedikit terdapat
satu perbedaan dampak akibat pandemic Covid-19 antara BUKU 1,
BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel DPK

Terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara BUKU 1,
BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel FDR; atau paling sedikit terdapat
satu perbedaan dampak akibat pandemic Covid-19 antara BUKU 1,
BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel FDR

Terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara BUKU 1,
BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel NPF; atau paling sedikit terdapat
satu perbedaan dampak akibat pandemic Covid-19 antara BUKU 1,
BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel NPF.

Langkah selanjutnya akan dilakukan uji post hoc, uji ini untuk mengetahui

pasangan BUKU mana yang terdampak akibat adanya pandemi covid-19. Uji pos

hoc yang dilakukan tergantung hasil dari test of homogeneity of variances, pada uji

parametrik annova, jika menunjukkan varian sama maka uji post hoc

menggunakan uji Bonferroni namun jika hasil test of homogeneity of variances

menunjukkan varian tidak sama maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Games-

Howell. Pada uji non parametric kruskal-wallis test post hoc yang dilakukan

adalah uji Mann-Whitney.



a)

b)

c)

d)

BAB IIl. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian merupakan cara yang digunakan untuk menjawab
perumusan masalah dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan studi korelasional yakni mempelajari
hubungan dua variabel dua atau lebih, sejauh mana hubungan variabel yang satu
dengan variabel yang lainnya. Menurut Sugiono, penelitian kuantitatif
merupakan penelitian dengan mengunakan data berupa angka-angka dan
analisanya menggunakan statistik.
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Data Sekunder

karena diperoleh tidak secara langsung melainkan melalui sumber yang diterbitkan

oleh website resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Statistik Perbankan

Indonesia (SPI) yang diterbitkan sebulan sekali. Jenis data yang diperoleh berupa

data numerik jenisnya rasio.

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan dari bulan Juni 2021 sampai dengan September
2021. Penelitian ini menggunakan sampel dengan rentang waktu Januari-
Desember 2019 untuk mewakili data sebelum pandemi covid-19 dan Januari-
Desember 2020 untuk mewakili data saat terjadi pandemi covid-19.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam suatu penelitian adalah wilayah yang ingin diteliti oleh
penulis. Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Statistik Perbankan

Indonesia (SPI). Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel

38 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.

Bandung : Alfabeta. 2014
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dalam penelitian ini adalah laporan bulanan SPI untuk Perbankan Syariah BUKU
1, BUKU 2 dan BUKU 3.
Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan badan/instansi atau hal lainnya yang dapat
memberikan peneliti data atau informasi. Obyek penelitian adalah variabel yang
menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian. sehingga dalam peneitian ini
subyek penelitian adalah Laporan SPI dari OJK sedangkan obyek penelitian
adalah variabel DPK, FDR dan NPF pada BUKU 1, BUKU 2, dan BUKU 3 yang
diperoleh dari laporan bulanan SPI.

f) Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara dokumentasi

yaitu mengumpulkan data sekunder yang bersumber dari Laporan Bulanan SPI
dari OJK. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

g) Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel terikat/dependent

dan variabel bebas/independent.

1. Variabel terikat/dependent

Variabel terikat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu Kinerja
Perbankan Syariah, kinerja tersebut memiliki cakupan makna yang luas karena
Kinerja dapat dilihat dari berbagai aspek seperti kinerja keuangan, Kinerja
operasional, kinerja penyaluran pembiayaan dan lain sebagainya. Kinerja disini
lebih kepada kinerja dalam penyaluran kredit/pembiayaan. Kinerja perbankan
bermuara pada tercapainya profitabilitas perusahaan.

Penyaluran kredit yang berkualitas akan mendatangkan profitability

yang berkesinambungan bagi usaha bank. Pertumbuhan pembiayaan merupakan
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salah satu indikator yang dapat mengendalikan resiko kredit3®. Semakin besar
jumlah kredit yang disalurkan maka pendapatan yang diterima bank juga
semakin besar namun jumlah yang semakin besar tersebut diikuti dengan resiko
yang tinggi pula

Ukuran untuk menentukan kinerja perbankan adalah dengan mengukur
besarnya profitability yang dihasilkan dalam kurun waktu tertentu. Tujuan dari
didirikannya bank adalah untuk mencapai nilai (value) yang tinggi, untuk itu
diperlukan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola kegiatannya. Salah satu
ukuran untuk mengetahui seberapa jauh keefisienan dan keefektifan yang
dicapai adalah dengan melihat profitabilitas perusahaan, semakin tinggi
profitabilitas maka semakin efektif dan efisien juga pengelolaan kegiatan

perusahaan.

2. Variabel bebas/independent
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yaitu DPK,
FDR dan NPF.
a. Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK adalah simpanan pihak ketiga bukan bank yang terdiri dari giro,
tabungan dan simpanan berjangka. DPK merupakan salah satu unsur
pembetuk pendapatan bagi bank. DPK selanjutnya akan disalurkan dalam
bentuk pembiayaan kredit. Semakin tinggi nilai DPK maka dapat digunakan
Bank Syariah untuk melakukan pembiayaan®,

DPK merupakan salah satu variabel yang digunakan dalam penelitian

yang dilakukan oleh Ali Muhayatsyah dimana DPK merupakan salah satu

39 Muhammad Igbal.”Perbandingan Pengelolaan Resiko Kredit Perbankan Syariah Dan
Perbankan Konvensional”. Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 21(3) : 481-497. 2017.
http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jkdp

40 Ali Muhayastsyah. “Pengaruh Krisis Ekonomi 2008 Dan Faktor Fundamental Terhadap
Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia”. Jurnal JESKaPe Vol 4 No 1. 2020
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indikator yang berpengaruh dalam mengendalikan resiko kredit*'. Linier
yang dilakukan pada penelitian kali ini menyertakan variabel DPK karena
kaitannya dengan penyaluran pembiayaan terhadap pihak ketiga.

DPK ini meliputi deposito, giro dan tabungan yang berhasil
dihimpun dari masyarakat yang mempercayakan simpanannya di bank. Baik
bank konvensional maupun bank syariah konsep DPK sama yaitu sama-sama
mengumpulkan dana dari masyarakat/nasabah yang membedakan hanyalah
akadnya saja.

b. Financing to Deposit Ratio (FDR)

FDR adalah rasio untuk mengukur jumlah pembiayaan yang
diberikan dengan jumlah dana yang dimiliki. Variabel FDR banyak
dijadikan indikator dalam suatu penelitian khususnya untuk mengukur
Kinerja perbankan syariah, beberapa penelitian yang menggunakan FDR
diantaranya adalah penelitian yang berjudul The Effect Of Covid-19
Pandemic On The Performance Of Islamic Bank In Indonesia, menyatakan
bahwa manajemen suatu Bank Syariah harus memperhatikan FDR karena
FDR berpengaruh significant terhadap profitabilitas*?.

Penelitian yang dilakukan oleh Ihsan dan Prawidya menggunakan
indikator FDR untuk menguji ketahanan bank syariah di masa pandemic
covid-19, hasilnya menunjukkan FDR pada bank syariah selama rentang
penelitian adalah stabil sehingga FDR menjadi salah satu indikator bank

syariah belum mengalami krisis*.

41 Muhammad Igbal.”Perbandingan Pengelolaan Resiko Kredit Perbankan Syariah Dan
Perbankan Konvensional”. Jurnal Keuangan Dan Perbankan, 21(3) : 481-497. 2017.
http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/jkdp

42 Qutrisno, Panuntun dan Ardisti.” The Effect Of Covid-19 Pandemic On The Performance Of
Islamic Bank In Indonesia”. Equity Journal. Vol.23 NO 2. 2020

43 Thsan dan Prawidya. “Dampak Covid-19 terhadap Bank Syariah”. Ekonomikawan : Jurnal
IImu Ekonomi Dan Studi Pembangunan. Vol 20 No 2. 2020
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c. Non Performing Financing (NPF)

NPF merupakan kredit bermasalah, penyebabnya bisa karena
beberapa faktor seperti analisa kredit yang kurang tepat, kondisi ekonomi
yang mempengaruhi usaha nasabah, hingga masalah internal dari nasabah
tersebut. NPF dapat dijadikan indikator untuk melihat kualitas pinjaman
sebuah bank.

Penelitian yang dilakukan oleh lhsan dan Prawidya (seperti yang
sudah dibahas pada variable sebelumnya) menggunakan indikator NPF
untuk mengetahui ketahanan bank syariah selama pandemic covid-19
hasilnya NPF untuk BUS tidak terganggu sedangkan NPF untuk UUS
mengalami kenaikan sedikit namun masih di bawah 5%.

Penelitian yang dilakukan oleh Ilhami dan Thamrin®, serta
Sutrisno, dkk®, kedua penelitian tersebut sama-sama menyoroti Kinerja
Bank Syariah di masa pandemi covid-19 dimana hasil dari penelitian
menyatakan variabel NPF pada masa sebelum dan saat pandemic tidak

berpengaruh significant terhadap kinerja keuangan.

h) Teknik Analisis Data

Beberapa uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

1). Uji t sampel berpasangan. Data yang digunakan adalah data sebelum pandemi
dan saat pandemi. Akan dibandingkan variabel bebas DPK, FDR dan NPF pada
BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3. Pada uji t menggunakan taraf signifikansi alfa
sebesar a = 5% = 0,05. Kriteria penolakan Ho didasarkan pada aturan: Ho
ditolak apabila sig (2-tailed) < a.

4 Ilhami dan Husni Thamrin. “Analisis Dampak Covid 19 Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah Di Indonesia”. Jurnal Tabarru : Islamic Banking And Finance Vol 4 NO 1. 2021

45 Qutrisno, Panuntun dan Ardisti.” The Effect Of Covid-19 Pandemic On The Performance
Of Islamic Bank In Indonesia”. Equity Journal. Vol.23 NO 2. 2020
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2). Uji Normalitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel berdistribusi normal atau tidak*®. Jika menggunakan grafik maka data
akan menyebar disekitar garis diagonalnya. Jika data menyebar jauh dari grafik
diagonal maka data tidak terdistribusi sempurna. Pada pendekatan statistik data
terdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05.

3). Uji Homogenitas. Pengujian ini untuk mengetahui obyek yang diteliti memiliki
varian yang sama. Uji homogenitas dapat menggunakan metode Levene's test of
homogenity of variance atau Shapiro Wilk. Jika alfa < 0,05 maka data memiliki
variansi yang berbeda namun jika alfa > 0,05 maka data memiliki variansi yang
sama.

4). Analysis Of Variance (Anova). Untuk menguji hubungan antar satu variabel
dependent dengan satu atau lebih variabel independent. Hubungan antara satu
variabel dependent dengan satu variabel independent disebut One Way Anova.
One Way Anova dapat diterapkan jika memenuhi ketentuan sebagai berikut :

1. Populasi yang akan diuji berdistribusi normal

2. Seluruh sampel adalah independent

3. Terdapat varian dari populasi-populasi yang akan diuji

4. Sampel yang akan diuji tidak ada hubungan antara satu dengan yang lain.
Pengambilan keputusan dilakukan dengan uji F (Anova).

Jika F hitung > F Tabel, maka Ho ditolak

Jika F hitung < F Tabel, maka H diterima

Dapat juga berdasarkan nilai probabilitas :

Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

Jika probabilitas < 0,05 maka H diterima

5). Uji Kruskall Wallis H. Merupakan uji statistic non parametric. Tujuan dari
digunakannya uji ini adalah untuk menentukan adakah perbedaan yang

signifikan secara statistik antara dua atau lebih kelompok variabel independent

46 Imam, Ghozali. Aplikasi Analisis Mutivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Edisi 7.
Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2013
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pada variabel dependent yang berskala data numerik dan skala ordinal. Uji ini
setara dengan uji annova one way pada uji statistic parametric. Jika ditemukan
data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen maka dapat menggunakan
uji kruskall Wallis. Hasil akhir dari uji ini adalah P value, apabila nilai P < 0,05
maka terdapat perbedaan yang sifnifikan terhadap variabel yang diujikan.

6). Uji Pos Hoc. Uji ini untuk mengetahui BUKU mana yang paling terdampak
akibat pandemic covid-19. Penulis memfokuskan dengan mengamati rentang
waktu saat terjadi covid yaitu Januari - Desember 2020. Uji ini diterapkan bila
pada saat uji annova one way diperoleh hasil Ho ditolak. Jika Ho diterima maka
tidak perlu berlanjut pada uji pos hoc, karena tidak terdapat perbedaan. Ada
beberapa teknik pos hoc diantaranya yaitu Turkey’s HSD, Bonferroni, Scheffe,
Duncan, dan lain-lain.

Dengan teknik Turkey HSD pada hasil SPSS cukup melihat pada kolom Mean
Difference (I-J) dengan melihat nilai signifikansi pada masing-masing
kelompok. Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan namun jika sig <
0,05 maka terdapat perbedaan. Pada uji non parametric maka uji pos hoc (uji

lanjutan) menggunakan uji Mann-Whitney.



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Deskripsi Data

Penelitian ini menggunakan tiga buah variabel indikator bebas/
independen yaitu DPK, FDR dan NPF. Subyek dari penelitian ini adalah tiga
buah kelompok BUKU yaitu BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3. Tujuan penelitian
yang pertama adalah mengetahui perbandingan Kkinerja perbankan syariah
sebelum dan saat terjadi pandemi Covid-19 dengan variabel indikator DPK, FDR
dan NPF untuk masing-masing kelompok BUKU. Tujuan penelitian kedua
adalah mengetahui ada tidaknya perbedaan dampak antara kelompok BUKU 1,
BUKU 2 dan BUKU 3 sebagai akibat dari terjadinya pandemi Covid-19
berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF. Fokus pada penelitian pertama adalah
pada variabel indikator, sedangkan untuk penelitian kedua pada kelompok
BUKU. Alat statistik yang digunakan adalah uji-t untuk sampel berpasangan
pada tujuan pertama dan uji F dalam analisis variansi (anova) atau uji Kruskal-
Wallis untuk tujuan penelitian kedua.

Variabel DPK menjadi indikator atas kemampuan bank menyerap dana
masyarakat dan variabel FDR menjadi indikator atas kemampuan bank untuk
menyalurkan dananya kepada masyarakat. Sedangkan variabel NPF merupakan
indikator untuk melihat kualitas pinjaman yang diberikan sebuah bank. Penelitian
ini mencoba melihat kinerja perbankan syariah atas dasar ketiga varibel bebas
tersebut.

1. Statistika Deskriptif untuk Data DPK
Untuk menjawab tujuan penelitian 1 diperlukan data DPK, FDR dan
NPF antara masa sebelum pandemi dan saat pandemi untuk ketiga jenis
BUKU. Dalam penelitian ini, masa sebelum pandemi akan diwakili oleh data

dari bulan Januari sampai Desember 2019, sedangkan data saat pandemi

42
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adalah data dari bulan Januari sampai Desember 2020. Dengan demikian, data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

© 0 N o o bk~ w DB
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Data DPK BUKU 1 dari Januari — Desember 2019
Data DPK BUKU 1 dari Januari — Desember 2020
Data DPK BUKU 2 dari Januari — Desember 2019
Data DPK BUKU 2 dari Januari — Desember 2020
Data DPK BUKU 3 dari Januari — Desember 2019
Data DPK BUKU 3 dari Januari — Desember 2020
Data FDR BUKU 1 dari Januari — Desember 2019
Data FDR BUKU 1 dari Januari — Desember 2020
Data FDR BUKU 2 dari Januari — Desember 2019

. Data FDR BUKU 2 dari Januari — Desember 2020
. Data FDR BUKU 3 dari Januari — Desember 2019
. Data FDR BUKU 3 dari Januari — Desember 2020
. Data NPF BUKU 1 dari Januari — Desember 2019
. Data NPF BUKU 1 dari Januari — Desember 2020
. Data NPF BUKU 2 dari Januari — Desember 2019
. Data NPF BUKU 2 dari Januari — Desember 2020
. Data NPF BUKU 3 dari Januari — Desember 2019
. Data NPF BUKU 3 dari Januari — Desember 2020

Dari data-data di atas, untuk tujuan penelitian 2 hanya akan digunakan

data-data tahun 2020 saja. Data-data untuk nomor 1 sampai 6 disediakan pada

Tabel 6. Sedangkan data-data untuk nomor 7-12 dan 13-18 masing-masing

disediakan pada Tabel 8 dan 10. Pada bagian selanjutnya diberikan deskripsi

untuk data-data yang akan digunakan.
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Tabel 6.
Dana Pihak Ketiga (DPK) BUKU 1, 2, dan 3 pada Masa Sebelum dan Saat Pandemi
DPK BUKU 1 DPK BUKU 2 DPK BUKU 3
(miliar rp) (miliar rp) (miliar rp)
2019 2020 2019 2020 2019 2020

No Bulan (Sebelum) (Sesudah) | (Sebelum) | (Sesudah) | (Sebelum) | (Sesudah)

1 | Januari 11409 12661 159162 174974 86480 98851

2 | Februari 11367 12634 162008 176114 86610 102321

3 | Maret 11517 11369 164037 176078 87155 101916

4 | April 11220 11113 162361 177516 86858 100417

5 | Mei 11364 10652 159413 175305 85914 99794

6 | Juni 11541 9923 167672 172207 87355 111244

7 | Juli 11156 9834 167655 127286 86905 152527

8 | Agustus 11884 9962 164128 134279 87584 151695

9 | September 11906 10126 164942 140966 90494 161010
10 | Oktober 12369 9888 171807 143297 92290 161557
11 | November 12893 10030 168150 92846 93045 213583
12 | Desember 12405 3697 176763 99469 99810 219687

Tabel 6 menyajikan data besarnya DPK untuk masing-masing BUKU.

Untuk memperoleh informasi lengkap dari setiap kelompok data dilakukan

dengan mencari ukuran-ukuran yang mewakili setiap kelompok data. Ukuran-

ukuran tersebut antara lain statistik lima serangkai yang terdiri dari nilai data

terkecil kuartil bawah, median, kuartil atas, dan nilai data terbesar. Kelima

statistik ini diperlukan untuk memperoleh gambaran penyebaran data dari

nilai median.

Ukuran-ukuran lain seperti mean atau rata-rata, variansi dan standar

deviasi diperlukan dalam kaitannya dengan pengujian hipotesis, khususnya

untuk mean. Hasil olahan data pada Tabel 6 diberikan sebagai output SPSS
pada Tabel 7.




Tabel 7.
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Output SPSS untuk Besar Dana Pihak Ketiga (DPK) BUKU 1, 2, dan 3 pada Masa
Sebelum dan Saat Pandemi

DPK BUKU 1{DPK BUKU 1|DPK BUKU 2[DPK BUKU 2|DPK BUKU 3[DPK BUKU 3
2019 2020 2019 2020 2019 2020

N Valid 12 12 12 12 12 12
Missing 0 0 0 0 0 0

Mean 11752.58 10157.42] 165674.83| 149194.75 89208.33] 139550.17
Median 11529.00 10078.00| 164535.00f 157752.00 87255.00] 131469.50
Mode 111567 36972 1591627 928469 859142 988512
Std. Deviation 548.097 2277.391 5101.284| 31010.449 4094.693| 44246.677
Variance 300410.811|5186509.902 2.602E7 9.616E8 1.677E7 1.958E9]
Skewness .966 -2.180 .829 -.760 1.845 .790
Kurtosis -.037 6.639 .679 -.735 3.397 -.583
Minimum 11156 3697 159162 92846 85914 98851
Maximum 12893 12661 176763 177516 99810 219687

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh mean untuk variabel DPK pada setiap

kelompok BUKU. Tujuan penelitian pertama adalah melihat ada tidak

perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada saat pandemi

untuk setiap variabel pada setiap kelompok BUKU.

Untuk kelompok BUKU 1 diperoleh mean DPK BUKU 1 tahun 2019

(sebelum pandemi) sebesar 11.752,85. Nilai ini lebih besar jika dibandingkan
mean DPK BUKU 1 tahun 2020 (saat pandemi) yaitu sebesar 10.157,42.

Kedua data ini memberikan penjelasan bahwa terjadi penurunan minat

masyarakat untuk menyimpam dananya di bank sebagai akibat pandemi

Covid-19. Hal ini dapat dipahami sebab pandemi Covid-19 berdampak pada
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terjadinya pemutusan hubungan kerja dan menurunnya omset pelaku usaha
yang pada akhirnya akan menyebabkan menurunnya pendapatan.

Berdasarkan data tersebut, wajar jika dimajukan praduga (hipotesis)
bahwa terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada
saat pandemi. Hipotesis yang diajukan bersesuaian dengan tujuan penelitian
yang menyatakan terdapat atau tidak terdapat perbedaan kinerja, meskipun
dari nilai mean terlihat bahwa rata-rata kinerja perbankan syariah sebelum
pandemi lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kinerja perbankan syariah
pada saat pandemi.

Untuk kelompok BUKU 2 diperoleh mean sebelum pandemi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 165.674,83
> 149.194,75. Sedangkan untuk kelompok BUKU 3, mean sebelum pandemi
lebih rendah dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 89.208,33 <
139.550,17. Pada BUKU 3 justru terdapat kenaikan DPK di tengah pandemi,
hal ini menandakan Bank pada BUKU 3 mendapat kepercayaan yang tinggi
dari masyarakat. seperti kita ketahui Bank dari BUKU 3 merupakan Bank
yang memiliki modal inti lebih besar dibandingkan Bank BUKU 1 dan
BUKU 2.

Data pada Tabel 7 memberikan hasil bahwa mean sebelum dan pada
saat pandemi untuk variabel DPK terdapat perbedaan pada masing-masing
BUKU. Perbedaan mean ini menuntun peneliti untuk melihat ada tidaknya
perbedaan kinerja perbankan yang signifikan sebagai dampak pandemi pada
setiap BUKU berdasarkan variabel DPK.

Tujuan penelitian 2 membandingkan antar BUKU berdasarkan
masing-masing variabel, untuk melihat BUKU mana saja yang terdampak
oleh pandemi. Data yang digunakan adalah data-data untuk setiap kelompok
BUKU pada saat pandemi. Dari Tabel 7 diperoleh mean DPK untuk BUKU 1,
2 dan 3 berturut-turut adalah 10.157,42 ; 149.194,75 dan 139.550,17. Ketiga

angka yang menunjukkan mean tersebut jelas berbeda. Secara statistika, akan
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dilihat apakah perbedaan tersebut menunjukkan adanya perbedaan dampak
antar BUKU.

2. Statistika Deskriptif untuk Data FDR
Tabel 8 menyajikan data FDR untuk masing-masing BUKU. Untuk
memperoleh informasi lengkap dari setiap kelompok data dilakukan dengan
mencari ukuran-ukuran yang mewakili setiap kelompok data, salah satunya
adalah mean untuk masing-masin kelompok data.Hasil olahan data pada
Tabel 8 diberikan sebagai output SPSS pada Tabel 9.

Tabel 8.
Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk BUKU 1, 2, dan 3 pada Masa Sebelum
dan Saat Pandemi

FDR BUKU 1 FDR BUKU 2 FDR BUKU 3
2019 2020 2019 2020 2019 2020
No Bulan (Sebelum) (Sesudah) | (Sebelum) | (Sesudah) | (Sebelum) | (Sesudah)
1 | Januari 88.10 89.23 77.77 78.72 76.85 75.02
2 | Februari 88.62 88.61 77.48 78.77 76.14 72.56
3 | Maret 88.67 99.13 77.28 80.55 79.09 73.89
4 | April 91.51 101.20 78.67 79.49 79.72 74.77
5 | Mei 89.11 105.28 81.43 81.83 82.15 75.54
6 | Juni 87.78 114.09 78.36 79.86 81.33 75.52
7 | Juli 91.07 114.42 78.18 84.69 81.78 75.83
8 | Agustus 88.63 113.17 79.70 80.29 81.96 76.71
9 | September 90.03 111.12 81.19 77.33 81.12 74.68
10 | Oktober 89.52 113.72 78.42 76.26 78.99 75.51
11 | November 88.31 112.24 80.30 74.13 78.48 77.49
12 | Desember 91.95 142.29 78.41 76.13 75.28 75.35

Berdasarkan Tabel 9 di bawah, diperoleh mean untuk variabel FDR
pada setiap kelompok BUKU. Untuk kelompok BUKU 1 diperoleh mean
FDR BUKU 1 tahun 2019 sebesar 89,417% yang lebih kecil dibandingkan
mean FDR BUKU 1 tahun 2020 yaitu sebesar 108,7083%. Kedua data ini
memberikan penjelasan bahwa pada saat pandemi Covid-19 perbankan
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syariah yang masuk Bank BUKU 1 justru lebih giat dalam menyalurkan

dananya kepada nasabah. sementara FDR yang besar (>100%) merupakan

indikator bank memiliki likuiditas yang rendah karena jumlah orang yang

menabung lebih sedikit sementara jumlah dana yang disalurkan lebih besar,

ada kemungkinan pihak bank mendapat suntikan dana (bisa dari investor atau

dari hutang pihak ketiga).

Tabel 9

Output SPSS untuk Besar Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk BUKU 1, 2, dan 3
pada Masa Sebelum dan Saat Pandemi

FDR BUKU 1|FDR BUKU 1|FDR BUKU 2|FDR BUKU 2|FDR BUKU 3|FDR BUKU 3
2019 2020 2019 2020 2019 2020

N Valid 12 12 12 12 12 12
Missing 0 0 0 0 0 0]

Mean 89.4417 108.7083 78.9325 79.0042 79.4075 75.2392
Median 88.8900 111.6800 78.4150 79.1300 79.4050 75.4300
Mode 87.78% 88.612 77.282 74.132 75.283 72.569
Std. Deviation 1.39658 14.12878 1.39751 2.82542 2.36990 1.25816
Variance 1.950 199.622 1.953 7.983 5.616 1.583]
Skewness .765 .837 .801 .232 -.492 -.390
Kurtosis -.769 2.269 -.603 .455 -1.032 1.342
Range 4.17 53.68 4.15 10.56 6.87 4.93]
Minimum 87.78 88.61 77.28 74.13 75.28 72.56
Maximum 91.95 142.29 81.43 84.69 82.15 77.49]

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown

Berdasarkan data tersebut, wajar jika dimajukan praduga (hipotesis)

bahwa terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada

saat pandemi berdasarkan variabel FDR. Hipotesis yang diajukan bersesuaian

dengan tujuan penelitian yang menyatakan terdapat atau tidak terdapat
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perbedaan kinerja, meskipun dari nilai mean terlihat bahwa rata-rata kinerja
perbankan syariah sebelum pandemi lebih rendah dibandingkan dengan rata-
rata kinerja perbankan syariah pada saat pandemi. Selisih mean yang cukup
tinggi memberikan dugaan bahwa untuk BUKU 1 akan terdapat perbedaan
Kinerja yang signifikaan.

Untuk kelompok BUKU 2 diperoleh mean sebelum pandemi yang
lebih rendah dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 78,9325 <
79,0042. Sedangkan untuk kelompok BUKU 3, mean sebelum pandemi lebih
tinggi dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 79,4075 >
75,2392. Kelompok Bank pada BUKU 3 sangat hati-hati atau selektif dalam
memberikan pembiayaan di masa pandemi.

Data pada Tabel 9 memberikan hasil bahwa mean sebelum dan pada
saat pandemi untuk variabel FDR berturut-turut pada BUKU 1, 2 dan 3 adalah
lebih kecil, lebih kecil dan lebih besar. Ini artinya, terdapat perbedaan antara
mean. Perbedaan mean ini menuntun peneliti untuk melihat ada tidaknya
perbedaan Kkinerja perbankan yang signifikan sebagai dampak pandemi pada
setiap buku berdasarkan variabel FDR. Apabila ditelisik lebih lanjut, dapat
diduga bahwa untuk BUKU 2 dan 3 tidak akan ada perbedaan signifikan
karena selisin masing-masing mean cukup kecil. Dugaan ini berlawanan
dengan dugaan pada BUKU 1.

Tujuan penelitian 2 membandingkan antar BUKU pada masing-
masing variabel. Untuk melihat BUKU mana saja yang terdampak oleh
pandemi. Data yang digunakan adalah data-data untuk setiap kelompok
BUKU pada saat pandemi. Dari Tabel 9 diperoleh mean FDR untuk BUKU 1,
2 dan 3 berturut-turut adalah 108,7083 ; 79,0042 dan 75,2392. Ketiga angka
yang menunjukkan mean tersebut jelas berbeda. Secara statistika, akan dilihat
apakah perbedaan tersebut menunjukkan adanya perbedaan dampak antar
BUKU.
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3. Statistika Deskriptif untuk Data NPF
Tabel 10 menyajikan data NPF untuk masing-masing BUKU. Untuk
memperoleh informasi lengkap dari setiap kelompok data dilakukan dengan
mencari ukuran-ukuran yang mewakili setiap kelompok data, salah satunya
adalah mean untuk masing-masin kelompok data. Hasil olahan data pada
Tabel 10 diberikan sebagai output SPSS pada Tabel 11.

Tabel 10.
Non Performing Financing(NPF) untuk BUKU 1, 2, dan 3 pada Masa Sebelum dan Saat
Pandemi
NPF BUKU 1 NPF BUKU 2 NPF BUKU 3
2019 2020 2019 2020 2019 2020
No Bulan (Sebelum) (Sesudah) | (Sebelum) | (Sesudah) | (Sebelum) | (Sesudah)
1 | Januari 5.03 4.86 3.32 3.87 3.29 2.48
2 | Februari 4.98 9.85 3.40 3.74 3.27 2.49
3 | Maret 4.90 5.04 3.53 3.79 3.70 2.50
4 | April 4.88 5.16 3.79 3.75 3.00 2.52
5 | Mei 5.22 5.26 3.65 3.64 2.95 2.52
6 | Juni 4.96 5.31 3.48 3.69 2.90 2.50
7| Juli 5.24 5.31 3.48 3.61 2.86 2.85
8 | Agustus 5.11 5.22 3.66 3.64 2.79 2.79
9 | September 4.87 5.25 3.55 3.58 2.67 2.82
10 | Oktober 4.80 5.20 3.86 3.42 2.61 2.79
11 | November 4.89 6.63 3.82 3.48 2.59 2.88
12 | Desember 4.56 6.88 3.53 3.51 2.45 2.83

Berdasarkan Tabel 11 di bawah, diperoleh mean untuk variabel NPF
pada setiap kelompok BUKU. Untuk kelompok BUKU 1 diperoleh mean
NPF BUKU 1 tahun 2019 sebesar 4,9533 yang lebih kecil dibandingkan
mean NPF BUKU 1 tahun 2020 yaitu sebesar 5,8308. Untuk kelompok
BUKU 2 diperoleh mean sebelum pandemi yang lebih rendah dibandingkan
dengan mean pada saat pandemi, yaitu 3,5892 < 3,6433. Kedua data ini
memberikan penjelasan bahwa pada saat pandemi Covid-19 Bank dari
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kelompok BUKU 1 dan BUKU 2 mengalami lebih banyak masalah terkait

kredit macet. Karena dampak yang ditimbulkan dari pandemi covid-19

sangat mempengaruhi kehidupan ekonomi nasabah yang sebagian besar para

pelaku usaha.

Tabel 11.

Output SPSS untuk Besar Non Performing Financing(NPF) untuk BUKU 1, 2, dan
pada Masa Sebelum dan Saat Pandemi

NPF BUKU 1[NPF BUKU 1|NPF BUKU 2[NPF BUKU 2|NPF BUKU 3|NPF BUKU 3
2019 2020 2019 2020 2019 2020

N Valid 12 12 12 12 12 12
Missing 0 0 0 0 0 o]

Mean 4.9533 5.8308 3.5892 3.6433 2.9233 2.6642
Median 4.9300 5.2550 3.5400 3.6400 2.8800 2.6550
Mode 4.562 5.31 3.482 3.64 2.452 2.508
Std. Deviation .18632 1.41061 .16957 .13323 .35474 .17170
Variance .035 1.990 .029 .018 .126 .029]
Skewness -.320 2.477 257 -.053 .897 .052
Kurtosis .809 6.502 -.846 -.605 .674 -2.293]
Range .68 4.99 .54 .45 1.25 .40
Minimum 4.56 4.86 3.32 3.42 2.45 2.48
Maximum 5.24 9.85 3.86 3.87 3.70 2.88

a. Multiple modes exist. The smallest value is

shown

Sedangkan untuk kelompok BUKU 3, mean sebelum pandemi lebih

tinggi dibandingkan dengan mean pada saat pandemi, yaitu 2,9233 > 2,6642.

dimungkinkan kelompok Bank dari

BUKU 3 sangat efektif dalam

menjalankan program dari Pemerintah dan OJK mengenai pemberian

relaksasi kredit melalui Restrukturisasi kepada nasabah yang usahanya

terdampak pandemi. Adanya restruktur tersebut sangat efektif menurunkan

nilai NPF walaupun sifatnya hanya sementara.
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Berdasarkan data tersebut, wajar jika dimajukan praduga (hipotesis)
bahwa terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
pada saat pandemi dilihat berdasarkan variabel NPF. Hipotesis yang
diajukan bersesuaian dengan tujuan penelitian yang menyatakan terdapat
atau tidak terdapat perbedaan kinerja, meskipun dari nilai mean terlihat
bahwa rata-rata kinerja perbankan syariah sebelum pandemi lebih rendah
dibandingkan dengan rata-rata kinerja perbankan syariah pada saat pandemi.
Selisih mean yang cukup rendah memberikan dugaan bahwa untuk NPF
tidak akan terdapat perbedaan kinerja yang signifikan.

Data pada Tabel 11 memberikan hasil bahwa mean sebelum dan pada
saat pandemi untuk variabel NPF berturut-turut pada BUKU 1, 2 dan 3
adalah lebih kecil, lebih kecil dan lebih besar. Ini artinya, terdapat perbedaan
antara mean. Perbedaan mean ini menuntun peneliti untuk melihat ada
tidaknya perbedaan kinerja perbankan yang signifikan sebagai dampak
pandemic pada setiap buku berdasarkan variabel NPF. Apabila ditelisik lebih
lanjut, dapat diduga bahwa untuk BUKU 2 dan 3 tidak akan ada perbedaan
signifikan karena selisih masing-masing mean cukup kecil. Dugaan yang
sama juga berlaku pada BUKU 1.

Tujuan penelitian 2 membandingkan antar BUKU dilihat berdasarkan
masing-masing variabel untuk melihat BUKU mana saja yang terdampak
oleh pandemi. Data yang digunakan adalah data-data untuk setiap kelompok
buku pada saat pandemi. Dari Tabel 11 diperoleh mean untuk BUKU 1, 2
dan 3 berturut-turut adalah 5,8308 ; 3,6433 dan 2,6642. Ketiga angka yang
menunjukkan mean tersebut jelas berbeda. Secara statistika, akan dilihat
apakah perbedaan tersebut menunjukkan adanya perbedaan dampak antar
BUKU.
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4. Prosedur Pengujian Hipotesis

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan jawaban atas dua buah
tujuan penelitian. Pada tujuan penelitian pertama secara umum adalah
menjawab pertanyaan penelitian apakah terdapat perbedaan kinerja perbankan
syariah antara sebelum dan pada saat terjadi Covid-19 untuk masing-masing
kelompok BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3, ditinjau berdasarkan variabel
bebas DPK, FDR dan NPF. Untuk menemukan jawab atas tujuan penelitian
pertama dilakukan uji statistika berupa uji t sampel berpasangan. Untuk
hipotesis ada 9 buah seperti yang sudah dijelaskan pada BAB 2 sub-bab G
tentang Hipotesis.

Tujuan penelitian kedua adalah menjawab pertanyaan ada tidaknya
perbedaan dampak sebagai akibat dari terjadinya pandemi covid-19 antara
kelompok BUKU 1, BUKU 2, dan BUKU 3 berdasarkan variabel DPK, FDR
dan NPF jika hasilnya terdapat perbedaan maka akan ditentukan kelompok
BUKU mana yang terdampak dengan adanya pandemi.

Pada penelitian ini digunakan taraf signifikansi alfa sebesar a = 5% =
0,05. Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan atau tidak terdapat
perbedaan Kkinerja perbankan syariah, dilakukan dengan membandingkan sig
(2-tailed) dengan a. Kriteria penolakan Ho didasarkan pada aturan Ho ditolak
apabila sig (2-tailed) < a. Langkah uji statistik pada tujuan penelitian dua
yaitu :

(1)Uji Anova Satu Arah
Analysis of varianice (anova) merupakan uji perbandingan yang
digunakan untuk menguji perbedaan mean (rata-rata) populasi untuk lebih
dari dua kelompok data yang tidak berhubungan (independen). Uji anova
dapat digunakan untuk (1) menguji adanya perbedaan antara beberapa
sampel, dan (2) menguji adanya pengaruh atas suatu perlakuan terhadap
subjek penelitian. Asumsi untuk uji anova adalah:

1. Sampel berasal dari populasi independen;
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2. Jenis data adalah numerik dan kategorik;

3. Seluruh populasi berdistribusi normal; dan

4. Data memiliki standar deviasi atau variansi homogen (masih dapat
dilanggar).

Terkait dengan penelitian ini, hasil uji anova diharapkan menolak
Ho. Apabila Ho ditolak, berarti Hy diterima artinya terdapat perbedaan
dampak antara BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3. Selanjutnya, karena ada
perbedaan dampak maka dapat ditentukan BUKU manakah yang paling
terdampak.

Jika asumsi normalitas dan homogenity of variance tidak dipenuhi,
gunakan transformasi data. Harapannya, kedua asumsi tersebut dapat
dipenuhi apabila dilakukan transformasi sehingga Anova masih tetap dapat
digunakan. Apabila tidak dipenuhi, digunakan statistik non-parametrik
dengan Uji Kruskal-Wallis.

Pada dasarnya, yang perlu dipenuhi oleh uji anova adalah asumsi
normalitas. Asumsi homogenity of variance baru akan dipakai apabila uji
anova telah dilakukan dan hasilnya menolak Ho (menerima Hi) yaitu
terdapat perbedaan dampak akibat pandemi antara BUKU 1, BUKU 2 dan
BUKU 3 pada variabel DPK. Asumsi homogenity of variance digunakan
untuk memilij uji lanjut (post hoc), apakah uji Bonferroni atau uji Games-
Howell.

Apabila Ho ditolak, atau H; diterima maka dilakukan uji lanjut (post
hoc test). Penentuan statistik uji pada uji lanjut berdasarkan hasil test of
homogeneity of variances. Uji anova masih tetap dapat digunakan
meskipun test of homogeneity of variances tidak dipenuhi. Hal ini

dikarenakan anova bersifat robust (kekar/ tangguh) terhadap penyimpangan
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yang kecil dari homogeneity of variance*’. Penentuan pemilihan uji lanjut

adalah sebagai berikut:

1. Jika hasil test of homogeneity of variances menunjukan varian sama,
maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Bonferroni; dan

2. Jika hasil test of homogeneity of variances menunjukan varian tidak

sama, maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Games-Howell.

(2) Uji Kruskal-Wallis

Uji Kruskal-Wallis (K-W) merupakan bagian dari uji statistika
non-parametrik. Uji ini merupakan uji pengganti atau cadangan
(alternatif) apabila uji anova satu arah tidak dapat digunakan®, Uji K-W
digunakan apabila asumsi normalitas data pada setiap kelompok
(variabel) tidak dipenuhi. Seperti telah dijelaskan sebelumnya, uji anova
satu arah digunakan apabila asumsi normalitas dipenuhi. Meskipun
terdapat pendapat bahwa untuk ukuran sampel yang sama pada setiap
kelompok, jika terdapat minimal 1 kelompok yang berdistribusi normal
maka uji anova tetap dapat digunakan, namun dalam penelitian ini
mengacu pada pendapat bahwa uji anova akan digunakan hanya jika
semua kelompok data berdistribusi normal.

Uji K-W digunakan jika banyaknya kelompok sampel tiga atau
lebih dan merupakan sampel yang tidak berpasangan. Jika hanya ada dua
buah sampel yang tidak berpasangan digunakan Uji Mann-Whitney (M-
W). Uji M-W merupakan uji pengganti dari uji t untuk dua sampel tidak
berpasangan.

Seperti halnya uji anova satu arah, uji KW juga digunakan untuk

menguji apakah terdapat perbedaan dampak pada tiga kelompok atau

47 Shingala, M.C dan Rajyaguru, A. Comparison of Post Hoc Test for Unequal Variance
International Journal of New Technologies in Science and Engineering. 2(5) : 22-23. 2015

48 Norfaidan Abdullah. “Efektifitas Penggunaan Sabu dalam Mencuci Tangan terhadap
Jumlah Kuman. Jurnal Publikasi Kesehatan Masyarakat Indonesia 5(2):65-70
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lebih. Berikut ini adalah rumusan uji hipotesisnya. Rumusan uji
hipotesisnya tepat sama dengan rumusan uji hipotesis yang dibuat pada
pengujian dengan uji anova satu arah.
Ho1:  terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara
BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel DPK;
atau
paling sedikit terdapat satu perbedaan dampak akibat pandemic
Covid-19 antara BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel
DPK
Hoo:  terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara
BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel FDR;
atau
paling sedikit terdapat satu perbedaan dampak akibat pandemic
Covid-19 antara BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel
FDR
Ho3:  terdapat perbedaan dampak akibat pandemi Covid-19 antara
BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel NPF;
atau
paling sedikit terdapat satu perbedaan dampak akibat pandemic
Covid-19 antara BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 pada variabel
NPF
(3) Uji Lanjut (Post Hoc Test)

Analisis variansi (anova) satu arah dan uji Kruskal-Wallis hanya
digunakan untuk menentukan ada tidaknya perbedaan dampak antar
variabel-variabel yang diteliti. Jika hipotesis nol diterima maka
disimpulkan tidak ada perbedaan sehingga pengujian dapat dihentikan.

Namun, jika Ho ditolak atau Hi diterima, maka terdapat perbedaan
atau pengaruh pada variabel-variabel yang diamati. Oleh karena terdapat

perbedaan, maka perlu diketahui pasangan variabel mana saja yang
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berbeda, apakah semua pasangan berbeda ataukah terdapat pasangan yang
berbeda dan tidak berbeda. Untuk itu, dilakukan pengujian lanjutan (post
hoc test), baik dalam statistika parametrik atau statistika non-parametrik.
Uji-uji lanjut yang dapat digunakan didaftarkan pada Tabel 12 sebagai
berikut:

Tabel 12
Uji Lanjut dari Uji Anova atau Uji Kruskal-Wallis

. . _ . Statistika Non-Parametrik
Hipotesis __Statlsfuka Pa_rar_r!etrlk Uji Lanjut dari Uji Kruskal-
Uji Lanjut dari Uji Anova .
Wallis
o Uji Bonferroni, ika hasil
test of homogeneity of
Setiap pasang variances menunjukan
kelompok tidak varian yang sama Uji Mann-Whitney
memperlihatkan | o Uji Games-Howell, jika
adanya hasil test of homogeneity
perbedaan of variances menunjukan
varian tidak sama

Terkait dengan pertanyaan pada tujuan penelitian, variabel manakah yang
paling terdampak pandemi, jawaban diberikan dengan menganalisis hasi uji lanjut
(post hoc test), sesuai dengan uji yang digunakan (uji Bonferroni, uji Games-Howell,

atau uji Mann-Whitney).
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Pada sub-bab ini akan ditampilkan output dari SPSS terkait dengan

hipotesis-hipotesis yang diuji pada penelitian ini. Penelitian ini menguji 12 buah

hipotesis, dengan 9 buah hipotesis diuji menggunakan uji t sampel berpasangan
dan sisanya dengan uji anova satu arah atau uji Kruskal-Wallis.

Sub-bab ini juga menyajikan uraian ringkas terkait dengan ouput berupa

tabel yang dihasilkan SPSS. Pembahasan lebih mendalam diberikan pada sub-

bab C yaitu pembahasan hasil penelitian. Selain tabel, pada sub-bab ini juga

disajikan grafik dan gambar untuk mendukung hasil penelitian.

1) Uji Hipotesis BUKU 1 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK, FDR dan NPF

Data yang digunakan untuk tujuan pengujian hipotesis terhadap

BUKU 1 dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dampak
akibat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF
disediakan pada tabel 13.

Nilai-Nilai DPK, FDR dan NPF pada BUKU 1 untuk periode Sebelum (2019) dan Saat

Tabel 13

Pandemi (2020)

BUKU 1
DPK FDR NPF

2019 2020 2019 2020 2019 2020

No Bulan (Sebelum) (Saat) (Sebelum) (Saat) (Sebelum) (Saat)
1 | Januari 11409 12661 88.10 89.23 5.03 4.86
2 | Februari 11367 12634 88.62 88.61 4.98 9.85
3 | Maret 11517 11369 88.67 99.13 4.90 5.04
4 | April 11220 11113 91.51 101.20 4.88 5.16
5 | Mei 11364 10652 89.11 105.28 5.22 5.26
6 | Juni 11541 9923 87.78 114.09 4.96 5.31
7 | Juli 11156 9834 91.07 114.42 5.24 5.31
8 | Agustus 11884 9962 88.63 113.17 511 5.22
9 | September 11906 10126 90.03 111.12 4.87 5.25
10 | Oktober 12369 9888 89.52 113.72 4.80 5.20
11 | November 12893 10030 88.31 112.24 4.89 6.63
12 | Desember 12405 3697 91.95 142.29 4.56 6.88
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Dengan menggunakan data-data pada Tabel 13 diperoleh output SPSS
pada Tabel 14. Output ini merupakan hasil dari uji t sampel berpasangan
untuk BUKU 1 berdasarkan setiap variabel yang diteliti. Uji hipotesis untuk
data-data pada Tabel 13 dilakukan dengan uji t sampel berpasangan karena
alasan-alasan berikut ini:

1. Pengukuran dilakukan dalam dua titik waktu yang berbeda (masa sebelum
pandemi dan saat pandemi)

2. Jumlah/ukuran sampel sama (masing-masing berjumlah 12)

3. Jumlah/ukuran sampel untuk setiap kelompok data merupakan sampel kecil
karena kurang dari 30 buah sampel; dan

4. Menggunakan objek pengumpulan data yang sama (objeknya yaitu DPK,
FDR dan NPF).

Tabel 14
Output SPSS untuk Uji t Sampel Berpasangan terhadap Nilai-Nilai VVariabel DPK, FDR dan
NPF pada BUKU 1

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 | DPK 2019 BUKU 1 - | 1595.167 | 2603.981| 751.705| -59.324| 3249.657| 2.122 11 .057
DPK 2020 BUKU 1
Pair 2 | FDR 2019 BUKU 1 - |-19.26667 | 13.44497 | 3.88123 -| -10.72414 | -4.964 11 .000
FDR 2020 BUKU 1 27.80919
Pair 3 | NPF 2019 BUKU 1 - -.87750| 1.46036 42157 | -1.80537 .05037| -2.082 11 .062

NPF 2020 BUKU 1

1.1. Uji Hipotesis BUKU 1 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak
Akibat Pandemi Covid-19 Berdasarkan Variabel DPK
Ho .1 :tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1
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Hi.1:terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1
Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,057 untuk
variabel DPK. Apabila kita bandingkan dengan nilai o, ternyata sig (2-tailed) =
0,057 > a = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk
menolak Ho. Dengan kata lain, Ho diterima. Akibatnya, tidak terdapat
perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah pandemi
ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1.

1.2. Uji Hipotesis BUKU 1 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak
Akibat Pandemi Covid-19 Berdasarkan Variabel FDR
Ho > . tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1
H: > .terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah
pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1
Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,000 untuk
variabel FDR. Apabila kita bandingkan dengan nilai a, ternyata sig (2-tailed) =
0,000 < a = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan cukup data untuk menolak Ho.
Dengan kata lain, Ho ditolak. Akibatnya, terdapat perbedaan kinerja perbankan
syariah antara sebelum dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR
pada BUKU 1.

1.3. Uji Hipotesis BUKU 1 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak
Akibat Pandemi Covid-19 Berdasarkan Variabel NPF
Hos:  tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1
Hys: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1
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Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,062 untuk
variabel NPF. Apabila kita bandingkan dengan nilai o, ternyata sig (2-tailed) =
0,062 > a = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk
menolak Ho. Dengan kata lain, Ho diterima. Akibatnya, tidak terdapat
perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat pandemi ditinjau
berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1.

Kesimpulan yang diperoleh dari uji t untuk BUKU 1 adalah sebagai
berikut :

a. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat
pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1.

b. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat
pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1.

c. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan saat

pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 1.

2) Uji Hipotesis BUKU 2 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK, FDR dan NPF

Data yang digunakan untuk tujuan pengujian hipotesis terhadap

BUKU 2 dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dampak

akibat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF
disediakan pada tabel 15.

Dengan menggunakan data-data pada Tabel 15 diperoleh outpus SPSS

pada Tabel 16 Output ini merupakan hasil dari uji t sampel berpasangan untuk

BUKU 2 berdasarkan setiap variabel yang diteliti



Nilai-Nilai DPK, FDR dan NPF pada BUKU 2 untuk periode Sebelum (2019) dan Saat

Tabel 15

Pandemi (2020)
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BUKU 2
DPK FDR NPF
2019 2020 2019 2020 2019 2020
No Bulan (Sebelum) (Saat) (Sebelum) | (Saat) | (Sebelum) | (Saat)
1 | Januari 159162 174974 77.77 78.72 3.32 3.87
2 | Februari 162008 176114 77.48 78.77 3.40 3.74
3 | Maret 164037 176078 77.28 80.55 3.53 3.79
4 | April 162361 177516 78.67 79.49 3.79 3.75
5 | Mei 159413 175305 81.43 81.83 3.65 3.64
6 | Juni 167672 172207 78.36 79.86 3.48 3.69
7 | Juli 167655 127286 78.18 84.69 3.48 3.61
8 | Agustus 164128 134279 79.70 80.29 3.66 3.64
9 | September 164942 140966 81.19 77.33 3.55 3.58
10 | Oktober 171807 143297 78.42 76.26 3.86 3.42
11 | November 168150 92846 80.30 74.13 3.82 3.48
12 | Desember 176763 99469 78.41 76.13 3.53 3.51
Tabel 16
Output SPSS untuk Uji t Sampel Berpasangan terhadap Nilai-Nilai Variabel DPK, FDR dan
NPF pada BUKU 2
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1 | DPK 2019 BUKU 2 - | 16480.083 | 34890.745 | 10072.090 | -5688.438 | 38648.605| 1.636 11 .130
DPK 2020 BUKU 2
Pair 2 | FDR 2019 BUKU 2 - -.07167 3.32813 .96075| -2.18626 2.04293| -.075 11 .942
FDR 2020 BUKU 2
Pair 3 | NPF 2019 BUKU 2 - -.05417 .27371 .07901 -.22807 .11974| -.686 11 .507
NPF 2020 BUKU 2
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2.1. Uji Hipotesis BUKU 2 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK

Ho.s: tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum
dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada
BUKU 2

Hi:a:  terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2

Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,130 untuk variabel

DPK. Apabila kita bandingkan dengan nilai o, ternyata sig (2-tailed) = 0,130

> o = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk menolak

Ho. Dengan kata lain, Ho diterima. Akibatnya, tidak terdapat perbedaan

Kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah pandemi ditinjau

berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2.

2.2. Uji Hipotesis BUKU 2 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak
Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel FDR
Ho;s . tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum
dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU
2
Hys . terdapat perbedaan Kkinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 2
Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,942 untuk variabel
FDR. Apabila kita bandingkan dengan nilai a, ternyata sig (2-tailed) = 0,942 >
a = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk menolak Ho.
Dengan kata lain, Ho diterima. Akibatnya, tidak terdapat perbedaan kinerja
perbankan syariah antara sebelum dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan
variabel FDR pada BUKU 2.
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2.3. Uji Hipotesis BUKU 2 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak
Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel NPF
Ho 6 : tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2
Hies : terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2
Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,507 untuk variabel
NPF. Apabila kita bandingkan dengan nilai o, ternyata sig (2-tailed) = 0,507 >
a = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk menolak Ho.
Dengan kata lain, Ho diterima. Akibatnya, tidak terdapat perbedaan kinerja
perbankan syariah antara sebelum dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan
variabel NPF pada BUKU 2.
Kesimpulan uji t yang diperoleh untuk BUKU 2 adalah sebagai berikut :
a. Tidak terdapat perbedaaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2.
b. Tidak terdapat perbedaaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 2.
c. Tidak terdapat perbedaaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2.

3) Uji Hipotesis BUKU 3 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak

Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK, FDR dan NPF

Data yang digunakan untuk tujuan pengujian hipotesis terhadap

BUKU 3 dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan dampak

akibat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan NPF
disediakan pada tabel 17.
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Tabel 17
Nilai-Nilai DPK, FDR dan NPF pada BUKU gt:Jentuk periode Sebelum (2019) dan Saat Pandemi
(2020)
BUKU 3
DPK FDR NPF
No Bulan 2019 2020 2019 2020 2019 2020
(Sebelum) (Saat) (Sebelum) | (Saat) | (Sebelum) | (Saat)
1 | Januari 86480 98851 76.85 75.02 3.29 2.48
2 | Februari 86610 102321 76.14 72.56 3.27 2.49
3 | Maret 87155 101916 79.09 73.89 3.70 2.50
4 | April 86858 100417 79.72 14.77 3.00 2.52
5 | Mei 85914 99794 82.15 75.54 2.95 2.52
6 | Juni 87355 111244 81.33 75.52 2.90 2.50
7 | Juli 86905 152527 81.78 75.83 2.86 2.85
8 | Agustus 87584 151695 81.96 76.71 2.79 2.79
9 | September 90494 161010 81.12 74.68 2.67 2.82
10 | Oktober 92290 161557 78.99 75.51 2.61 2.79
11 | November 93045 213583 78.48 77.49 2.59 2.88
12 | Desember 99810 219687 75.28 75.35 2.45 2.83
Tabel 18
Output SPSS untuk Uji t Sampel Berpasangan terhadap Nilai-Nilai Variabel DPK, FDR dan
NPF pada BUKU 3
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 |DPK 2019 BUKU 3 - -50341.833 | 40720.938 | 11755.122 | -76214.683| -24468.984| -4.283 11 .001
DPK 2020 BUKU 3
Pair 2 | FDR 2019 BUKU 3 - 4.16833 2.21954 .64073 2.75810 5.57856| 6.506 11 .000
FDR 2020 BUKU 3
Pair 3 | NPF 2019 BUKU 3 - .25917 .50066 .14453 -.05894 57727 1.793 11 .100
NPF 2020 BUKU 3
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3.1. Uji Hipotesis BUKU 3 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak
Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel DPK
Ho 7 - tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum
dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada
BUKU 3
Hi:7 - terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 3
Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,001 untuk variabel DPK.
Apabila kita bandingkan dengan nilai a, ternyata sig (2-tailed) = 0,001 < o =
0,05. Dengan demikian, disimpulkan cukup data untuk menolak Ho. Dengan
kata lain, Ho ditolak. Akibatnya, terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah
antara sebelum dan saat pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada
BUKU 3.

3.2. Uji Hipotesis BUKU 3 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak
Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel FDR
Hos: tidak terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara sebelum
dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada
BUKU 3
His: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 3
Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,000 untuk variabel
FDR. Apabila kita bandingkan dengan nilai a, ternyata sig (2-tailed) = 0,000 <
a = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan cukup data untuk menolak Ho.
Dengan kata lain, Ho ditolak. Akibatnya, terdapat perbedaan Kkinerja
perbankan syariah antara sebelum dan saat pandemi ditinjau berdasarkan
variabel FDR pada BUKU 3.
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3.3. Uji Hipotesis BUKU 3 untuk Mengetahui Ada Tidaknya Perbedaan Dampak
Akibat Pandemi Covid-19 Ditinjau Berdasarkan Variabel NPF
Hoo: tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum
dan sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU
3
Hi.9: terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 3
Dari hasil pengolahan data diperoleh sig (2-tailed) = 0,100 untuk variabel
NPF. Apabila kita bandingkan dengan nilai a, ternyata sig (2-tailed) = 0,100 >
a = 0,05. Dengan demikian, disimpulkan tidak cukup data untuk menolak Ho.
Dengan kata lain, Ho diterima. Akibatnya, tidak terdapat perbedaan kinerja
perbankan syariah antara sebelum dan saat pandemi ditinjau berdasarkan
variabel NPF pada BUKU 3.
Kesimpulan dari uji t yang diperoleh untuk BUKU 3 adalah sebagai
berikut :
a. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah
pandemi ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 3.
b. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan sesudah
pandemi ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 3.
c. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan

sesudah pandemi ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 3.

4) Uji Hipotesis untuk Mengetahui BUKU mana yang terdampak Akibat
Pandemi Covid-19

Pengujian hipotesis untuk tujuan penelitian kedua dilakukan dengan

uji anova satu arah atau uji Kruskal-Wallis. Apabila dari hasil pengujian

disimpulkan menolak Ho, maka perlu ada uji-uji lanjutan. Statistik uji yang

digunakan terkait tujuan penelitian kedua akan dibahas secara ringkas,

kemudian dilakukan pengujian hipotesis.
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Tabel 19 menyajikan data yang digunakan untuk menentukan BUKU
yang terdampak oleh pandemi Covid-19 dilihat dari variabel DPK. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari SPI Laporan bulanan
dari OJK.

4.1. Penentuan Buku Yang Paling Terdampak Berdasarkan Variabel DPK

Tabel 19
Data DPK Saat Pandemi 2020 BUKU 1,2 dan 3

DPK 2020 DPK 2020 DPK 2020

No Bulan BUKU 1 BUKU 2 BUKU 3
1 | Januari 12661 174974 98851
2 | Februari 12634 176114 102321
3 | Maret 11369 176078 101916
4 | April 11113 177516 100417
5 | Mei 10652 175305 99794
6 | Juni 9923 172207 111244
7 | Juli 9834 127286 152527
8 | Agustus 9962 134279 151695
9 | September 10126 140966 161010
10 | Oktober 0888 143297 161557
11 | November 10030 92846 213583
12 | Desember 3697 99469 219687

Uji Anova satu arah atau uji Kruskal-Wallis digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan dampak (pengaruh) antara BUKU 1,
BUKU 2 dan BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 dilihat dari variabel
DPK. Untuk mengetahui uji yang akan dipakai perlu dilihat normalitas masing-
masing kelompok data.

Pengujian normalitas dilakukan dengan Uji Saphiro-Wilk. Hal ini karena
pada penelitian ini digunakan tiga buah kelompok data yaitu DPK 2020 untuk
BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 dengan masing-masing kelompok memiliki

jumlah sampel yang sama, yaitu 12 buah. Uji Saphiro-Wilk digunakan karena
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sampel sebanyak 12 buah merupakan sampel kecil yang besarannya kurang dari
30 buah sampel.
4.1.1. Uji Normalitas Kelompok Data DPK BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 dengan
Uji Saphiro-Wilk.
a. Hipotesis
Ho: Setiap kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi: Terdapat kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal atau paling sedikit terdapat satu kelompok data
yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
b. Tingkat Signifikansi
a = 5% =0,05
c. Daerah Penolakan
Tolak H, jika p-value (asymp. sig)< a
d. Kesimpulan
Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan bahwa pada
taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan paling sedikit
terdapat satu kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal.

Berikut ini adalah output yang dihasilkan oleh SPSS.

Tabel 20
Output Uji Normalitas Variabel DPK

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELOMPOK Statistic df Sig. Statistic df Sig.
DPK 2020 DPK 2020 BUKU 1 .360 12 .000 727 12 .002
DPK 2020 BUKU 2 271 12 .015 .832 12 .022
DPK 2020 BUKU 3 .239 12 .057 .829 12 .020

a. Lilliefors Significance Correction
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Dari output SPSS, dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk diperoleh sig
untuk DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU 3
semuanya kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Sebagai kesimpulan, pada taraf
signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan paling sedikit terdapat
satu kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Akibatnya, untuk menguji adanya tidaknya perbedaan dampak akibat Covid-19
digunakan Uji Kruskall-Wallis.

4.1.2. Uji Perbedaan Dampak dengan Uji Kruscal-Wallis
Pada uji normalitas menggunakan Uji Saphiro-Wilk diperoleh kesimpulan
bahwa semua kelompok data (DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2, dan
DPK 2020 BUKU 3) tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh
karena itu, untuk menguji apakah terdapat perbedaan dampak pada ketiga
kelompok tersebut digunakan Uji Kruskal-Wallis. Berikut ini adalah rumusan uji
hipotesis dengan uji Kruskal-Wallis.

a. Hipotesis

Hoo =y =13
(mean DPK 2020 BUKU 1 = mean DPK 2020 BUKU 2 = mean DPK
2020 BUKU 3)

HZ;l: /’ll * /’12 = /’13 atau /’ll = /’12 7 /’l3 atau /’ll 7 /’l3 = /’12 atau

7 Hy # H3

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :

Ho:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK
2020 BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-
19 pada variabel DPK

H21: Terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020
BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19
pada variabel DPK atau paling sedikit terdapat satu perbedaan dampak



71

antaraDPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU
3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel DPK
b. Tingkat Signifikansi
a = 5% =0,05
c. Daerah Penolakan
Tolak H, jika p-value (asymp. sig)< a
d. Kesimpulan
Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan bahwa
pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan adanya
perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK
2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel DPK.
Berikut ini adalah output dari SPSS

Kruskal-Wallis Test

Ranks
KELOMPOK N Mean Rank
DPK 2020 DPK 2020 BUKU 1 12 6.50
DPK 2020 BUKU 2 12 25.58
DPK 2020 BUKU 3 12 23.42
Total 36

Tabel 21
Output SPSS Uji Kruskal-Wallis Variabel DPK

Test Statistics®P

DPK 2020
Chi-Square 23.605,
df 2
Asymp. Sig. .000,

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
KELOMPOK
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Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup
data untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020
BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi
Covid-19 pada variabel DPK. Selanjutnya, akan ditentukan pasangan BUKU
mana saja yang berbeda secara signifikan. Pengujiannya menggunakan uji Mann-
Whitney yang masih masuk dalam ranah statistika non parametrik.

Pengujian dengan Uji Mann-Whitney dilakukan dengan membandingkan
sepasang sampel. Dalam penelitian ini, karena terdapat tiga buah (kelompok)
sampel, maka pengujian Mann-Whitney akan dilakukan dengan membandingkan
1. DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 2
2. DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 3
3. DPK 2020 BUKU 2 dengan DPK 2020 BUKU 3

4.1.3.Uji Perbedaan Pasangan Data dengan Uji Mann-Whitney
a. Uji Perbedaan antara DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 2

Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney

1). Hipotesis
Ho: 1y =t
(mean DPK 2020 BUKU 1 = mean DPK 2020 BUKU )
Hi iy # 1y

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :
Ho:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1
dengan DPK 2020 BUKU 2
Hi:  Terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1
dengan DPK 2020 BUKU 2
2). Tingkat Signifikansi



a = 5% =0,05
3). Daerah Penolakan

Tolak H, jika p-value (asymp. sig)< a

4). Kesimpulan

Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan
bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk
menyatakan adanya perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1
dengan DPK 2020 BUKU 2 akibat adanya pandemi Covid-19 pada

variabel DPK.

Berikut ini adalah output SPSS untuk uji Mann-Whitney

Mann-Whitney Test

Ranks
KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks
DPK 2020 DPK 2020 BUKU 1 12 6.50 78.00
DPK 2020 BUKU 2 12 18.50 222.00
Total 24
Tabel 22

Output SPSS Uji Mann-Whitney antara BUKU 1 dan BUKU 2 Variabel DPK

Test Statistics?

DPK 2020
Mann-Whitney U .000,
Wilcoxon W 78.000
Z -4.157|
Asymp. Sig. (2-tailed) .000,
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: KELOMPOK
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Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga Ho
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan pada taraf signifikansi 5%
terdapat cukup data untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak
antara DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 2 akibat adanya
pandemi Covid-19 pada variabel DPK.

b. Uji Perbedaan antara DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 3
Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney
1). Hipotesis
Ho: 1y = 14
(mean DPK 2020 BUKU 1 = mean DPK 2020 BUKU 3)
Hi o # 14y
Secara naratif dapat dinyatakan dengan :
Ho:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1
dengan DPK 2020 BUKU 3
Hi:  Terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1 dengan
DPK 2020 BUKU 3

2). Tingkat Signifikansi
a = 5% =0,05

3). Daerah Penolakan
Tolak H, jika p-value (asymp. sig)< a

4). Kesimpulan

Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat cukup data untuk menyatakan adanya perbedaan
dampak antara DPK 2020 BUKU 1 dengan DPK 2020 BUKU 3 akibat
adanya pandemi Covid-19 pada variabel DPK.



Mann-Whitney Test

Ranks
KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks
DPK 2020 DPK 2020 BUKU 1 12 6.50 78.00
DPK 2020 BUKU 3 12 18.50 222.00
Total 24
Tabel 23

Output SPSS Uji Mann-Whitney antara BUKU 1 dan BUKU 3 Variabel DPK

Test StatisticsP

DPK 2020
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 78.000
Z -4.157
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: KELOMPOK

c. Uji Perbedaan antara DPK 2020 BUKU 2 dengan DPK 2020 BUKU 3
Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney
1). Hipotesis
Ho: 1, = 14
(mean DPK 2020 BUKU 2 = mean DPK 2020 BUKU 3)

Hu: Hy # [y

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :
Ho:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 2
dengan DPK 2020 BUKU 3
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Hi:  Terdapat perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 2 dengan
DPK 2020 BUKU 3
2). Tingkat Signifikansi
a = 5% =0,05
3). Daerah Penolakan
Tolak H, jika p-value (asymp. sig)< a
4). Kesimpulan
Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan
bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk
menyatakan adanya perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 2
dengan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada
variabel DPK.

Mann-Whitney Test

Ranks
KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks
DPK 2020 DPK 2020 BUKU 2 12 13.58 163.00
DPK 2020 BUKU 3 12 11.42 137.00
Total 24
Tabel 24

Output SPSS Uji Mann-Whitney antara BUKU 2 dan BUKU 3 Variabel DPK

Test Statistics®

DPK 2020
Mann-Whitney U 59.000
Wilcoxon W 137.000
Z -. 751
Asymp. Sig. (2-tailed) .453
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 4782

a. Not corrected for ties.
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Tabel 25
Ringkasan Uji Mann-Whitney untuk Variabel DPK

DPK Sig | Keputusan Kesimpulan

DPK 2020 BUKU | 0,000 | Tolak Ho Terdapat perbedaan dampak yang

1 DPK 2020 signifikan antara DPK 2020 BUKU 1

BUKU 2 dengan DPK 2020 BUKU 2 akibat
adanya pandemi Covid-19

DPK 2020 BUKU | 0,000 | Tolak Ho Terdapat perbedaan dampak yang

1 DPK 2020 signifikan antara DPK 2020 BUKU 1

BUKU 3 dengan DPK 2020 BUKU 3 akibat
adanya pandemi Covid-19

DPK 2020 BUKU | 0,478 | Terima Ho | Tidak terdapat perbedaan dampak yang

2 DPK 2020 signifikan antara DPK 2020 BUKU 2

BUKU 3 dengan DPK 2020 BUKU 3 akibat

adanya pandemi Covid-19

Dari tabel di atas, tidak ada perbedaan dampak antara BUKU 2 dengan

BUKU 3, namun terdapat perbedaan dampak antara BUKU 1 baik dengan
BUKU 2 maupun BUKU 3. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa BUKU
1 merupakan BUKU yang paling terdampak akibat adanya pandemi Covid-19
pada variabel DPK.

4.2. Penentuan Buku Yang Paling Terdampak Berdasarkan Variabel FDR

Tabel berikut menyajikan data yang digunakan untuk menentukan BUKU

yang paling terdamapak oleh pandemi Covid-19 dilihat dari variabel FDR. Data

yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari Laporan SPI

(Statistik Perbankan Indonesia) yang dikeluarkan oleh OJK.
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Tabel 26
Data FDR Saat Pandemi 2020 BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3

FDR 2020 | FDR 2020 | FDR 2020
No Bulan BUKU 1 BUKU 2 BUKU 3
1 | Januari 89.23 78.72 75.02
2 | Februari 88.61 78.77 72.56
3 | Maret 99.13 80.55 73.89
4 | April 101.20 79.49 74.77
5| Mei 105.28 81.83 75.54
6 | Juni 114.09 79.86 75.52
7 | Juli 114.42 84.69 75.83
8 | Agustus 113.17 80.29 76.71
9 | September 111.12 77.33 74.68
10 | Oktober 113.72 76.26 75.51
11 | November 112.24 74.13 77.49
12 | Desember 142.29 76.13 75.35

4.2.1.Uji Normalitas Kelompok Data FDR BUKU 1, BUKU 2 Dan BUKU 3
dengan Uji Saphiro-Wilk
Untuk menguji apakah masing-masing kelompok data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal dilakukan dengan menguji data mentah

atau data asli (raw data).

i.  Hipotesis
Ho: Setiap kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal

Hi: Terdapat kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal atau Paling sedikit terdapat satu kelompok
data yang berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

ii.  Tingkat Signifikansi

a = 5% =0,05

iii. Daerah Penolakan



Tolak H, jika p-value (asymp. sig) < «

iv. Kesimpulan
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Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan bahwa

pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan paling

sedikit terdapat satu kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal

Berikut ini adalah output yang dihasilkan oleh SPSS.
Tabel 27
Output SPSS Uji Normalitas Variabel FDR

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELOMPOK Statistic df Sig. Statistic df Sig.
FDR 2020 FDR 2020 BUKU 1 .260 12 .025 .883 12 .095
FDR 2020 BUKU 2 27 12 .2007] .981 12 .986
FDR 2020 BUKU 3 162 12 .2007] .956 12 724

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Dari output SPSS, dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk diperoleh
sig untuk FDR 2020 BUKU 1, FDR 2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3
semuanya lebih dari 0,05 sehingga Ho diterima. Sebagai kesimpulan, pada

taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk menyatakan bahwa semua

kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Akibatnya,

untuk menguji adanya tidaknya perbedaan dampak akibat Covid-19

digunakan Uji Anova Satu Arah.

4.2.2.Uji Homogenity Of Variance

Uji homogenity of variance digunakan untuk menguji bahwa

masing-masing kelompok berasal dari populasi yang mempunyai variansi

sama. Pengujiannya menggunakan output Test of Homogeneity of
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Variances. Berikut ini rumusan hipotesis pada pengujian homogenitas
variansi.
a. Hipotesis
Ho:  Nilai-nilai FDR 2020 untuk setiap kelompok BUKU 1, BUKU
2, dan BUKU 3 berasal dari populasi dengan variansi yang
sama
H::  Nilai-nilai FDR 2020 untuk setiap kelompok BUKU 1, BUKU
2, dan BUKU 3 berasal dari populasi dengan variansi yang
berbeda atau paling sedikit terdapat satu kelompok FDR 2020
yang berasal dari populasi dengan variansi berbeda.
b. Tingkat Signifikansi
a = 5% =0,05
c. Daerah Penolakan
Tolak H, jika p-value (asymp. sig)< a
d. Kesimpulan
Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan
bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk
menyatakan paling sedikit terdapat satu kelompok FDR 2020 yang
berasal dari populasi dengan variansi berbeda.

Berikut ini output SPSS untuk uji kesamaan variansi.

Tabel 28
Output SPSS untuk Uji Homogenitas Variabel FDR

Test of Homogeneity of Variances

FDR 2020

Levene Statistic dfl df2 Sig.

9.405 2 33 .001




81

Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,001 < 0,05 sehingga Ho
ditolak. Kesimpulan yang diperoleh adalah pada tingkat signifikansi 5%
terdapat cukup data untuk menyatakan nilai-nilai FDR tidak berasal dari
populasi dengan variansi yang sama.

Dari pengujian normalitas dan pengujian kesamaan variansi dapat
ditentukan uji yang akan digunakan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan dampak akibat pandemik Covid 2019 pada BUKU 1, BUKU 2
dan BUKU 3 dilihat dari variabel FDR. Selanjutnya, karena asumsi
normalitas diterima maka akan digunakan uji anova. Sedangkan uji lanjut
yang dipilih adalah uji Games-Howell karena data berasal dari populasi
dengan varian yang berbeda (homogenitas yang berbeda).

4.2.3. Uji Perbedaan Dampak Dengan Uji Anova Satu Arah

1)

Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Anova Satu Arah

Hipotesis

Hoo g =t =143
(mean FDR 2020 BUKU 1 = mean FDR 2020 BUKU 2 = mean
FDR 2020 BUKU 3)

HZ;Z: /’ll * :‘uz = /JS atau /'ll = ,u2 7 /u3 atau /Jl * /u3 = /‘2 atau

7 Hy # H3

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :

Ho:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU 1,
FDR 2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya
pandemi Covid-19 pada variabel DPK

H2;1:  Terdapat perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU 1, FDR
2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi
Covid-19 pada variabel DPK atau paling sedikit terdapat satu
perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU 1, FDR 2020
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BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi
Covid-19 pada variabel FDR
2) Tingkat Signifikansi

a =5% =0,05

3) Daerah Penolakan

Tolak H, jika p-value (asymp. sig)< a

4) Kesimpulan

Berikut ini adalah output dari SPSS
Table 29

Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk
menyatakan adanya perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU 1, FDR
2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-

19 pada variabel FDR.

Output SPSS Uji Anova Satu Arah pada Variabel FDR

ANOVA
FDR 2020
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8066.791 2 4033.396 57.843 .000
Within Groups 2301.073 33 69.729
Total 10367.864 35

Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga Ho

ditolak. Dengan demikian disimpulkan bahwa pada taraf signifikansi 0,05

terdapat cukup data untuk menyatakan adanya perbedaan dampak antara
FDR 2020 BUKU 1, FDR 2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat
adanya pandemi Covid-19 pada variabel FDR.
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Selanjutnya, untuk mengetahui BUKU mana yang mengalami

dampak akibat pandemic Covid 2019 dilakukan pengujian hipotesis

dengan uji Gamess-Howell.

4.2.4.Uji Perbedaan Dampak Lanjutan Dengan Uji Games-Howell

Untuk mengetahui BUKU mana saja yang mengalami perbedaan

dampak, dilihat berdasarkan output Post Hoc Test dengan memilih Uji

Games-Howell. Pada output Post Hoc Test, tanda asterik (*) terdapat
pada hubungan antara BUKU 1 dengan BUKU 2, BUKU 1 dengan
BUKU 3, dan BUKU 2 dengan BUKU 3.

Sebagai kesimpulan, pada tingkat signifikansi 0,05 terdapat
perbedaan dampak antara BUKU 1 dengan BUKU 2, BUKU 1 dengan
BUKU 3, dan BUKU 2 dengan BUKU 3. Output SPSS untuk setiap

perbandingan tersebut menghasilkan signifikansi berturut-turut 0,000,

0,000, dan 0,002 yang keseluruhannya kurang dari 0,05.

Post Hoc Tests
Tabel 30

Output SPSS Uji Games-Howell pada Variabel FDR

Multiple Comparisons

Dependent Variable:FDR 2020

95% Confidence
VMean Interval

Difference Lower Upper

(I) KELOMPOK (J) KELOMPOK (I-9) Std. Error | Sig. Bound Bound
Tukey HSD FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 | 29.70417° 3.40904| .000| 21.3391| 38.0693
FDR 2020 BUKU 3 | 33.46917°| 3.40904| .000| 25.1041| 41.8343
FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 | -29.70417°| 3.40904| .000| -38.0693| -21.3391
FDR 2020 BUKU 3 3.76500 3.40904| .518 -4.6001| 12.1301
FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 | -33.46917" 3.40904 .000f -41.8343| -25.1041
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FDR 2020 BUKU 2 -3.76500 3.40904 518 -12.1301 4.6001

Scheffe FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 | 29.70417°|  3.40904 .000 20.9662 38.4421
FDR 2020 BUKU 3 | 33.46917° 3.40904 .000 24.7312 42.2071

FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 | -29.70417°|  3.40904 .000] -38.4421| -20.9662

FDR 2020 BUKU 3 3.76500 3.40904 .549 -4.9730 12.5030

FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 | -33.46917°|  3.40904 .000] -42.2071| -24.7312

FDR 2020 BUKU 2 -3.76500 3.40904 .549| -12.5030 4.9730

LSD FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 | 29.70417°|  3.40904 .000 22.7684  36.6399
FDR 2020 BUKU 3 | 33.46917° 3.40904 .000 26.5334 40.4049

FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 | -29.70417°|  3.40904 .000] -36.6399| -22.7684

FDR 2020 BUKU 3 3.76500 3.40904 277 -3.1708 10.7008

FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 | -33.46917°|  3.40904 .000] -40.4049| -26.5334

FDR 2020 BUKU 2 -3.76500 3.40904 2771 -10.7008 3.1708

Bonferroni  FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 | 29.70417°|  3.40904 .000 21.1058 38.3025
FDR 2020 BUKU 3 | 33.46917( 3.40904 .000 24.8708 42.0675

FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 | -29.70417°[  3.40904 .000| -38.3025| -21.1058

FDR 2020 BUKU 3 3.76500 3.40904 .832 -4.8333 12.3633

FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 | -33.46917° 3.40904 .000| -42.0675| -24.8708

FDR 2020 BUKU 2 -3.76500 3.40904 .832| -12.3633 4.8333

Games- FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 | 29.70417°| 4.15938 .000 18.5922 40.8162
Howell FDR 2020 BUKU 3 | 33.46917°( 4.09477 .000 22.4353 44.5030
FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 1 | -29.70417°| 4.15938 .000| -40.8162| -18.5922

FDR 2020 BUKU 3 3.76500" .89284 .002 1.4491 6.0809

FDR 2020 BUKU 3 FDR 2020 BUKU 1 | -33.46917°| 4.09477 .000| -44.5030| -22.4353

FDR 2020 BUKU 2 -3.76500" .89284 .002 -6.0809 -1.4491

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Berdasarkan visual dari grafik Mean-Plot terlihat bahwa rata-rata (mean)

untuk FDR BUKU 2 dan BUKU 3 pada angka yang hampir sama. Ini menandakan

bahwa Buku 2 dengan Buku 3 berada pada kelompok yang sama, sedangkan BUKU 1
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pada kelompok yang berbeda. Penyimpulan ini juga didukung oleh output
homogeneous subsets.

Means Plots

110.00)

100.00

90.00

Mean of FDR 2020

80.00-

70.00

T T T
FDR 2020 BUKU 1 FDR 2020 BUKU 2 FDR 2020 BUKU 3
KELOMPOK

Gb 9. Grafik Mean Plots pada Variabel FDR
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari output Homogenous Subsets adalah

pada tingkat signifikansi 0,05, BUKU 2 dan BUKU 3 terletak pada kelompok (group)
yang sama Yaitu subset (group) 1. Kesimpulan ini diberikan oleh ketiga pengujian
yang digunakan yaitu Tukey, Duncan dan Scheffe. Ini artinya, BUKU 2 dan BUKU 3
mengalami perbedaan dampak yang hampir sama akibat pandemi. Hal ini didukung
oleh angka signifikansi 0,732 (Tukey), 0,455 (Duncan) dan 0,753 (Scheffe) yang
ketiganya > 0,05. Selanjutnya, karena BUKU 1 terletak pada kelompok (group) yang
berbeda dengan kedua buku lainnya, maka disimpulkan BUKU 1 adalah yang paling
terdampak oleh Pandemi Covid-19.
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Homogeneous Subsets

Tabel 31
Output SPSS Homogeneous Subsets pada Varabel FDR
FDR 2020
Subset for alpha = 0.05
KELOMPOK N 1 2
Tukey HSD? FDR 2020 BUKU 3 12 75.2392
FDR 2020 BUKU 2 12 79.0042
FDR 2020 BUKU 1 12 108.7083
Sig. 518 1.000
Duncan? FDR 2020 BUKU 3 12 75.2392
FDR 2020 BUKU 2 12 79.0042
FDR 2020 BUKU 1 12 108.7083
Sig. 277 1.000
Scheffe? FDR 2020 BUKU 3 12 75.2392
FDR 2020 BUKU 2 12 79.0042
FDR 2020 BUKU 1 12 108.7083
Sig. 549 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sampel Size = 12,000.

Jadi, untuk variabel FDR ketiga BUKU mengalami dampak akibat pandemi
Covid-19, namun BUKU 1 merupakan BUKU yang paling terdampak. Sedangkan
pada hasil sebelumnya untuk variabel DPK diperoleh hasil BUKU 2 dan BUKU 3
menunjukkan tidak ada perbedaan dampak akibat Covid-19 dan BUKU 1 menjadi
BUKU yang paling terdampak.



Tabel 32.

Tabel Kesimpulan Variabel DPK dan FDR untuk Tujuan 2
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DPK Sig Keputusan Kesimpulan FDR Sig | Keputusan | Kesimpulan
DPK 2020 | 0,000 | Tolak Ho Terdapat FDR 2020 | 0,000 | Tolak Ho Terdapat
BUKU 1 perbedaan BUKU 1 perbedaan
DPK 2020 dampak  yang | FDR 2020 dampak yang
BUKU 2 signifikan antara | BUKU 2 signifikan

DPK 2020 antara FDR
BUKU 1 dengan 2020 BUKU 1
DPK 2020 dengan FDR
BUKU 2 2020 BUKU 2
DPK 2020 | 0,000 | Tolak Ho Terdapat FDR 2020 | 0,000 | Tolak Ho Terdapat
BUKU 1 perbedaan BUKU 1 perbedaan
DPK 2020 dampak yang FDR 2020 dampak yang
BUKU 3 signifikan antara | BUKU 3 signifikan
DPK 2020 antara FDR
BUKU 1 dengan 2020 BUKU 1
DPK 2020 dengan FDR
BUKU 3 2020 BUKU 3
DPK 2020 | 0,478 | Terima Ho Tidak terdapat FDR 2020 | 0,002 | Tolak Ho Terdapat
BUKU 2 perbedaan BUKU 2 perbedaan
DPK 2020 dampak yang FDR 2020 dampak yang
BUKU 3 signifikan antara | BUKU 3 signifikan
DPK 2020 antara FDR
BUKU 2 dengan 2020 BUKU 2
DPK 2020 dengan FDR
BUKU 3 2020 BUKU 3

4.3. Penentuan Pasangan Buku Yang Terdampak Berdasarkan Variabel NPF

Tabel berikut menyajikan data yang digunakan untuk menentukan

BUKU yang paling terdamapak oleh pandemi Covid-19 dilihat dari variabel

NPF. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari

Statistik Perbankan Indonesia yang dikeluarkan oleh OJK.
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Tabel 33
Data NPF saat Pandemi 2020 BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3

NPF 2020 NPF 2020 NPF 2020
No Bulan BUKU 1 BUKU 2 BUKU 3
1 | Januari 4.86 3.87 2.48
2 | Februari 9.85 3.74 2.49
3 | Maret 5.04 3.79 2.50
4 | April 5.16 3.75 2.52
5| Mei 5.26 3.64 2.52
6 | Juni 5.31 3.69 2.50
7 | Juli 5.31 3.61 2.85
8 | Agustus 5.22 3.64 2.79
9 | September 5.25 3.58 2.82
10 | Oktober 5.20 3.42 2.79
11 | November 6.63 3.48 2.88
12 | Desember 6.88 3.51 2.83

Pengujian normalitas dilakukan dengan Uji Saphiro-Wilk. Hal ini karena
pada penelitian ini digunakan tiga buah kelompok data yaitu NPF 2020 untuk
BUKU 1, BUKU 2 dan BUKU 3 dengan masing-masing kelompok memiliki
jumlah sampel yang sama, yaitu 12 buah. Uji Saphiro-Wilk digunakan karena
sampel sebanyak 12 buah merupakan sampel kecil yang besarannya kurang dari

30 buah sampel.

4.3.1.Uji Normalitas Kelompok Data NPF BUKU 1, BUKU 2 Dan BUKU 3
Dengan Uji Saphiro-Wilk
Untuk menguji apakah masing-masing kelompok data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal dilakukan dengan menguji data mentah
atau data asli (raw data).
a. Hipotesis
Ho: Setiap kelompok data berasal dari populasi yang berdistribusi

normal



Ha:
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Terdapat kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal atau paling sedikit terdapat satu
kelompok data yang berasal dari populasi yang tidak

berdistribusi normal.

b. Tingkat Signifikansi
a = 5% =0,05
c. Daerah Penolakan

Tolak H, jika p-value (asymp. sig)< a

d. Kesimpulan

Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk

menyatakan paling sedikit terdapat satu kelompok data yang berasal

dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Berikut ini adalah output yang dihasilkan oleh SPSS.

Tabel 34
Output SPSS Uji Normalitas Variabel NPF

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELOMPOK Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
NPF 2020 NPF 2020 BUKU 1 .394 12 .000 .630 12 .000
NPF 2020 BUKU 2 .099 12 .200" .985 12 .996
NPF 2020 BUKU 3 .299 12 .004 771 12 .004

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Dari output SPSS, dengan menggunakan uji Saphiro-Wilk diperoleh
sig untuk NPF 2020 BUKU 1 dan NPF 2020 BUKU 3 yang nilainya kurang
dari 0,05 sehingga Ho ditolak. Sebagai kesimpulan, pada taraf signifikansi 0,05

terdapat cukup data untuk menyatakan bahwa terdapat kelompok data tidak
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berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Akibatnya, untuk menguji
adanya tidaknya perbedaan dampak akibat Covid-19 digunakan Uji Kruskal-
Wallis.

4.3.2. Uji Perbedaan Dampak Dengan Uji Kruskal-Wallis
Pada uji normalitas menggunakan Uji Saphiro-Wilk diperoleh
kesimpulan bahwa dua kelompok data (NPF 2020 BUKU 1 dan NPF 2020
BUKU3) tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Oleh
karena itu, untuk menguji apakah terdapat perbedaan dampak pada ketiga
kelompok tersebut digunakan Uji Kruskal-Wallis. Berikut ini adalah
rumusan uji hipotesis dengan uji Kruskal-Wallis.

a. Hipotesis

Ho: = Hy = H3
(mean NPF 2020 BUKU 1 = mean NPF 2020 BUKU 2 = mean
NPF 2020 BUKU 3)

H2;3: Iul e lLlZ = /Js atau /Lll = /’l2 7 /’IS atau Iul * lu3 = Iu2 atau

7 Hy # H3

Secara naratif dapat dinyatakan dengan :

Ho:  Tidak terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1,
NPF 2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya
pandemi Covid-19 pada variabel NPF

H23: Terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF
2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi
Covid-19 pada variabel NPF atau paling sedikit terdapat satu
perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF 2020
BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi
Covid-19 pada variabel NPF

b. Tingkat Signifikansi
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a = 5% =0,05
c. Daerah Penolakan
Tolak H, jika p-value (asymp. sig)< «a
d. Kesimpulan
Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan
bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk
menyatakan adanya perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF
2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-
19 pada variabel NPF.
Berikut ini adalah output dari SPSS

Kruskal-Walllis Test

Tabel 35
Output SPSS Uji Kruskal-Wallis Variabel NPF
Ranks
KELOMPOK N Mean Rank
NPF 2020 NPF 2020 BUKU 1 12 30.50
NPF 2020 BUKU 2 12 18.50
NPF 2020 BUKU 3 12 6.50
Total 36

Test Statistics®P

NPF 2020
Chi-Square 31.155
df 2
Asymp. Sig. .000]

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
KELOMPOK
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Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan pada taraf signifikansi 5% terdapat
cukup data untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF
2020 BUKU 1, NPF 2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya
pandemi Covid-19 pada variabel NPF. Selanjutnya, akan ditentukan BUKU
mana saja yang berbeda secara signifikan. Pengujiannya menggunakan uji
Mann-Whitney yang masih masuk dalam ranah statistika non parametrik.

Pengujian dengan  Uji  Mann-Whitney  dilakukan  dengan
membandingkan sepasang sampel. Dalam penelitian ini, karena terdapat tiga
buah (kelompok) sampel, maka pengujian Mann-Whitney akan dilakukan
dengan membandingkan
a. NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 2
b. NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 3
C. NPF 2020 BUKU 2 dengan NPF 2020 BUKU 3

4.3.3. Uji Perbedaan Pasangan Data Dengan Uji Mann-Whitney
a. Uji Perbedaan antara NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 2
Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney

1). Hipotesis

Ho: = H
(mean NPF 2020 BUKU 1 = mean NPF 2020 BUKU 2)

Ha: Hy #
Secara naratif dapat dinyatakan dengan
Ho: Tidak terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1
dengan NPF 2020 BUKU 2
Hi: Terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1
dengan NPF 2020 BUKU 2
2). Tingkat Signifikansi



a = 5% =0,05
3). Daerah Penolakan

Tolak H, jika p-value (asymp. sig) < «

4). Kesimpulan
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Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan

bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk

menyatakan adanya perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1
dengan NPF 2020 BUKU 2 akibat adanya pandemi Covid-19 pada
variabel NPF.
Berikut ini adalah output SPSS untuk uji Mann-Whitney

Mann-Whitney Test

Output SPSS Uji Mann-Whitney PZ:labneg::r?BUKU 1 dan 2 pada Variabel NPF
Ranks
KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks
NPF 2020 NPF 2020 BUKU 1 12 18.50 222.00
NPF 2020 BUKU 2 12 6.50 78.00
Total 24
Test Statistics?
NPF 2020
Mann-Whitney U .000,
Wilcoxon W 78.000
Zz -4.159
Asymp. Sig. (2-tailed) .000,
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0009

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: KELOMPOK
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Dari output SPSS, diperoleh sig = 0,000 < 0,05 sehingga Ho
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan pada taraf signifikansi 5%
terdapat cukup data untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak
antara NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 2 akibat adanya
pandemi Covid-19 pada variabel NPF.
b. Uji Perbedaan antara NPF 2020 BUKU 1 dengan NPF 2020 BUKU 3
Berikut ini adalah rumusan uji hipotesis dengan uji Mann-Whitney
1). Hipotesis
Ho: =44
(mean NPF 2020 BUKU 1 = mean NPF 2020 BUKU 3)
Ha: M # Uy
Secara naratif dapat dinyatakan dengan
Ho: Tidak terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1
dengan NPF 2020 BUKU 3
Hi: Terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1 dengan
NPF 2020 BUKU 3
2). Tingkat Signifikansi
a = 5% =0,05
3). Daerah Penolakan
Tolak H, jika p-value (asymp. sig) < a
4). Kesimpulan
Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan
bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk
menyatakan adanya perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1
dengan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada
variabel NPF.
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Mann-Whitney Test

Output SPSS Uji Mann-Whitney PZsaabneg;aSr?BUKU 1 dan 3 pada Variabel NPF
Ranks
KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks
NPF 2020 NPF 2020 BUKU 1 12 18.50 222.00
NPF 2020 BUKU 3 12 6.50 78.00
Total 24
Test Statistics?
NPF 2020
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 78.000
z -4.161
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: KELOMPOK

c. Uji Perbedaan antara NPF 2020 BUKU 2 dengan NPF 2020 BUKU 3
1). Hipotesis
Ho: 16, = 14
(mean NPF 2020 BUKU 2 = mean NPF 2020 BUKU 3)
Hir o, # 1
Secara naratif dapat dinyatakan dengan
Ho: Tidak terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 2
dengan NPF 2020 BUKU 3
Hi:  Terdapat perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 2 dengan
NPF 2020 BUKU 3
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2). Tingkat Signifikansi
a = 5% =0,05
3). Daerah Penolakan
Tolak H, jika p-value (asymp. sig) < «
4). Kesimpulan
Jika diperoleh keputusan tolak H,, maka dapat disimpulkan
bahwa pada taraf signifikansi 0,05 terdapat cukup data untuk
menyatakan adanya perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 2
dengan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada
variabel NPF.

Mann-Whitney Test

Output SPSS Uji Mann-Whitney PZ::neg;:r?BUKU 2 dan 3 pada Variabel NPF
Ranks
KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks
NPF 2020 NPF 2020 BUKU 2 12 18.50 222.00
NPF 2020 BUKU 3 12 6.50 78.00
Total 24
Test StatisticsP
NPF 2020
Mann-Whitney U .000]
Wilcoxon W 78.000
Zz -4.161]
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: KELOMPOK
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Dari penggujian yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang diringkaskan pada
Tabel 39 sebagai berikut

Tabel 39
Ringkasan Uji Mann-Whitney untuk Variabel NPF

NPF Sig | Keputusan Kesimpulan

NPF 2020 BUKU | 0,000 | Tolak Ho Terdapat perbedaan dampak yang

1 NPF 2020 signifikan antara NPF 2020 BUKU 1

BUKU 2 dengan NPF 2020 BUKU 2 akibat
adanya pandemi Covid-19

NPF 2020 BUKU | 0,000 | Tolak Ho Terdapat perbedaan dampak yang

1 NPF 2020 signifikan antara NPF 2020 BUKU 1

BUKU 3 dengan NPF 2020 BUKU 3 akibat
adanya pandemi Covid-19

NPF 2020 BUKU | 0,000 | Tolak Ho Terdapat perbedaan dampak yang

2 NPF 2020
BUKU 3

signifikan antara NPF 2020 BUKU 2
dengan NPF 2020 BUKU 3 akibat
adanya pandemi Covid-19

Dari tabel di atas, terdapat perbedaan dampak antara masing-masing

pasangan BUKU. Oleh karena itu kesimpulan yang dapat diambil dari uji Mann-

Whitney adalah semua pasangan BUKU terdampak pandemi covid-19.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada sub-bab ini akan dilakukan analisis untuk membahas hasil-hasil

penelitian yang diperoleh pada sub-bab B. Bagian ini akan mengulas pertanyaan-

pertanyaan mengapa diperoleh hasil penelitian seperti ini dan mengapa tidak

diperoleh hasil yang diharapkan, apabila hal itu terjadi. Juga dijelaskan mengapa

diperoleh hasil yang signifikan dan jika tidak signifikan dengan disertai argumen

yang cukup. Berikut ini adalah pembahasan yang dilakukan pada sub-bab C:
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1. Menjelaskan hasil penelitian dan menunjukkan apakah pertanyaan penelitian
telah terjawab;

2. Menjelaskan apakah diperoleh hasil yang diharapkan atau justru hasil yang
tidak terduga;

3. Melakukan perbandingan hasil penelitian dengan teori dan temuan-temuan dari
penelitian sebelumnya; dan

4. Sejauh tersedia akan disampaikan temuan yang unik, menonjol, dan
kontradiktif

Berikut akan dipaparkan mengenai point-point pembahasan di atas :

1. Analisis Hasil Penelitian
a. Kesimpulan secara Statistika untuk Tujuan Penelitian Pertama dan Kedua
Pada bagian ini dijelaskan hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh
pada sub-bab B. Untuk tujuan penelitian pertama diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.
1). Untuk BUKU 1 diperoleh kesimpulan
a) Tidak terdapat perbedaan Kkinerja perbankan syariah antara
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan
variabel DPK pada BUKU 1.
b) Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR
pada BUKU 1.
c) Tidak terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan
variabel NPF pada BUKU 1.
2). Untuk BUKU 2 diperoleh kesimpulan
a) Tidak terdapat perbedaan Kkinerja perbankan syariah antara
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan
variabel DPK pada BUKU 2.
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b) Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan
variabel FDR pada BUKU 2.

c) Tidak terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan
variabel NPF pada BUKU 2.

3). Untuk BUKU 3 diperoleh kesimpulan

a) Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK
pada BUKU 3.

b) Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR pada
BUKU 3.

c) Tidak terdapat perbedaan Kinerja perbankan syariah antara
sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan
variabel NPF pada BUKU 3.

Untuk tujuan penelitian kedua diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1) Untuk variabel DPK
a) Uji Kruskal-Wallis memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi
5% terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat
perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU
2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada
variabel DPK.
b) Uji lanjutan dengan Uji Mann-Whitney menghasilkan kesimpulan
bahwa
(1) Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK
BUKU 1 dengan DPK BUKU 2
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(2) Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK
BUKU 1 dengan DPK BUKU 3
(3) Pada taraf signifikansi 5% tidak terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK
BUKU 2 dengan DPK BUKU 3
(4) Berdasarkan ketiga kesimpulan tersebut dapat disimpulkan
bahwa BUKU 1 merupakan BUKU yang paling terdampak
akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel DPK
2). Untuk variabel FDR
a. Uji anova memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi 5%
terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan
dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK
2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel FDR.
b. Uji lanjutan dengan Uji Games-Howell menghasilkan kesimpulan
bahwa
(1) Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR
BUKU 1 dengan FDR BUKU 2
(2) Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR
BUKU 1 dengan FDR BUKU 3
(3) Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR
BUKU 2 dengan FDR BUKU 3
(4) Berdasarkan Uji Homogeneous Subsetsdisimpulkan bahwa
BUKU 1 merupakan BUKU yang paling terdampak akibat adanya
pandemi Covid-19 pada variabel FDR
3). Untuk variabel NPF
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a. Uji Kruskal-Wallis memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi
5% terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat
perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF 2020 BUKU 2
dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada
variabel NPF.

b. Uji lanjutan dengan Uji Mann-Whitney menghasilkan kesimpulan
bahwa:

(1) Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF
BUKU 1 dengan NPF BUKU 2.

(2) Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF
BUKU 1 dengan NPF BUKU 3.

(3) Pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF
BUKU 2 dengan NPF BUKU 3.

(4) Oleh karena tidak ada informasi tambahan seperti adanya Uji
Homogeneous Subsets, maka belum dapat ditentukan BUKU
mana Yyang paling terdampak oleh pandemic Covid-19

berdasarkan variabel NPF.

b. Kesesuaian antara Praduga Peneliti dengan Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, kedua
tujuan penelitian dapat dijawab melalui riset yang dilakukan dalam tesis ini.
Tujuan penelitian pertama mengajukan sembilan buah hipotesis. Tujuan
penelitian yang pertama mencoba menelisik perbandingan kinerja perbankan
syariah untuk masing-masing BUKU berdasarkan variabel DPK, FDR dan
NPF. Oleh karena terdapat tiga jenis BUKU dan masing-masing BUKU

diteliti perbandingan kinerjanya antara sebelum pandemi dan saat pandemi
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berdasarkan tiga buah variabel, maka terdapat sembilan buah hipotesis yang
diteliti.

Untuk BUKU 1, peneliti membuat dugaan bahwa terjadi perbedaan
Kinerja perbankan antara sebelum dan pada saat pandemi Covid-19
berdasarkan ketiga variabel DPK, FDR dan NPF. Dugaan (hipotesis) yang
dibuat peneliti hanya didukung data atau bukti pada varianel FDR. Artinya,
ditinjau dari variabel DPK dan NPF, kinerja kinerja perbankan antara sebelum
dan pada saat pandemi Covid-19 tidak menujukkan adanya perbedaan.
Selanjutnya, kesimpulan yang diluar prediksi ini akan dikupas mendalam pada
Analisis Hasil Penelitian terhadap Teori-Teori Kinerja Perbankan Syariah.

Untuk BUKU 2, peneliti membuat dugaan bahwa terjadi perbedaan
Kinerja perbankan antara sebelum dan pada saat pandemi Covid-19
berdasarkan ketiga variabel DPK, FDR dan NPF namun tidak sebanyak pada
BUKU 1 artinya ada satu atau 2 variabel yang akan terdampak namun
jumlahnya lebih sedikit disbanding BUKU 1. Hasil statistika menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan
pada saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK, FDR dan
NPF sehingga dugaan yang dibuat peneliti tidak sepenuhnya benar. Pada
pembahasan selanjutnya akan dijelaskan antara prediksi peneliti dengan hasil
statistika.

Sedangkan untuk BUKU 3 peneliti membuat dugaan tidak terjadi
perbedaan kinerja perbankan antara sebelum dan pada saat pandemi Covid-19
berdasarkan ketiga variabel DPK, FDR dan NPF. Namun, hasil statistika
menunjukkan bahwa variabel DPK dan FDR memberikan hasil yang tidak
sesuai prediksi. Pada pembahasan selanjutnya akan diberikan penjelasan
terkait adanya dugaan peneliti yang tidak didukung hasil statistika.

Selanjutnya, untuk tujuan penelitian kedua peneliti membuat dugaan
bahwa BUKU 1 adalah BUKU yang paling terdampak akibat pandemi Covid-
19, ditinjau dari ketiga variabel DPK, FDR dan NPF. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa ditinjau dari variabel DPK dan FDR diperoleh
kesimpulan yang sejalan dengan prediksi peneliti. Namun, terkait variabel
NPF hasil-hasil pengolahan data dengan SPSS untuk semua pasangan BUKU
terdapat perbedaan namun belum memadai untuk menyimpulkan BUKU
mana yang paling terdampak.

. Analisis Hasil Penelitian terhadap Teori-Teori Kinerja Perbankan Syariah

Pada bagian sebelumnya (point b) telah dipaparkan beberapa hasil
statistika yang memberikan kesimpulan yang tidak sesuai dengan prediksi
peneliti. Selanjutnya, pada sub-sub-bab ini akan diberikan ulasan terhadap
hasil-hasil yang tidak sesuai dengan ekspektasi peneliti.

a. Pembahasan Tujuan Penelitian Pertama untuk BUKU 1

BUKU 1 diperoleh kesimpulan tidak terdapat perbedaan kinerja
perbankan syariah antara sebelum dan pada saat pandemi Covid-19 pada
variabel DPK dan NPF. Hasil statistik ini berbeda dengan prediksi dalam
penelitian yang dilakukan. Namun, untuk variabel FDR diperoleh hasil
yang sesuai prediksi.

Bank-bank yang masuk kategori BUKU 1 adalah bank dengan
modal inti kurang dari 1 triliun rupiah. Secara teori, daya survival bank
yang masuk kategori BUKU 1 adalah paling rendah dibanding bank-bank
yang masuk kategori BUKU 2 dan BUKU 3. Nasabah bank untuk kategori
BUKU 1 merupakan nasabah-nasabah yang sangat rentan dengan
perubahan yang terjadi akibat adanya perubahan kondisi ekonomi. Oleh
karena itu, pandemi Covid-19 semestinya akan berpengaruh pada
ketidakmampuan nasabah untuk menyimpan dananya di bank sehingga
kesempatan bank untuk menghimpun dana masyarakat menjadi berkurang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat tetap antusias
menyimpan dananya di bank-bank syariah yang masuk kategori BUKU 1.
Dengan demikian, nasabah untuk bank kategori BUKU 1 adalah nasabah
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yang secara finansial tidak terpengaruh pendapatannya oleh pandemi. Pada
sisi lain, jika ditinjau dari variabel FDR, bank justru sangat berhati-hati
dalam menyalurkan pembiayaan/kreditnya kepada masyarakat, atau
masyarakat sendiri yang menghentikan peminjaman dana dari bank.
Statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah
jika ditinjau dari variabel FDR. Dengan demikian, dana yang disimpan oleh
masyarakat pada masa pandemi tidak disalurkan secara optimal oleh pihak
bank kepada para debitur/nasabah. Artinya, diprediksi bahwa dana tersebut
menumpuk sebagai kas bank.

Selanjutnya, jika ditilik dari variabel NPF, statistik menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum
dan pada saat pandemi. Ini artinya, tidak ada penambahan jumlah nasabah
peminjam yang gagal bayar, baik dari segi jJumlah nasabah maupun besaran
pembiayaan yang disalurkan. Dengan demikian, bank tetap menerima
pembayaran kembali kredit yang dipinjamkannya dengan besaran yang
tidak ada perbedaan signifikan antara sebelum dan pada saat pandemi.

Hasil statistik berdasarkan tiga variabel DPK, FDR dan NPF
menunjukkan bahwa bank-bank syariah yang masuk kategori BUKU 1
mendapat pemasukan yang kontinu dari dana pihak ketiga dan
pengembalian pinjaman dari nasabah. Hal ini meningkatkan jumlah asset
yang berhasil dihimpun bank. Pada sisi lain, bank tidak menambah besar
dananya yang dipinjamkan kepada masyarakat. Bank-bank syariah yang
masuk kategori BUKU 1 akan tetap mampu bertahan di masa pandemi.
Meskipun data-data statistik menunjukkan bahwa prediksi peneliti tidak
didukung oleh data sampel untuk variabel DPK dan NPF, pada
kenyataannya fakta ini justru menjadi strategi yang sangat baik dari

manajemen bank agar operasional bank tetap kontinu berjalan.

b. Pembahasan Tujuan Penelitian Pertama untuk BUKU 2
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Telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya bahwa BUKU 2
diperoleh kesimpulan untuk ketiga variabel DPK, FDR dan NPF
memberikan kesimpulan tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan
syariah antara sebelum dan pada saat pandemi.

Hasil-hasil statistik ini memberikan penjelasan bahwa bank-bank
syariah yang masuk pada kategori BUKU 2 tetap dapat mempertahankan
Kinerjanya seperti sebelum terjadi pandemi. Hal ini tidak lantas berarti
bahwa tidak ada masalah yang dialami bank-bank yang masuk pada
kategori BUKU 2. Masalah-masalah tersebut tentu tetap ada, namun pihak
manajemen berhasil mengelola permasalahan dan menemukan solusi
optimal. Cukup mungkin bahwa, modal yang dimiliki oleh bank-bank
kategori BUKU 2 yang secara teori pada kisaran 1 sampai 5 triliun rupiah,
pada kenyataannya kekayaan assetnya pada angka yang cukup dekat
dengan 5 triliun rupiah. Kepemilikan kekayaan pada angka tersebut
menyebabkan dampak pandemi yang dialami oleh bank kategori BUKU 1
tidak terjadi pada bank kategori BUKU 2

Pembahasan Tujuan Penelitian Pertama untuk BUKU 3

Telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya bahwa untuk BUKU 3
diperoleh kesimpulan bahwa bank-bank syariah yang masuk pada kategori
BUKU 3 menunjukkan perbedaan kinerja antara sebelum dan pada saat
pandemi apabila ditilik dari variabel DPK dan FDR. Dari kesimpulan
tersebut, dugaan peneliti tidak sesuai dengan hasil statistika.

Secara teori, bank yang masuk kategori BUKU 3 merupakan bank
yang secara asset sangat kuat sehingga kokoh terhadap goncangan seperti
adanya pandemi Covid-19. Secara data, juga didukung oleh fakta bahwa
bank-bank kategori BUKU 2 survive (mampu bertahan) dalam menghadapi
pandemi Covid-19, terbukti dengan tidak adanya perbedaan kinerja bank
kategori BUKU 2 dilihat dari ketiga variabel yang diteliti.
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Ketidakmampuan bank kategori BUKU 3 untuk mempertahankan
Kinerjanya ditinjau dari variabel DPK diduga karena nasabah-nasabahnya
sebagian besar adalah para pengusaha besar. Mungkin pada awal pandemi
nasabah tetap dapat secara kontinu menyimpan dananya ke bank. Namun,
ketika pandemi tidak ujung selesai dan banyak sekali usaha-usaha yang
mengalami penutupan, akibatnya kemampuan nasabah untuk menyimpan
dananya di bank semakin berkurang. Hal ini berdampak pada semakin
berkurangnya dana yang dimiliki bank sehingga bank tidak lagi agresif
dalam menyalurkan dananya pada nasabah peminjam. Di satu sisi Bank
dituntut untuk lebih selektif dalam menyalurkan dananya kepada calon
nasabah. Dapat dimengerti apabila kinerja perbankan mengalami perbedaan
ditinjau dari variabel FDR.

Dalam situasi pandemi, ternyata peminjam modal tetap konsisten
untuk membayarkan kredit pinjamannya. Padahal, pandemi berdampak
pada menurunnya sektor usaha. Dugaan yang dapat diungkap adalah
adanya campur tangan pemerintah untuk membantu para pengusaha agar
tidak benar-benar mengalami kebangkrutan total akibat pandemi. Adanya
campur tangan pemerintah melalui OJK tentang program relaksasi kredit
salah satunya dengan restrukturisasi pinjaman membuat nilai NPF tetap

terjaga walaupun sifatnya hanya sementara.

Pembahasan Tujuan Penelitian Kedua untuk Variabel DPK
Dari pembahasan sebelumnya untuk variabel DPK diperoleh
kesimpulan bahwa dengan uji Kruskal-Wallis menunjukan perbedaan
dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020
BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19. Selanjutnya, dengan uji Mann-
Whitney pasangan BUKU yang memperlihatkan adanya perbedaan dampak
adalah DPK BUKU 1 dengan DPK BUKU 2 dan DPK BUKU 1 dengan
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DPK BUKU 3. Analisis lanjutan menyimpulkan bawha BUKU 1 adalah
kategori BUKU yang paling terdampak akibat pandemi Covid-19.

Argumentasi yang dapat diajukan adalah BUKU 1 merupakan
kelompok bank-bank dengan modal yang nilainya kurang dari 1 triliun
rupiah. Secara teoritis semua bank pada seluruh kategori diberikan peluang
untuk menghimpun dana dari masyarakat. Jika ditilik dari variabel DPK
sebagian besar nasabah yang menyalurkan dananya tergolong nasabah
dengan kepemilikan finansial lebih kecil dibanding nasabah yang masuk
kategori BUKU 2 dan BUKU 3. Penabung pada bank kategori BUKU 3
adalah juga para peminjan modal usaha ke bank yang sama. Keberadaan
mereka perlu untuk diberi perlindungan oleh Negara agar ekonomi Negara
tetap dapat terus berjalan.

Kesimpulan statistik yang menyatakan BUKU 1 adalah BUKU
yang paling terdampak dilihat dari variabel DPK bertolak belakang dengan
hasil penelitian sebelumnya. Hasil statistik untuk tujuan penelitian pertama
memberikan simpulan bahwa BUKU 1 tidak mengalami perbedaan kinerja
antara sebelum dan pada saat pandemi, dari sisi variabel DPK. Justru
BUKU 3 yang mengalami perbedaan Kinerja. Penjelasan yang dapat
diberikan adalah pada tujuan penelitian pertama dasar perbandingannya
adalah perbedaan dua titik waktu antara sebelum (tahun 2019) dan pada
saat pandemi (tahun 2020). Sedangkan pada tujuan penelitian kedua hanya
menggunakan satu titik waktu yaitu pada saat pandemi (tahun 2020).
Akibatnya, kedua hasil penelitian yang diperoleh dari tujuan penelitian 1
dan 2 tidak dapat diperbandingkan secara appeal. Artinya, masing-masing

hasil dan kesimpulan perlu dilihat secara sendiri-sendiri.

. Pembahasan Tujuan Penelitian Kedua untuk Variabel FDR
Uji anova menunjukan perbedaan dampak antara FDR 2020 BUKU
1, FDR 2020 BUKU 2 dan FDR 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi
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Covid-19. Selanjutnya, dengan uji Games-Howell pasangan BUKU yang
memperlihatkan adanya perbedaan dampak adalah seluruh pasangan
BUKU. Analisis lanjutan dengan Uji Homogeneous Subsets menyimpulkan
bawha BUKU 1 adalah kategori BUKU yang paling terdampak akibat
pandemic Covid-19.

Sesuai dengan dugaan peneliti untuk BUKU 1 adalah buku yang
memiliki modal inti paling kecil sehingga secara teori kemampuan bank
kelompok BUKU 1, jika terjadi masalah likuiditas yang diakibatkan oleh
menurunnya kondisi ekonomi di suatu negara maka akan merasakan
dampak yang paling berat.

Jika sebelum terjadi pandemi penyaluran pembiayaan kepada
nasabah tinggi maka saat terjadi pandemi bank kategori BUKU 1 akan
mengurangi bahkan menghentikan sementara penyaluran kreditnya karena
dikhawatirkan akan berdampak pada pengembalian angsuran kepada pihak
bank terkendala karena iklim usaha akibat pandemi sedang tidak
diuntungkan.

Hal ini sejalan dengan pembahasan pada point d untuk variabel
DPK dimana BUKU yang terdampak adalah BUKU 1. DPK dan FDR
merupakan dua hal yang saling berkaitan karena besar kecilnya nilai FDR
ditentukan pula oleh besarnya nilai DPK yang berhasil dihimpun oleh suatu
bank.

f. Pembahasan Tujuan Penelitian Kedua untuk Variabel NPF
Pada variabel NPF diperoleh kesimpulan bahwa dengan uji Kruskal-
Wallis menunjukan perbedaan dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF
2020 BUKU 2 dan NPF 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19.
Selanjutnya, dengan uji Mann-Whitney memberikan hasil bahwa ketiga

pasangan BUKU menujukkan adanya perbedaan. Pada bagian ini tidak ada
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analisis lanjutan yang dapat dilakukan sehingga tidak cukup bukti untuk
menyimpulkan BUKU yang paling terdampak oleh pandemic Covid-19.

Secara teori adanya pandami ini pasti berdampak pada semua
perbankan kelompok BUKU 1, 2 dan 3 karena kemungkinan nasabah gagal
bayar sangat besar, sehingga nilai NPF akan mengalami kenaikan. Dan teori
tersebut sesuai dengan hasil analisa statistik yang menyatakan semua BUKU
terdampak akibat pandemi. Namun dari analisa statistic belum dapat
ditentukan BUKU mana yang paling terdampak.

Peran Pemerintah melalui OJK dalam menanggulangi kemungkinan
gagal bayar yang berpotensi akan berpengaruh juga pada stabilitas bank-
bank di tanah air maka mengeluarkan kebijakan relaksasi pinjaman salah
satunya adanya restruktur. Pemberian restruktur oleh pihak bank kepada
nasabah yang usahanya terdampak pandemi covid-19 memberikan
keuntungan untuk kedua belah pihak. Di satu sisi nasabah bisa bernafas lega
karena kewajibannya ditangguhkan sementara. Dari pihak bank adanya

restrukturisasi maka akan menurunkan nilai NPF.

3. Analisis Hasil Penelitian terhadap Hasil Penelitian Sebelumnya

Notalin dkk.(2021) menghasilkan kesimpulan bahwa pandemi Covid-
19 berdampak terhadap tingkat efieiensi BUS yang disebabkan oleh terjadinya
penurunan pendapatan pembiayaan. Penurunan tingkat efisiensi ini
menghambat penanaman modal oleh pihak ketiga.Sebagai gambaran,
penggunaan metode Data Envelopment Analysis (DEA) pada penelitian
Notalin dkk. (2021) memberikan hasil terdapat 6 BUS yang mencapai tingkat
efisiensi 100% dan ada 2 BUS yang terdampak covid-19 dengan penurunan
rata-rata sebesar 14,55%. Waktu penelitian yang digunakan oleh Notalin
dkk.(2021) antara Juni 2019 sampai dengan Juni 2020.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Notalin dkk.(2021) untuk
BUKU 1 hanya pada variabel FDR.Untuk variabel DPK dan NPF
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menunjukkan tidak terjadi perbedaan kinerja.Bahkan pada BUKU 2 seluruh
variabel yang digunakan (DPK, FDR dan NPF) menunjukkan tidak terjadi
perbedaan kinerja.Dengan hanya meninjau BUKU 1 dan BUKU 2 secara
umum dapat ditarik kesimpulan tidak terjadi perbedaan kinerja perbankan
syariah antara sebelum dan pada saat pandemic.Penggunaan data yang lebih
lengkap dalam penelitian ini memberikan landasan untuk sampai pada
kesimpulan yang lebih kuat disbanding hasil penelitian Notalin dkk.(2021).
Tambahan lagi, penelitian Notalin dkk.(2021) sebenarnya masih dalam
kerangkan penyimpulan tidak ada perbedaan kinerja perbankan syariah.

Penelitian Ilhami dan Thamrin (2021) menghasilkan kesimpulanbahwa
rasio CAR, ROA, NPF dan FDR tidak significant menunjukkan adanya
perbedaan Kinerja keuangan.Penelitian menggunakan uji beda dengan data
September 2019 — Februari 2020 (sebelum pandemic) dan April — September
2020 (saat pandemic). Kesamaan penelitian Ilhami dan Thamrin terdapat pada
variabel NPF dan FDR, namun tidak dijelaskan jenis BUKU yang
digunakan.Penelitian ini menggunakan data Januari-Desember 2019 (sebelum
pandemic) dan Januari-Desember 2020 (saat pandemic). Dibandingkan
dengan Ilhami dan Thamrin (2021), penelitian ini memperbaiki dalam hal
banyaknya data yang digunakan dan periode data yang digunakan lebih valid
karena menggunakan bulan yang sama untuk tahun yang berbeda.

Hasil penelitian untuk BUKU 1 memberikan kesimpulan tidak
terdapat perbedaan kinerja keuangan dari aspek NPF.Hasil ini sejalan dengan
kesimpulan yang diperoleh llhami dan Thamrin (2021).Sedangkan untuk
variabel FDR terdapat perbedaan hasil. Penjelasan yang dapat diberikan
adalah penggunaan data saat pandemi yang semakin banyak pada penelitian
ini akan berdampak pada terjadinya perubahan hasil untuk variabel FDR,
tetapi tidak untuk variabel NPF.

Aziz, R.M. dan Amanda, D.N. (2021) menggunakan uji t sampel

saling bebas dengan hasil tidak ada perbedaan efisiensi antara Bank Islam
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Komersial dengan Unit Bisnis Islam di Indonesia.Azhari dan Wahyudi (2020)
menggunakan variabel yang berbeda dengan penelitian ini.Azhari dan
Wahyudi (2020) mengukur kinerja dengan variabel debt financing dan equity
financing.Periode penelitian adalah masa ketika pandemic Covid-19 terjadi,
yaitu Januari — Juni 2020.Penelitian Azhari dan Wahyudi (2020) memberikan
kesimpulan kinerja yang berbasis debt financing mengalami fluktuasi,
sedangkan kinerja berbasis equity financing mengalami pertumbuhan.
Penelitian Azhari dan Wahyudi (2020) kurang relevan dengan
penelitian ini ditinjau dari perbedaan variabel-variabel yang digunakan untuk
mengukur Kinerja.Namun, penelitian Azhari dan Wahyudi (2020) yang
menggunakan data pada saat pandemic tetap dapat diperbandingkan dengan
tujuan penelitian 2 pada tesis ini.Penelitian ini menggunakan data yang lebih
banyak (Januari — Desember 2020) dibandingkan penelitian Azhari dan
Wahyudi (2020) yang hanya menggunakan data Januari — Juni 2021.
Penelitian dalam tesis ini menyimpulkan bahwa dari dua variabel yaitu
DPK dan FDR, BUKU 1 merupakan buku yang terdapampak akibat
pandemic.Sedangkan Azhari dan Wahyudi (2020) sampai pada kesimpulan
bahwa kinerja berbasis equity financing mengalami pertumbuhan.Sementara
itu, dalam penelitian ini untuk variabel NPF belum dapat ditentukan BUKU
yang paling terdampak pandemic.Kesimpulan ini serupa dengan hasil yang
diperoleh Azhari dan Wahyudi (2020) bahwa kinerja yang berbasis debt

financing mengalami fluktuasi.

4. Temuan dalam Penelitian ini
Temuan dalam suatu hasil penelitian merupakan deskripsi data yang
diperoleh dari hasil analisis sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Hasil
penelitian ada yang sesuai dengan teori dan ada yang tidak sesuai dengan
teori. Untuk hasil yang tidak sesuai dengan teori maka perlu diberikan

penjelasan yang konkrit.
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Pada penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu DPK, FDR dan
NPF. Ketiga variabel yang digunakan memberikan hasil bahwa tidak ada
perbedaan Kkinerja perbankan syariah ditinjau dari ketiga variabel tersebut.
Harapannya adalah hasil ini akan dipertahankan pada BUKU 3. Namun,
ekspektasi tersebut tidak terpenuhi.

Iklim usaha dan kondisi ekonomi yang lesu di masa pandemi dapat
menyebabkan tingkat kemacetan/NPF di perbankan menjadi meningkat,
namun dalam penelitian ini hal tersebut tidak berlaku. NPF yang diperoleh
justru menunjukkan tidak ada perbedaan antara sebelum dan saat pandemi.
Faktor penyebab tidak ada perbedaan tersebut diantaranya adalah stimulus
yang diberikan oleh Pemerintah dan Otoritas mengenai adanya restrukturisasi
pinjaman sehingga hal tersebut berdampak pada nilai NPF yang stabil.

Penelitian ini memperoleh temuan yang cukup mengejutkan bahwa
pada BUKU 3 terdapat perbedaan Kkinerja perbankan syariah ditinjau dari
variabel DPK dan FDR. Semestinya, hasil penelitian pada BUKU 3 adalah
tidak terdapat perbedaan kinerja antara sebelum dan saat pandemi karena bank
yang masuk BUKU 3 merupakan Bank-Bank yang memiliki modal inti
mencapai Rp. 5-30 triliun, seharusnya lebih bersifat robust / kuat dibanding
BUKU 2 dan BUKU 1.

Selanjutnya, terkait dengan tujuan penelitian kedua, tidak ada temuan
baru yang diperoleh. Hasil-hasil statsitika sejalan dengan prediksi peneliti,
teori-teori ekonomi, dan penelitian-penelitian sebelumnya. Secara garis besar
bisa disimpulkan bahwa, BUKU 1 atau kelompok Bank yang memiliki modal
inti kurang dari Rp. 1 Triliun merupakan kelompok Bank yang paling
terdampak dengan adanya Pandemi Covid-19. Hal ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa semakin besar modal yang dimiliki oleh suatu Bank
maka makin kuat atau tangguh dalam menghadapi gejolak ekonomi di suatu

negara.



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

1. Simpulan
Dalam penelitian ini terdapat dua tujuan, tujuan penelitian yang pertama
menggunakan uji t karena untuk mengetahui perbandingan kinerja sebelum dan
saat pandemi covid-19 pada tiap BUKU dilihat dari variabel DPK, FDR dan NPF.
Pada tujuan yang kedua ingin mengetahui pasangan BUKU mana yang terdampak
akibat adanya pandemi covid-19 sehingga digunakan uji parametric (Anova) dan
Uji Non Parametrik (Kruscall-Wallis) dilanjutkan dengan Uji Post Hoc (Uji Mann-
Whitney dan Games-Howell). Kesimpulan tujuan pertama
1. Untuk BUKU 1 diperoleh kesimpulan
a. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada
saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 1.
b. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada saat
pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 1.
c. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada
saat pandemi Covid-19 ditinjau be rdasarkan variabel NPF pada BUKU 1.
2. Untuk BUKU 2 diperoleh kesimpulan
1. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada
saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 2.
2. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada
saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 2.
3. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada
saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 2.
3. Untuk BUKU 3 diperoleh kesimpulan
a. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada saat
pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel DPK pada BUKU 3.
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b. Terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada saat

pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel FDR pada BUKU 3.

c. Tidak terdapat perbedaan kinerja perbankan syariah antara sebelum dan pada
saat pandemi Covid-19 ditinjau berdasarkan variabel NPF pada BUKU 3.

Untuk tujuan penelitian kedua diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

a.

a.

Untuk variabel DPK

Uji Kruskal-Wallis memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi
5% terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat
perbedaan dampak antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU
2 dan DPK 2020 BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada
variabel DPK.

Uji lanjutan dengan Uji Mann-Whitney menghasilkan kesimpulan
bahwa

pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK
BUKU 1 dengan DPK BUKU 2

pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK
BUKU 1 dengan DPK BUKU 3

pada taraf signifikansi 5% tidak terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara DPK
BUKU 2 dengan DPK BUKU 3

berdasarkan ketiga kesimpulan tersebut dapat disimpulkan bahwa
BUKU 1 merupakan BUKU yang paling terdampak akibat adanya
pandemi Covid-19 pada variabel DPK

b. Untuk variabel FDR

a. Uji anova memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi 5% terdapat

cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak
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antara DPK 2020 BUKU 1, DPK 2020 BUKU 2 dan DPK 2020

BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel FDR.

. Uji lanjutan dengan Uji Games-Howell menghasilkan kesimpulan

bahwa

e. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR
BUKU 1 dengan FDR BUKU 2

f. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR
BUKU 1 dengan FDR BUKU 3

g. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara FDR
BUKU 2 dengan FDR BUKU 3

h. berdasarkan Uji Homogeneous Subsets disimpulkan bahwa BUKU
1 merupakan BUKU vyang paling terdampak akibat adanya
pandemi Covid-19 pada variabel FDR

c. Untuk variabel NPF

. Uji Kruskal-Wallis memberikan kesimpulan pada taraf signifikansi 5%

terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa terdapat perbedaan

dampak antara NPF 2020 BUKU 1, NPF 2020 BUKU 2 dan NPF 2020

BUKU 3 akibat adanya pandemi Covid-19 pada variabel NPF.

. Uji lanjutan dengan Uji Mann-Whitney menghasilkan kesimpulan

bahwa

i. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF
BUKU 1 dengan NPF BUKU 2.

J. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF
BUKU 1 dengan NPF BUKU 3.
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k. pada taraf signifikansi 5% terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa terdapat perbedaan dampak antara NPF
BUKU 2 dengan NPF BUKU 3.

I.  Oleh karena tidak ada informasi tambahan seperti adanya Uji
Homogeneous Subsets, maka belum dapat ditentukan BUKU mana
yang paling terdampak oleh pandemic Covid-19 berdasarkan
variabel NPF.

2. Saran
Topik bahasan dalam Penelitian ini tentunya masih sebagian kecil dari
luasnya bahasan yang ada mengenai Perbankan Syariah. Adapun saran yang dapat
diberikan dengan adanya penelitian ini yaitu :

a. Variabel DPK dan FDR merupakan variabel yang terdapat perbedaan antara
sebelum dan saat pandemi. Terkait dengan variabel FDR maka perbankan
perlu selektif dalam menyalurkan pembiayaan kepada calon nasabah. Pilihlah
sektor usaha yang tidak terlalu terdampak oleh pandemi Covid-19 seperti
sektor kesehatan dan jasa pengiriman barang.

b. Kelompok Bank BUKU 1 merupakan kelompok Bank yang paling terdampak
diantara kelompok Bank BUKU 2 dan BUKU 3. Untuk itu perlu dilakukan
penanganan dari luar dan dari dalam. Dari luar yaitu dari pihak Otoritas selaku
pembuat kebijakan agar lebih memberikan kelonggaran terhadap kelompok
BUKU khususnya BUKU 1 sedangkan penangan dari dalam yaitu dari pihak
manajemen Bank sendiri seharusnya lebih melakukan efisiensi terhadap
pengeluaran dan lebih meminimalkan beban operasional.

c. Kebijakan yang dikeluarkan oleh Otoritas membuat Perbankan Syariah
bersifat dinamis. Pada Februari 2021 telah diluncurkan BSI yaitu merger 3
Bank Syariah yaitu Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah dan BNI Syariah. Hal
tersebut tentunya sangat menarik untuk dilakukan penelitian pada masa yang

akan datang.
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d. Adanya perubahan klasifikasi sistem BUKU menjadi KBMI (Kelompok Bank
Berdasarkan Modal Inti) akan membuat perubahan pada status Bank
berdasarkan kepemilikan modal inti. Perubahan menjadi KBMI tentunya akan
menaikan batas minimal modal inti pada Bank. Bisa jadi akan ada penurunan
status Bank dari Bank Umum menjadi BPRS jika modal inti yang dimiliki

tidak sesuai dengan batas minimal yang ditetapkan oleh otoritas.
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Lampiran 1. Data DPK pada BUKU 1Tahun 2019

2%
Keterangan 015 018 2017 2n1e Kems
Jan Feb Mar Fpr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Now Des
Penyaluran Dana DésTIbLTONT OF Funds
3. Membiayaan ¥ ang Lienkan 140 11240 L3 i) W UL 21s w2 12 o1 TR .03 LI 1104% 1385 TI4E (& Fi
- Fizpada Pihak Ketiga 25 11396 i beary 10,206 10,052 10081 212 10258 013 1013 L1680 10.533 0718 1o 11.236 11408 - Tor Third Parfy
Fugiah 1740 11306 127 10.206 10,052 10081 212 10.258 0128 1013 10180 10.532 0o 1oz 11.286 11406 ia
Valas 4 - - - - - - - - - - - - - - [Foreign Exchange
- bepada Bank Lain RE M 7 a a 3 a a 2 ? 2 7 2 ? 2 2 - Idor Bank Crodi
Fugiah =] M 7 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 Pugizh
ealan - - - - - - - - - - - - - - - - Fareign Drchenge
L. Petrer gl proa Barid Lam i3 &6 1.040 BEE B3 a0 B and BT air an o) Ll 432 431 428 | in Inbswbenk Flecerrrd
- (e =) Zm g1z 00 T4 o8z T e 6ig falia] Hz T 36 14 3| 100 - Demand Depcsit
- Inter Eark Al Morey - - - - - - - - - - - - - - - - - Inter bark Gal Monsy
- DegostoBerjancka 670 53 57 ;|2 35 amn 252 privd 252 262 262 il m 2 202 am - Thme Deposits
- Lainrna 2 - - - - - - - - - - - - - - - - Ofhers
r Penamgatan perka Rank Indonesi= a7°8 28 ST 7m7 1774 1053 1R | P47 1 R 1068 174 74 180 1052 2R IR | = Plansmars i Rank indonesi=
- e 1130 = BED Ba7 B0 862 BE2 awad Bl 850 407 ol &3 e ! 850 L2k - Domand Digpesit
Fine Turc: Qperation (FTO) BE 240 TEQ 7aE 638 BEE T8 (2= &0 468 86 EDE 20 123 206 8|5 Fine: Turne: Qpershion (FTO)
= Fepdsi 2058 2080 1337 =) 8 B Se2 183 485 o T2 M &30 B4) 203 1250 - Foeda'
- Lainmya [] - - - - - - - - - - - - - - - - Cther
O. SuUrat Berarga L) L1} 124 () 120 134 L31n .54 16 103 L el <] FAL ] 20 25n 1284 | A Seoumtess
- Serifikat Bank Irdonesia (5Bl - - - - - - - - - - - - - - - - Bark indbonesia Certifizates (581
- Surat Perbencaharaan Negera - - el - - - - - - - - - - - - - - Treasury Bils
- Dbl a0 25 310 08 b5 a8 Bl i el T8 744 88 1214 1250 16817 1627 1137 - Rewvls
- Lainryz = 483 Q4 E53 Er 430 515 751 Ba- T o i L] eed 1174 1.147 - Othars
c. Perryortaon L] o a o 0 o a o 0 ] o o 0 1 o 0| = Eguity investmont
. Cadangan Kerugian Menununan 20 o2 1178 vy 300 60 35 Bl a4 i) 2 85 |7 40 402 430 | £ fmpsrment an Ninancial Asseds
et Prel Kivsen mgart {CHFN)
- Penitiayaan yang dbenkar k=] 840 1140 205 Ly 308 3o k) v 2828 Z3E =) sry 280 2T 2 - Financing
- Surat Becharga 1 L f 4 P 2 2 £ 3 3 3 3 4 : 4 3 - Securties
- Lainma W ] r w 0 T 0 B2 8 o o o0z a7 Ll 02 o - Others
0. Tapihan Spor dan Deriuatf - - - - - - - - - - - - - - - - | & Spotand Dedvafives Chims
b Tagihan | sinmya 1 R 73 - - - - - - - - - b Cliher chims
Eumber Dana Sowrre of Fuads
o Dlana Mhak Ketig 1’112 12im 12087 11400 1278 1LET 11.20 11284 11541 11186 11284 11.006 12282 2802 12408 | & Thing Manty Munda
Rupiah 5.0 1Zim 12887 11408 1370 11517 11.220 1130 .34 11150 11854 11800 12309 12835 12 4K Fupsial
=lp] L1 (v LosT L3 oeg ™4 fe=s Lorn ol 04T =) e e 0 B2 Pemana Depost
aUngeEn 2124 108 108 X Tt 15 LEar 1.4 (R 104 L .34 180 1544 184S L& B3
Simpanan 3ejangta e Qa4 10342 4682 8175 a2 215 44972 i eI 2906 L] 9538 ey 180 BEs7 Time Deposits
Vaas ar - - - - - - - - - - - - - - - Feregn Exctange
fin 47 - . . - - . . - . . - - Memana Nepas?
Takungan [ - - - - - - - - - - - - Zaving
Eimpanan Bojangka 1§ Tiree: Deposide
b. Hewsapitan kepada Dank Irdonesiz - - - - - - BT 20 - - - - - | 142 | & Liabites o OV
. Kiewa)inan kepada Sank 1an a3 =1 1078 23 <1 4] 3 B0 300 4 a5e 30 48 435 435 425 | 2 imerbank Uaoines
0. SLrat Berrarga yang diertetian L =) 203 [0 - &3 214 L 4o/ 2 g 134 o 12 ey S| A FESUEd SECUITIES
. Pinjaman yang Dienma 114 115 285 452 450 470 48 488 42 501 506 513 512 544 566 578 | & Loans rsceived
Rupizh 114 118 25 4652 450 470 4 488 420 501 06 512 £l B4 o6 L FRupizh
Valas. - - - - - - - - - - - - - - - - Foisign Exzhange
f. Kownjiban Spet dan Dedvatil - - - - - - - - - - - - | £ Spotand Dodatives Liabdtes
9. Kiowsajiban Lainnya (messakup Tagihan 3 Other Lakiftce
Alsootosi, dan Tagihan atas Sural
Deerharga yang dijunl dgn jani dbed
kembalirapc)
h. Seto@n Jamnan P .o} vl £ L] i 12 1 1] 2 12 1= 13 " 1/ | A Margn Ueposts
Beberapa komponen modal Components of Capital
3. Medal Disebor 208 251 363 32 3am kL] 381 360 380 kL] 38 38 agM kL] 371 | & Peidin Capitsl
b Cadsngan & 45 a5 45 45 45 45 45 45 a5 45 4R 45 &F 45 | A Resenms
. LT Tabur b ! 1) (B3| {1358 T {1278} (L274y {1,704 11.200) {1200} {1200 {17004 11200 (1200 {12001 (12001 * [etmned Camings Trofiesal ¥
d. LR Takun berjalan soeudsh aaak < 1E12) (280 [il:] [ 1] EX 26 EL B =] 0B L 107 10 127 | 4 Gurend Eanins Erofil Ao ?
. Tesnibeshon skl dimesion 245 203 20| 20 {20y {12} (L] (10 % 2] { 2 54 55 2| = Acfifuned Peid in Sevilal
1. Widal Piniaman - - - - - - - - - - - - - - I._Loan Capa
T) ANgRa-angka OS] 1 FEveed DguTEs
") Argia-angka samentara *) Provisional figures




Lampiran 2. Data DPK pada BUKU 2 Tahun 2019

20E
KEetErangan 2015 2016 2017 2018 rems
Jan Feb Mar Rpr Wien Jun Jul Ags Sep Ukt Now Les
Penyaluran Dana Dicrribusion of Funde
. Membisynan Yang Diberikan 06.078 11z 110630 125.053 124.055 127.908 120,084 121854 131351 121.088 124203 135022 122,000 130811 | & Minancing
- Fepin Filuah Kl 5,77 110883 1E272 124.700 123,778 127722 128608 31,380 131075 kR 125822 134723 130825 136,002 - T Thiind Pl
Fupiah £1.278 10028 14,380 121,436 120,58 28074 120,700 2800 128085 Fag=.o) 121810 31603 122208 30728
uslas 4.8 | L8 ER T =R ERC Rl Eke]) Pt EAT S ZE 28 Fi- ] 1HEB Forengn
- Fiepada Bank Lain ar ko] 33 27 i X3 255 208 276 x4 w1 209 25 304 - Irfey Bank Credit
Fugiah wr k| 3G 7 o xz 265 268 ] x4 B 20 Pl e Fuipiah
Vialaw - - - - - - - . . - - - . - - - Forsign Frrhangp
b. Penamgatan pactaBanit Lain 2104 175 1421 1.728 404 27 4615 1282 1082 2182 1421 1201 1.758 1400 1123 1124 | 5. interbani Aacemont
Gire 1.828 1386 1210 1407 2108 24 162 1887 1620 1801 =78 1071 1431 1400 118 o7 Diemand Depesit
- Inter Cark Cal Marey - - - - - - - - - - - - - - - - inter Dk Ga AMoney
- Degosio Berjangka i L] i Eoi] 7 fa ] & i 110 4 i 1 i 1 5 100 Thme Deposits
- Lanmya 45 i L] 2 110 e P s o L1 ok ] el 2 2 52 Uthers
. Penampatan pada Bant Indonesiz .47 12808 24.003 .04 241 npar 231EM 0.2 20043 15 21450 21.706 1o e nxn 278 | = Placemen fo Bank Indonesiz
- G 4717 Tio® £33 8830 BTE aasr LG8 4077 2820 ape 4880 6935 5745 BES] 935 boe4 - Demand Deposit
- Fine Ture Operzticn (FTO) 1400 2650 2005 1430 4.2 437 E445 45 44075 4006 478 4.870 4825 4011 4685 5085 - Fine Ture Operstion (FT0)
- Fashi 5 N AT 11 3m 11740 AT 7957 AREA A AR 5 e & 734N f 7 AEW anRa AT 0 Fashi
Lainmya 3.066 118 Z.32 AH 657 203 857 o1 17 1737 2484 1860 T8 1174 1,606 1.613 Othor
d. Surar Dacrarga B.ETE 18430 24.425 2704 7555 W72 3771 30.783 24.570 34060 37400 20560 412 #1008 41356 40502 | d Securitisas
- S ksl Biarih, [ churmesias (5B - - - - - - - - - - - - - - - - - BarfL rndrroi Gerliliaten (581
(=3Fm B 1878 LET 2743 Tz I3 @3 284 2508 b O30 2385 2107 21 2101 - Treasury B85
- Diblgesi B/ 114 1 a4 21310 EAET| L6 ET FI. 2 B s M AL EIETE! 2 3180 | - Bords
- Lainra i am 1m3 34m 3580 401 £33 4008 4102 £41 645 ot ] B55 09338 441 - Others
e 2 ) 32 a r 12 4 v B 8 ] 3 B 471 | 2 By Iwvestment
f Crizngan Kenyizn Peaunnan 7 LRE R 2@z 7 0R0 2077 ana AMRT 2072 TR 7R ima EY:H 107 kR IFT | f inmaimment on Finaneis Arsets
Wi Aot Keuangan (CCFN)
Pemibiayan yang dberikar 2436 e} 2180 2008 2.0 2006 ol U} 062 287 282 1878 2.030 20z 202 a1 1095 Finansing
- Sural S hiaga 10 4 4 53 7 = & T4 ! & 0 70 a5 & a0 2| - Seuwiin
- Lainmya zn = m 12 | o o 40 2 ar 8 14 1 1 ] | -omem
0. | aginan 5por gan Lenuact - Eil 4 3 U] 1 E o & H B Foi) 12 I 0 9| g Spotand Uenvames UEms
h. Tagihan Lainmya s 1713 1553 1227 4 a7 580 51 £33 583 k] ar4 520 508 441 7| A Oher ciai
Sumber Dana 0] Source of Funds
2 Mens Phake Ketign 124340 147.502 15817 13200 164007 182.361 152,413 187872 167.655 154128 164 842 171807 152,150 I76.TE3 [ 2 Thim Parfy Furris
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Gin 102 14T a4 1406 1682 1500 1w 1862 250 ] TR 4 TH TED Demand Depost
Tabung=n 13 184 20 288 m I 17 i ] 06 e al 383 T 487 Saving
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h Kewsjian kepara Rank Indoneciz - 1 - | FAR - - - - Al - - - - - TR 1362 | A [ ishifies in BRI
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e, Fittjettian peng Dibminia 1.850 27m 1443 1572 1270 1208 1267 1270 12206 ae a3 =3 e 203 1001 420 | = Lusro revwived
Rupiah 1.830 2z 1443 172 1.270 1208 L2e7 1.z 1209 gl &3 &3 = B4 e 408
Valas - - - - - - - - - - - - - P} B 2 Fomegn Sxshange
f. Kewajitan Spotdan Dedwatil - 4 18 3 4 12 3 10 1 ] 7 12 12 1 0 4| f Spotand Dedvafives Liabfites
0. Kewajiban Lainnya (mencakup Tagihan 15 P o] L] 4 481 480 402 x: 408 i) R kil e 283 Pl 20 | g Other Liakifites
Ahseotzsi dan Tagihan atzs Sural
Rerharga vang dijusl dgn jan e
kemhalifrepe)
h. Setoran Jamnan » g L] 50 =0 4 4 45 44 | 43 43 4 o 2 48 | i Mdagin Deponits
Bebverapa komponen modal - - Components of Caphal
5. Mudal Liseter I B 1L b o204 208 120 12y 10 Wi 1921¢ wair 1804 2 128 - 1622 | & Fandin Lapal
b. Cadangan 1.807 2958 20 147 3 347 A5 13e i) 3424 s 375 3706 3708 706 31708 | b Resenves
. 1 /R Takun kane ! (45} 22 485 a3 343 3206 03 2054 2643 251 230 2.230 2xM 2219 22008 2229 | . Ratained Faminces (Profd aml
d. LR Tahun berialan sssudah saiak 9 L] 113 1005 113 214 3m 5 314 1.042 130 1533 1.750 1480 220 2400 2783 | d Coment Esmincs ©Profil Loss) ¥
&. Tambshan modal disstor 1814 180 176 23m 7730 2240 7R 205 78 233 BE" 1A 3% AR 2383 2284 | 5. Addiional Paid in Capitsl
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Lampiran 3. Data DPK pada BUKU 3 Tahun 2019

2y
Keterangan ik ] me 21 208 Kems
Jan Feb Mar Fpr Mei Jun Jul HAgs Sep Okt HNovw Des
MPemyaluran Dana Dizmibunicn of unds
ca. IPrena i cayctomn o gy Ditmen bt 00,300 303 o4tz 07003 L ki 0110 Li-R ] 0a.40T 0740 T1Z2E TiZZ k- TR D4z Tai TO.288 | o Fitewiny
- Fepada Pirak Ketga 20.70 Ham of.280 oT.220 00402 0= DE B3 00.243 e TI0H TLNT TL.TES 2407 TZER Ta0B TH1E - T Thisd Famy
Fupah a6z AR ot 4% [ X i} B4 < ] Loal- . (s L=10 o LTy .01 E T FULLEY ML 18
Valas 4.468 4812 g4 345 208 2915 087 w3 2078 288 00 302 287 2673 287 2687 Farsign
- Fegada Bank Lan 164 1% 12 Wi 173 ] 163 164 167 12 155 151 47 143 142 151 - Irfey Bank Creat
Fugizh 154 3R 1= wr 17 1FA 18R 1R L 173 155 151 147 143 142 151 Rupish
Valax - - - - - - - - - - - - - - - - Foreign Exchange
b. Penompaton poda Bank Lain 23 16682 2 l.E52 1.614 B2 7T g2 3260 1501 1348 am 1163 DES 1.260 2383 | & inicrbank Acocment
- Cire: Bl 155 a1 L& 1.513 B4 am JEFZ 3259 150 LT oed 1.152 =3 1.250 2.2 - Dz,
- lnles Ecarh, Col Mexey - - - - - - - - - - - - - - - - hrber Ecar God Nrrey
- Uegosto Herjangka - - - - - - - - - - - - - - - - Inme Leposits
- Lainmya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 - Others
. Penamigatan pada Bank Indonesiz T4 11996 14.381 11.173 12503 7.8 8163 13763 485 b4r2 10400 10508 ao 11011 | = Placemen iz Bank indonesiz
- Girs 2005 3T ETM 4.1 4287 431 4103 4,184 407 ATE 574 33 3013 4172 4368 | - Demand Depcsit
- Fine Ture Opstinn (FTO) 10m FnAn 330 RED 16mM 1R 1 A 1 1/mM 1550 1 750 1760 RE1 RAN FFN - Fine Tama Operstion (FT0))
Fazs 2851 15@ E.5Eg 4745 4254 BE2 844 4004 8747 4100 1860 47330 4547 AT00 182 Fachi
= Lainrya by - Tig 1355 2481 054 o5 L4 1242 350 €00 1885 1480 1188 222 - Obhess
. Sudl Beslicnga T QBar 1LzW .20z 10,640 o102 17.002 Wos 11200 nrm 143 15768 10430 17025 i R ) 21121 | L Sevarilizos
= Seriflcat Bank Irdonesia (351 - - - - - - - - - - - - - - Bark nadonesia Gedif-awes (581
(5N 1.841 ) 1547 1. 176 1,035 1418 10eg 1105 709 713 516 x5 05 2 8 300 - Ireasury s
- Ol gasi 4.621 5427 1.5 12436 10.802 0T 11301 1.311 808 3568 887 b4z o5 o)) fleind 063 | - Bords
- Lainrya 1164 133 1110 i 4110 39% 4 659 2 1523 237 5550 G102 5430 7300 1023 11153 - Ofhers
o Permyartaan ] il 0 [l A M oy o m n 5] AN £ &n - | 5 By bvestment
. Cadzngan Kerugion Penurunan 2.008 1002 1.082 2353 2376 2280 223 3360 2280 2240 a6 3.0 2137 bl v e 2060 .03 | £ Impoirmert on Finaneis! Assehe
Miai ozt Kcuangan (C4PM)
- PerilAayaat vy dibasibs 1787 1530 1.820 280 220 2208 2215 2100 Z180 21 214 2120 Zig 1835 1878 1801 - Firarigivny
- Surt 3e a3 152 15 n 8 2 2 » i b z H k2 2 B % =
- | zinrya L A a A ‘.3!1 et 47 LT L F4 L1 i A F4 A4 4 - Ofham Claims
9. Tagihan Spo: dan Derivatf ] D [ o ] ] 0 0 h] L] 3 Spotand Dedvafves Chire
h. Tagihan Lainmys T4 1123 0 1420 20 o B0 00 W 30 20 =20 18 217 243 208 | A Ciher claima
(Sumries Dania Suwa of Furnds
. Denz Phisk Kedga z.oar SaRar 71803 &Ta72 E0.4E0 30610 BT 125 80.808 ES R4 aTam B 205 87554 ED.48< 92280 83045 20.610 | & THm ParTy Funds
Rupiah AR T bl 73 RM¥ Rl T74 mnTn ANARY R 751 THAIR AT A7 nat RJ R&T AR 4na A 0AR ATRIT RAFAR A 4n4 Rupiah
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L. ievwopilon 1 hepoda Banb, Irks msic - - - - - - - - - - - - - - - - b Lialsities b B
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& Finjaman yang Misrima - - - . - - - . . - - - . - - - | & Iaans mesived
Fupizh Fapizh
Walaz - - - - - - - - - - - - - - - - Toreign Drzhangs
1. Kewajican Spocdan Detyat - - - - - - - - - - - - - - - - | & =spotang Dedvamves Liabiites
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Lampiran 4. Data FDR pada BUKU 1 Tahun 2019
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T) unuk
1USECS 03/2014 gl 11 Junl 2014

Data KAP posisl Jul - Desambar 2014 terdapat revis lingkat kesehatan BUS - UUS berdasarkan SE QUK No.

2013
Indikator 215 2016 M7 2018 Indicator
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Mov Des
Capiml Adequacy Rano (%) 20,43 17,64 13,28 21,35 2,09 2,36 27 13 2145 2065 20,58 20,59 21,18 21,59 2113 20.75 | Capial Adequacy Rauio (%)
- Mol 3851 1.765 1563 2357 2.230 2352 240 223 2242 2165 2165 2216 2297 2363 2371 2354 - ‘Captal
- ATMR 13.500 10.002 0154 10736 10.576 10.518 10.605 10557 10.434 10.47 10,518 10.762 10844 11.045 11218 11.347 - sk Weighted Assets
Kualltas Akthva Produkti Earning Assser Quaiity
APYD ternadap Akiiva Produktr (%) 4.2 583 843 444 432 481 476 431 47 518 529 4,96 507 4,58 4325 3,97 | Classmied Eamimg 355675 10 Eaming 355615 (%)
- APYD 975 591 1.504 665 6% 676 53 655 667 730 756 753 bl T 73 665 - Cassied Eaming Assets
- Total AKilva Frodukit 2B 17.003 17.716 15003 14.180 14.056 14.061 13.365 14.150 14113 14.324 15.167 15231 16.272 16.987 16.763 - Total Eaming assets
Rentabilitss Profmatuiny
Mar Oipsraming Margin (%) 042 {4,00)| [2.50) [0.08) 047 0,45 0,80 0,51 0,60 0,58 51 0,32 0,34 0,36 0,35 .45 | NeT Oparazmng Mangin %)
- Pengapatan 3 (508 (372) (1) &0 57 102 bl ™ T [ 4z 45 43 a7 =] - Mef Operations income
- Ratafata AKING 12,457 12,680 14.860 14466 12.527 12632 12,745 1273 12777 12317 12574 13.024 13.143 13.335 13.544 - Average Eaming Assets
REIUM On As581s Ratio (%) 0,40 (3.51)) [233) s 033 0,37 &7 05 068 088 0.58 031 0,55 0.51 0T 0.78 |Rewm On Asseis Rano ()
- Lata % (s02) (373) 15 &0 57 134 107 0s 04 20 142 135 123 120 127 - Prom
- Fat:Rata iotal aset 21.575 14301 15.563 16389 15.325 15.421 15.465 15521 1555 15.591 15583 15.638 15.783 15.812 16.061 16.158 - Aversge Assels
Elaya Operasional thdp Pendapatan oTes 118,17] 122,18 100,58 /5T ®|m .25 4,74 34,86 24,98 /55 EIAT 852 674 96,84 95,67 | Operanng Expanses o Qperanions Revenus
Oparasional [3) %)
- Haya Operasional 3373 3302 2047 1512 118 228 =1 465 s=2 02 821 254 1.065 1.195 1320 1.461 - Opermtons Eypenses
- Pendapatan 3454 2794 1675 1508 12 23 3 4 624 73 850 982 1.100 1236 1.364 1.524 - Cperations Income
Likuiclitas Liquiany
ShorT Term MISMareh (%) 202 23,18 3333 235 3,67 317 29 3034 mIe 3217 32.47 3321 3,16 Ear=] Shoer Term MISMareh (%)
- ANIVa Jangka Pencsk 3820 3001 4T 3636 3,336 3254 38655 B 5981 3754 3ETE 3897 35T 4088 - Shon-Tem Assets
- Hewallban Jangka Pendek 13.908 12551 13.861 12142 11.413 11.183 11778 11.862 12036 11.671 11.942 1734 12.932 12357 - Shom-Term Listites
Finance o DeposIT RAN0 (%) 36,60 34,18 8652 50,39 88,62 BB.ET 3151 8311 T8 3107 BB.63 30,05 83,52 58,31 Finanes 1o Deposi RIuo (%)
- Pemblayaan 17.425 11,395 1"z 10.206 10.031 1m.z12 10.268 10.126 10131 10.150 10.53 10713 1072 11.386 - Financng
- Dana Pinak Ketiga 18.112 12101 12587 nar 11.376 11.517 11220 11.364 11541 11.156 11.584 11505 12.363 12353 - Thig Farty Funds
|7t Angi=-angka dpermalkl Wote: 1) Revised fgures
") Angka-angka sementara ) Provisional figures
1) Revision on 03t for KAP & July 201400 Which I5 Dased on SE OJK No. TI/SEOM 032014 3t June 17, 2014
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T1PSECUK.0H/2014 gl 11 Junl 2014

20139
Indikator 2015 2016 2017 208 Indicator
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Mowv Des
Capial AGBqUaCY Rano (%) 1436 17,78 18,68 212 21 .33 2133 1,34 2134 2.4 .43 2245 3 22,40 2242 2265 |Capual Adequacy Rand ()
- Mool 13133 18.433 21.288 25807 26415 26.241 26.241 25857 25,033 26034 26.444 27,694 27.785 =086 28222 26,751 - Capes
- ATMR 83130 103724 113545 116740 112,478 112672 119673 121157 121,588 123447 123,043 123,328 124532 125,377 125859 126.932 - Risk Welghted Assefs
Kualltzs Akthva Produktf Earning Assser Qualiy
APYD tamadap Akiiva Produktr (3) 50 387 414 118 355 367 385 415 408 387 330 404 355 389 374 3.35 | Classmed Eaming 355815 10 E3mMing 355615 (%)
- APYD 5.456 5843 6.835 5872 £.367 6.706 7073 7.566 720 7465 7.315 7.5% 7455 7.223 33 6.821 - Classied Earming Assets
- Total Akiiva Proculif 108.147 146,136 165018 13961 178241 182675 183.604 182.353 178543 167.857 187.637 185,636 183.523 195,525 185270 203,487 - Total Eaming asssts
Rentabliitas P—
Nat Operamng Margun %) 054 1.20 1m 178 207 174 181 188 151 197 133 193 159 1.58 202 2,05 |N6T Oparaning Mangin (%}
- Pendapatan 541 1423 1.508 2078 3547 1036 313 133 3407 353 3579 3586 3503 3601 3701 3770 - Nt Operatons income
- Ratarata Akiiva 101.145 118473 149.540 167.045 176.323 174.244 175,308 172.082 1T8.589 178831 180.272 180,618 181082 12115 1E2918 184.206 - Aversge Eaming Assets
REIUM On AS581s RaT0 (%) 048 1,08 034 158 181 1.49 156 163 167 173 175 175 176 175 178 1,83 |Rewm On Assers Rano (%)
- Lata G 1457 1.586 2373 2.590 2931 347 328 3358 3456 530 3542 3564 a.560 3548 3756 - From
- Rat¥Rata total aset 112,438 133.003 189.265 188,885 136.720 132,999 201.315 01147 200.676 201551 02128 o2 352 2734 20 674 204432 205778 - AverEge Assels
Emo‘”‘“&‘;"” thap Pendapatar e .58 221 8567 8480 86,85 BE30 8.75 8507 85T BaT 8137 8429 8435 850 8332 mG'PGJ g Expansss 1o Gperanions Revenue
- Bi@ya Operssional 13.155 15473 17,849 17.807 1.596 3342 s ] G652 5065 L] 11.358 12,901 14523 16180 17578 19,662 - Cpestons Bipensas
- Pendapatan 13.6 16.895 19,357 HTES 1999 3848 5.805 7.604 o508 11.468 13.445 15.292 17.230 19.181 2070 23.452 - Cpestions income
Likulditas Liguany
Short Term Mismareh (%) 18,62 24867 273 2832 2532 30,31 26,26 A5 2359 .41 27.28 4 2668 =20 30,55 25,04 | Shorr Term Mismach (%)
- Akfiva Jangka Pendek 15.833 30757 43437 ELEE] 3u982 42340 30744 ErRET 31555 40565 38.038 7740 36.545 41385 426855 a7 az4 - Shon-Term Assets
- ¥ewglban Jangka Pendek 85,331 123572 132.887 13713 136.263 132.724 140,622 137.003 133738 142784 132.454 135,058 135,570 141.763 132515 147.305 - Shon-Tem LiEoiES
Finance o Deposit Rano (%) 30,55 83,21 80,18 7851 7 77,48 77.28 78,87 E143 TEIE 718 73.70 8113 TBA2 80,30 78.41 | Finance 1o Deposir Rano (%)
- ‘Pemblayaan 85.771 110823 118.272 124766 123778 125,526 125,775 127722 129,509 131366 131075 130.502 133822 124729 135825 136.602 - Francng
- [Dana Pinak Katiga 4T 124343 147.502 158917 153,162 152008 164,057 162,351 150,413 167.672 157.655 154.128 164,542 171807 12150 17E.763 - Third Pary Funds
|FeE 1 Angiaangka dipernalkl Nore: 1) Rewted fgures |
. samenara ") Prowtsional figures:
¥} Urituk Diafa KAP pesisl Jul - Desamber 2014 terapat nghat -1 SE QUK Na. 1) Revision on dats fr KAP 2 July 2014 WhiCh E5 based on SE OJK No. 1/SECUKL0S/2074 af June 11, 2014
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Indikator 2015 2018 2017 2018 Indicaror
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nowv Des
Capral Adequacy Rano (%) 15,02 1402 23 e 1503 122 1587 15,82 15 33 1581 1550 T80 ] 1620 1517 | Capial Adequacy Ramio (%)
- Mogal 5353 6550 7.E59 8580 B.554 E.606 a7 2853 2066 u0ss 9151 2.257 9298 9353 2509 - Captal
- ATMR 43913 43,580 49.556 52824 53.377 53070 55.825 SA.723 57.391 56,860 57,698 58,238 57772 ST6T1 58703 - Fsk Weihted Assels
Kualltss Aktiva Produktt Earning Assser QUalRy
PV tarhadap AMiva Produktf () 5.82 470 341 250 251 2.42 237 225 220 218 221 221 21 168 189 1,45 | ClassMed Eaming 3ssers 1o Eaming asseis (1)
- APYD aFw 343 2738 2307 2.290 2234 2.003 2083 200 2056 2087 2.108 2057 1543 1581 1532 - Cassted Eaming Assels
- Total Akitva Produkit 65102 72503 B0.37T 52380 I1ATE 32414 g2.782 w405 9154 95364 2453 25,302 97.560 w0343 100257 105115 - Total Eaming Sssels
Rentabilitzs Profatilny
Ner Qpevating Margin (%) 0,54 0,53 061 .57 13 1.25 1,48 1.57 1,64 169 172 173 175 1,78 178 1.88 | Net Operazing Margin (%)
- Pendapatan 33 429 454 316 1.181 1132 1.345 1.425 1.430 1544 1558 1.536 1813 1633 1544 1.766 - Net Cperations lncome
- Ratarata Akiha 61.653 67778 74545 B4.345 a9.917 90480 00509 S0Esd so.727 51.280 EVE 31827 w2292 w833 33.380 24204 - Averspe Eaming Assets
Renum On Asssts Ramio (%) 0,52 05 058 0,88 1,08 11 133 1,41 148 1.50 151 154 157 1,59 160 1,69 | RBwm On Assers Rano (%)
- Lata 343 43 484 313 1.062 1083 1.307 1383 1432 1.480 1435 1.525 1.564 1.587 1507 1716 - Prom
- Rat¥Rata total aset 67234 T34%4 B2.319 2771 97.3% 97854 97,554 93,034 .17 56545 EEIT 23.022 23,440 Rt 10047 1014851 - Average Assels
Biaya Operasional thap Pendapatan .78 .23 3557 33,50 170 22,03 8987 88,32 87.54 .81 8551 86,53 8533 8645 8859 64,00 | Operaning Expenses i Operanons Revenue
1)
- Diaya Opessional 14417 15358 o787 1743 1.087 2130 2881 3s: 4381 5079 5573 £.791 7061 BT08 a7 5272 - Cperstions Expenzes
- Pendapatan 14748 15.827 10.241 12559 1.186 2350 3317 4067 4582 5851 6788 7.845 az7s 10,073 11238 11.038 - Cparmtions income
Likuicitas Liguadiny
Short Term Mismarch (%) 22,05 18,04 2505 203 24,91 27,18 25,50 2010 4130 2128 17,24 20 24,30 83 31,71 | Shor Term Mismarch (%)
- Akfiva Jangka Pendek 12.502 11510 2.180 18342 2053 22,559 21.450 16.637 34770 17640 14.438 18783 21.162 23664 =3M - Short-Term Asseis
- Kawgiban Janga Pendek 53512 65033 B4.550 81.9% 22431 83.070 E2E24 B2 T7EE B4 184 a2.000 33.722 84895 57.090 ET.345 256 - Short-Term Listdties
Finanee o DeposiT A3no %) B1.70 7831 TEST TEAS 14 7309 T2 82,15 §1.33 B1.78 81,36 81,12 783 TBAS 75.28 | Finance o Deposit Rauo (%)
- Pemblayaan s0.701 55202 E7.325 56.462 55541 £3.553 63.243 T0ETS T1.044 71.087 71.783 T34 T2ESE TaNiE - Fnancng
- Dana Finak Kstga 62.057 63557 B7.472 86.480 BEE10 87.155 55.653 BS54 67.355 86,905 87.584 90,434 29 33045 - T Party Fun
]
[F=E 1) Angha-angka dpermalkl ote: 1] Revised Agures
E == Frovsianal
Dafa KAR posisl Jul - Desember 2014 terdapat revis tingkat kesehatan BUS - LUS berdasarkan SE OJK Na. 1) Reutsion On 0a3 for KAP & Jufy-Decemoer 2074 on Banding HEsih Measurement, which Is based on SE OJK No. TI/SECUK C32074 at Jne 11, 2014
1USECIK 03/2014 by 11 Junl 2014
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Tabel 1.40. Aset Produktif dan Kualitas Kredit Bank Umum Syariah kepada Bank Lain - BUKU 1
(Earning Assets and Gredit Quality of Commercial Sharia Banks to Other Bank - Group of Business Activities 1)
Miliar Rp (Billion Rp)

Zast Frod 15403
3. Lancar 13838 13239 13084 11813 11205 11458 11575 11374 11659 11451 11.600 12.473 12431 13423 14.142 14105 | & Curent
b.DPK 1.554 754 B 812 914 T W 241 730 1049 1082 1.058 1,181 1.057 we 775 | b Specl Menton
. Kurang Lancar 35 633 233 47 43 En 4 ' 8 54 a4 ES ES 108 130 82 | & Sut-Standsrd
d. Diragukan 3 EE 154 33 a2 & 28 21 19 12 2% 18 i 12 24 50| a Doutewt
& Macat E E=1 1007 Ed 334 425 432 43 426 420 428 425 412 414 06 ;2| e loss
| ast Produktlt Transaks! Reksning 1.55 1727 2,054 1372 1139 1.041 586 851 823 03 712 &7 765 545 1075 34 | Earning Asssts - ACGount AMMISIETVE
Transacmions
a. Lancar 1.557 1728 2054 1371 143 1.04 234 (T 02 kit =S 733 244 1.072 32| & cument
0.OPK. o o - o [ [ [ [ [ [ [ [ [ 2 0| o Speca uenton
& Kurang Lanear - - [] o 1 - - - - - - e sub-smng
d. Diragukan - - - [ - [ - . Doutdtul
& Macs - - [ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1| etoss
Mo Berformimg Eaming Aset (Nominal) 758 1185 1485 508 509 505 503 504 533 505 53¢ 542 528 535 582 524 | Won Performing Eaming Asser
Pemibiay=an kepada Bank Lain 88 34 7 3 3 3 2 2 2 2 2 2 |inrerbank Fnancing
3. Lancar 38 34 7 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1| a cument
0.OPK. - - - 1 1 1 1 1 1 - b Speci Menton
& Kurang Lanear - - - c. Sut-Stangand
d. Diragukan - - 1 1 d Doubdiul
& Macs - - - & Loss
|Man Berformmg Loan kepads Sank Lain - - - - - - - 1 1 1 |inrarbank Nen Performing Loan

*Nilai NPF yang digunakandiolahmenjadibentukprosentase (dibagidengan total pembiayaan)
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iy i)
Indikator 203 2016 M7 e Indicator
Jan Feb Mar Apr Mhei Jun Jul Ags Sep Okt Mov Des

288t Produktil Neraca 106,537 142764 154,503 180,831 168.681 175.608 180,632 175425 176,639 184,838 184121 183.041 184.730 191.415 150341 196,374 (Earming Assars

a. Lancar 04,005 129731 139782 167.302 155,083 163.800 163.542 161.328 180685 166,825 186923 185321 167464 175.502 174778 183242 a Curent

o. DPK 9.20 .05 2.258 .67 a.Te 11.703 12841 13217 12228 13402 12558 12.653 12.535 10ET4 10,540 0isd b. Special Menon

©. Kurang Lancar T 536 1.258 B854 836 916 582 880 928 7 T8z B39 B36 1.295 120 1.244 €. Sub-Standard

d. Diragukan 348 554 oi7 3TE 470 547 703 s B10 B8 595 - 524 478 518 413 . Doubetuf

& Masat 2510 253 2557 2877 2520 284 2824 34 3. 3153 322 323 3430 3.483 3505 3.2 & Loss
&8st Produktil Transaksl Rakening 1.390 2.088 1724 1.786 1.608 1472 1563 1.550 1.483 1778 1.524 2047 2.0e5 2.4539 2540 3.%58 (Earming ASS81S - ACCOWNT ACMITUSTATVE
| &omilnilaradr TrNSacIoNs

a. Lancar 1332 2.0 1.655 1713 1.523 1.3 1483 1458 1.405 1.685 1.826 1.3 1.587 2.4 2.4 =2 a Curent

. DPK 1 21 ] 3 19 3 16 T T 14 ] 8 T 10 & 4 b Spegial Menton

. Kurang Lancar 1 - 1% 3 3 12 E 12 B & 3 7 7 9 8 4 €. Sut-Standard

d. Diragukan 2 2 1 1 2 1 o o 4 2 L & 2 3 4 4 . Doubgtuf

& Macst 4 1 59 61 &2 63 63 63 54 68 az a7 73 74 76 55 8 Loss
Noni Parfarming Earming Asst (Nomunal) 3838 3.574 4ETD 3575 3892 4381 4573 4955 4853 4828 4852 45907 4872 5324 531 4,959 (Non Performing  Eaming Asser
Pambiayaan kepada Sank Lain 307 4 386 287 [T 74 268 23 255 28 e 264 3 33 255 8 mmman:x]ﬁﬂmﬂg

a. Lancar 7 341 351 287 T 74 2668 253 258 258 76 254 281 233 255 e a. Curent

5. DPK - - 1 - - - - - - - - - - - - -| o spessl Menson

. Kurang Lancar - - - - - - - - - - - - - . Sub-Standard

d. Diragukan - - - - - - - - - - - - - - - - . Doutdul

& Macst o o 5 ] o ] o o o o o o o o - - 8 Loss
Noni Parfarming Loan kepada Bank Lain ] ] 5 ] ] ] o o o o o o o o - - |intsrbiank Non Performing Loan
(Nominai) {hominal}
(= 1) Angka-angha dpemalk Hicier ] Rewised figures

*Nilai NPF yang digunakandiolahmenjadibentukprosentase (dibagidengan total pembiayaan)
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219
Indikator NS 216 217 e Indicator
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
| 2aet Produktil Neraca B4445 T213 a4 F1.150 w7 o0&z F.448 151 058 4041 32896 4040 *.018 ST.639 S6.630 103,430 [Earning As5as
3. Lancar SE.E3T 65283 TisE2 85012 B5.470 B5.665 B7.145 B6.082 56.229 90.000 BEE4E Ba.Ts2 o1.891 84301 85237 100.554 a Cument
b. OPK. 4, 3.910 314 1.871 2211 21391 247 2.2 1625 1.833 2,185 2.2 2115 1442 1.452 1.057 0. Specisl lenton
©. Kurang Langar 1121 658 1.528 TS 06 239 T 938 a7 228 1.050 Tar a2 1131 1133 1.050 €. Sub-Standard
d. Diragukan 350 471 B9 s 136 200 =3 =8 22 258 1 426 428 43z 132 108 . Douteul
& Macst 1797 1.755 &54 1167 1.143 1.085 1.0%5 02 o8 204 842 27 526 fe s &21 B2 e Loss
&8st Produktil Transaksl Rskening 417 EE3 83 1.7 1.282 1.352 1314 1.:45 1.483 1.323 1.840 1.488 1.542 1.850 1827 1.626 | Earning ASSSLE - ACCOUNT ATITISITAEVE
TRENSECTIons
a. Lancar 64 653 T 1.236 125 1.343 1.308 1.5 1.456 137 1.525 1.455 1.582 1.640 1624 1623 a Cument
0. DPK - - - 3 3 3 4 - 3 3 10 B B - o - b. Special Wenton
. Kurang Langar 134 - 151 - - - 2 - 3 2 3 2 2 10 2 2 €. Sub-Standand
. Diragukan - - 1 - - - - - - 1 - - D - - -| o Douesu
2 Maost - - 1 - - - - - - - - 1 o o & Loss
Hon Performing Eaming Aset [Nominal) 3432 2514 2545 %7 2% 2204 2188 2128 247 2m 2,083 2053 2ms 1587 1544 1.841 |Non Performing  Eaming Asser
Pambiayzan kepada Bank Lain 184 186 132 177 173 183 1&8 184 181 153 155 151 147 146 142 151 mn& Financing
a. Lancar 180 188 192 177 173 1852 188 154 151 152 155 151 147 126 142 151 & Cument
b. DPK - - - - - - - - - - - - - - - -| b specs wenton
. Kurang Lanear - - - - - - - - - - - - - - - -| ¢ sur-stendary
d. Diragukan - - - - - - - - - - - - - - - - . Doubstul
& Maoet 3 - - - - - - - - - - - - - - -] eros
Hon Performing Lean kepada Bank Laln k] - - - - - - - - - - - - - - - |imcerbank Non Performing Loan
Hominal
rkm'wm =Ty W MO 1) REvSed NUTes

*Nilai NPF yang digunakandiolahmenjadibentukprosentase (dibagidengan total pembiayaan)
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2010
Keterangan FL LS 2017 2ig Fik:} ftems
Jan reb War Apr Me Jun Jul Agl sep ikt MNov Les
Penyaluran Dana Dicoribuzion of Funds
a Membiarman Yang Dberikan 14830 11245 10.210 1400 11287 11.185 e 11240 11245 .22 Has 1.274 11.245 11250 5260 | & Mhaxcng
- Fepada Fibiah Kl 1.382 1257 0.200 1.400 1287 11185 1. 208 11247 1.214 1.zt naz 11.274 11.243 11288 300 - Tor Thidd Fariy
Fupizt 1385 11257 0300 1.400 T 11123 1358 11247 11214 1.3z 127 1274 11248 11258 5,300 =
Walzs - - - - - - - - - - - - - - - - Foreson cushange
- Hepada Bank _an ## i 3 Z 1 1 1 u u J u - Inter Bank Creat
Fugi = 7 3 2 1 1 1 o ¢ ] 0 Rupizh
Walzs - - - - - - - . - - - - . [Fonsion Sxzhangs
b. Penemgatan pada Bank Lain 302 “e 20 40 o2 6 348 330 08 28 35 5 280 | b. Inferbank Placement
Girm m AR N 9 an R 121 T FR 1) 122 174 L) = Nemiann Napas?
- Intar Bark €3l Marsy - - . - - - . - - . - - . - intar Bank Cal Mossy
Ceposto Berjongka 533 827 232 2 a il 28 226 228 226 2% 06 26 3 per. o} 28 Time Deposits
- Lairmya - - - - - - - - - . - - - - . = Oifer
5 Peesnpalen poda Bab liduesic 2308 2708 2.7 2208 1385 i 1005 1028 aw £} 430 o0 1030 Lirry 1.032 02 | v Plovmesd b Eonk brdaeis
- @ro il 060 o7 Lt ot e w3z el ) 3 208 30 3le a0 3zl H2 T - Demandg Depost
- Hne [lune Uperaion (- 10) 24) Vil =) b ] A 2 200 210 “H a1 o ol - - b - ke (une Uperation 'Y
- Fashd 2.35) 137 58 1250 55 ice) k1 2€1 220 v} @ 216 T0E 35 ) m - Fasbi
- Lairmya - - - - - - - - - . - - - - - . - Difiers
d. Surat Berharoa 5 1275 .58 pele:: 3z 1ong 2400 2443 241 2488 240 .57 21 2713 248 1.73€ | @, Secorifess
- Cerifikat Rank bndnnesis (SR - - - - - - - - - . - - - - - . - Rank fndoresia Cafifnstes (SR
- Frst Parhanctaharman Nagam - a5 . - - - - - - . - - - - - . - Tream ey Ails
- Dklig=s: 285 30 s 1.1 17 =0 1.331 1330 I 1.582 182 1841 1810 BT 1 1083 - Bonds
Lairma 61 (] B52 1.47 1231 102 AT 1112 e 0D+ a8k Ele T2 1042 €7a Dthors
& Memyertsan 2 0 1) L] a a [] (1] o L] D o 4 1 0| = Cquiy messimens
I Ceadermgan Kesugicn: Peunman L3 1178 |7 403 3 408 413 41 423 <20 417 415 =0& 7 307 | L denpeirrael o Finercial doceds
i3l 452 Kedangan [C4FN)
- Femiyayaan yan] cibenkar 34 1140 A i) i ) 34 ki v b A IW i) Se 31 T = kmancing
- Surat Betharga 4 7 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 - Securties
- Lairma 3 2 T a8 103 102 103 4 15 1] il o 88 - B2 - Difiers
@ Tagikan Spol dan Dervatf - - - - - - - - - - - - - - - - | @ Spol and Deatiees Claims
b Tagikan | sinya 151 A2 i} - - - - - - - . b Other rlaims
Sumber Dana Sourre of Funds
a DanaPhax Kotge 2101 12087 12106 12881 12824 11,368 11112 10.832 o0.022 08 C.pa2 10L12€ opea 10.00 LEDT | o Third Fardy Funde
Rupiah 2.0 12807 12,408 12851 12604 1. 11112 n.es2 a2 20M £.pa2 126 .00 10.000 JEE7 Mupsh
Sirw 1055 1.057 Lk T2 B2 TER T3 0 B0 a2 e i D 1052 454 Derrarrd Doy
Taturgan 1082 1.368 1728 073 B4 o 17 TR 1713 1094 L.70 0L i) T = Sang
Simpanan Befjangta BT 103=2 a.aa7 0223 1zl 8Ta BoEt B3B8 743 T35 1233 T2 TS 7258 ZEZ Time Deposits
Walas - - - - - - - - - - - - - - - IForegn Excnangs
Girg - - - - - - - - Diemamd Ceposit
Taturgan - - - - - - - -
Simpanzn Bajangta - - - - - - - - - - - - . Time Deposis
b Keacgiban kaparia Rank Indoneciz - - - 4y - m WA 3F1 e 154 ind 111 117 120 | b | Ghiities o R
= Hewsjiban kepadiz Bank Isn 208 1079 a3 425 | 3 me 1€2 10 13 136 4z1 455 I8E | o Inberbank Liabiities
d. Burat Berharga yang diierbitkar - IT6 [ r 03 X5 EQ 1o ) | 452 43 261 443 AED EBE | d. lssued Scouribine
= Mingaman yang Jiterima 13 205 452 Exil 57 &= soT BLO B 8D &0 = B4 ITE | & Loara receives
Rupian 113 280 45z T o oo oET oo o [a1] i) o 4 T Fgrialy
valas - - - - - - - - - - - - - - - Foredmn Excliamge
1. Kendiban Spotdan Levatl - - - - - - - - - 1. Spol and Damatres Labiles
Kesjiban Lanaya (mescakup Tagitan - - - - - - - - - . Oter Liabiliies
¥ Akeepta don Tt e s 4
Serharma varg diwal don iani dbeli
wamitalireool
h. Eeboran.Jzminan 2 2 2 17 15 15 14 H 14 13 12 13 14 3 L} 14| h. Maroin Deposis
Reherapa komponen revta Cnmpnears nf Capira
a Modd Disstor 1570 7 174 3741 174 34 3TH T 2741 1741 1T 2330 | 2 PaidinCapéal
b Codangan 4B 18 46 46 1E 46 4B 16 4E 45 48 10 | b. Recenes
2 L Talurslau (a3 (11001 11:204) {1202 (.22 {1.202) (12m) [1.002; 1205 [1.200) (1.203) M8 & Rty Sarine FromLss
4 LT Tahun berjalan s=sudsh paak ! 2300 4 [] 5 T3 70 T8 0 o4 ow T8 52 | d Currenr Eamings (Prof Aoss) &
= Tarnibal oo ksl disslo 260 12 28 (18) ] 2 B 7 z = 42 | e Avufliasai Paid i Gapaiad
1. Miodd Finjaman - - - - - - - - - - . I Loan CSpiel
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000
Ketrrangan MME M7 2R sk ffems
Jan Feb Mar Apr Me Jun Jul Sep Okt Mow Des
Penyaluran Uana UVEEDIDLEGH of FUNGS
a Pembia@an Yang Dbenkan 11.224 114838 125.053 12800 132,028 142,128 141402 41TH 137.830 108,046 108.257 102512 62083 & Fnancng
- Mepada Fihak Ketiga 10383 1142 124.786 13774 138731 141 825 141102 143414 137.528 10780 100.007 102,275 BE.E23 - To Third Party
Rupiak 106.303 114386 121.428 124260 135.631 138.38% 137 0ES 40,330 134,56 10405 106.07C 10538 6E.051 Fupizh
Wz 3301 ELTH 1m0 2T 7o 3438 A1 MRS 7R3 78R4 P OAF 7R ITTD Fasinn Fyrhanns
- Keprmis Rank | an Ery AR T PR 705 n b an an 24 240 737 187 - Inter Fark Financing
Fugiak ESN 6 |7 o= 5 ey e 300 2 24 40 2ol 182 Fupizh
Walas Farcign Sxshange
k. Menempatan pada Dank Lain 1.751 1401 .78 1.024 S042 LES 27X 2360 2 .20 1070 217 3002 2 1.LE1 | & Inberbank Macemsn'
- Girw 1.205 1210 1.407 71 G052 2082 2515 2308 2 2407 1825 2105 2713 330 £88 | - Deners Dopucd
- Imer Bank Cal Morey - - - - - - - - - - - - - - - - e Bank Gl Money
- Leposto Herjangka el 154 EL] I u u L] oll L1} 2l U 8 ] 4r2| - lme Ueposits
- Lairmya 45 68 2 52 10 2 17 2 2 2 z 2 2 2| - Dhers
= Penemgatan pada Bank [ndonesiz 0302 24003 .0 27036 125 18,580 I 17, 13.035 2am 18775 16,690 14214 12808 11444 | c. Piacament fo Eank Indonesis
- Gire 7.3 a6 4820 Q.0 £i101 T.610 g.18% § 5.260 330 4,083 4220 535 R 3E30 | - DemsnaDapesd
- Fina Tune Dipsrtinn (FT01) 7 3R FME 140 5 R R4 £ 48] AR BE 2820 [ a7 B1% 4 453 EN3| - Fina Tina Dpseation FT0Y
- P Q.30 10320 13.240 10520 4754 4341 4871 2130 5487 330 075 el 433 £.180 2702 - Fazhi
Lairma "2 2362 AH 1.548 = ™o 1.808 1.856 2280 1040 426 2EAC a7 215 e Others
4 Surat Derhamga BAS) 24128 fuleon 4,402 42070 +.gez 40251 #0.830 41.005 0842 26.000 T 0482 20.047 00,178 | & Secwrifeas
- B ksl Blarsk o chur i (5B - - - - - - - - - - - - - - - - - Banh frnoresiz Tes ol (55
SO, AT 3820 3187 AL 188 1.600 A0 2028 2437 2248 2254 234 ZITE 2508 2.553 2303 - Tresoury Sils
- Ciigas! LI 17.371 30834 31820 31159 3E0E| 8223 ZB4E] 26933 28300 =l 24.081 -1 0077 21008 22r73| - Bongs
- Larmya 3301 2HH ki) B.441 B 11180 X vnd Ry w500 Hart S Lt 4t HHA 441 x| -
= Penyeraan 2 i 32 471 471 4 471 471 471 47 47 471 4z 412 412 412 | & Equiy mesment
f. Cadangan Kenugian Penurunan 3.261 1261 e aar 2463 1548 2684 352 Tz e 2407 282 622 2584 17 1226 | £ Impeiment on Financial Aszels
Milai Aszt Kesangan [CAPM)
- Pamhiayaan yan) riherikar A 180 7 OR A 73R 237R 14FA A607 ART 2R3N am 234 SRl 7 FAF TRRL 1991 1470 [ - Firsnning
- Gurat Batharga a7 23 52 a1 &7 0 &7 & £t 82 2 54 54 ] 51 47| - Securities
Lairmya bl 20 1z ] 0 2 16 11 11 10 B 1 H 5 [ a Othors
3 Tagitan Spat dan Dervat? a 4 3 5 + 15 £l [ 4 + 14 1" M 7 10 24 | g Spod and Derfratives Glaima
L Tegilicn Lasirunya 1713 2553 .27 417 T4 43z ko) 1ct 137 T 1@ 8 132 123 118 102 | I Ol oo
SuTiber Dana L Sourte of Funds
a Uanalha ketge Wl 148,763 JIEET 1765114 1S 12725 o] T4 e T4 LB Y44t | & fhed Farky Fund:
Rupiah 1T 172.386 166942 162629 168887 12302 20,855 1356.408 138845 6230 BIEG2 Rupsh
Giro 14921 padic]] 2573 2rmg B2 05 Zi 25604 L 1560 13.568 Demand Cepost
Taturaan £1.462 59,580 56619 58,360 58506 34N B3 30297 30485 26558 23201 Savirg
Simpanan Bejangka 95463 &r.aar B4500 BA.5E1 ES434 07 64.082 T4 T2B15 4811 53.008 Time Deposils
Udze AARR 4177 L £ 184 7 A7 4304 451 4457 AR IEMT | Fansign Fernangs
Giro 1471 750 4805 2907 27 12497 1371 1.451 1343 439 475 Demand Capost
Taburgan 184 a7 A7 485 18z 2B 7 ac 213 27 M Savirg
Simpanan Dejangta 4000 2,580 2748 1512 383 2882 ZTE e 208 2.08 2E20 Time Depoaia
L. Kimacjilan hegraia Bank. Irduamsic I - 1.3562 49 401 HT 258 e ] 200z 243 42 33 | L Lialaities o 51
% NEw]|oan kpanaBank 12n 6.121 aomn 2590 2o 1280 180 1T 748 102 213 20 2260 | c. inferbank LiabWtes
0L 5Urat Hemanga yang anerbakar 4,312 ey 2y 21U b1 i) e .78 =40 Lo B AUz AU/ | O Issued Secumes
& Pinjaman vang Jitenima 2201 24:3 406 467 4538 B25 4@ 1476 1523 1433 58 2110 | & Loans received
Rupian 2.20i 24:3 a8 467 483 525 48 1478 1523 143 540 2110 Rugiah
Valas - - - p] - - - - - - - - . Forein Exchanoe
f Heaciiban Spotdan Neduati 4 ‘R 3 4 4 15 ] 14 17 Az 5 71| £ Spod and Nedaties | shiifas
3 Hiewiban Lsinsya (mancakup Tagikan 2| A0 4 0 7 20 ] e a0 ac o 4| g Other Liabifie:
Aksaptasi, dan Tagihen atas Sursl
Serharga yarg diual dgn jani dbeli
wemisalireso)
h. Detomn Jaminan ar 80 50 45 0 mn 2 4 2 2 2 2 z 2
Belne: apa homponen vl -
a Wiodd Disenor B33 10360 18,232 10232 18282 BT 18347 16,747 13842 13341 12341 121 12373 £.500
b Gadangan 2408 LT X L 34 3447 A Ja 32 s BMH 324 B AL
% LB Tahunlah © (&42) ] 2 H3i3 ERTE EX.vd n2n <04 1442 {11 AT {1.18%) |1.L24) (L33 )
i /R Tahum berizlan s=sudah naak @ 113 1005 27 273 81 £24 BET 932 (=¥ 43 540 [ix!d T 553 €81 | d. Currenr Eamings (Prof Loss) &
& Tamibakan mods! disstor 1324 aTee 234 2407 2413 2311 232 18 1485 1545 1.547 1538 16882 158 2360 | e Adddonai Paid in Capral
f. Modal Finjaman 1.300 1.800 1.100 1.100 1.100 1.100 1100 1120 1..00 1@ 1.100 1.100 1.100 100 100 ) f Loan Capifsl




Lampiran 12. Data DPK pada BUKU 3 Tahun 2020

Stallsik Ferarkan Indonesla - Vol 18 No. 1 Desember 2022 (NToN2sia Eanking SIansics - Vol 18 Na 7 Degemiber S0:20
2020
Keterangan 2B 2017 208 prLib ] ftams
Jan Fab Mar Apr Me Jun Sep Okt Mow Des
Penyaluran Dana Distmbumen of Funcs
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Tabel 1.30.
Kinerja Bank Umum Syariah - BUKU 1
(Performance of Commercial Sharia Banks - Group of Business Activities 1)
Nilai Kinerja dalam Miliar Rp (Billion Rp) dan Rasio Kinerja (%)

- Nogd 1.785 1.953 2357 2354 2325 2315 2288 2314 2375 2384 2365 z4m 2407 2418 2350 1923 - Capfal
- ATMR 10.002 10,134 10.735 1347 a7 11034 10916 10,536 10.846 10.738 10663 10,656 10,664 10652 10.585 5432 - Risk Wegghted Assets
Kualltas Aktiva Progukin Eaming Assser QUaNTY
|APYD terhadap Aktiva Promukdis (%) 583 B.43 444 357 473 483 [T 54 533 €25 £A40 835 575 524 563 £.41 | Classmon Eaming 2558ts 10 E3Ming 355615 (%)
- APYD w31 1.504 665 B65 B12 320 1.086 o= EEH o7z 72 52 =3 835 =) 572 - Gasified Eaming Asseis
- Total Akffva Produks? 17.008 17716 15.003 16.763 16.913 16.454 17685 17617 17.477 15.556 15182 15.148 15.881 15926 15346 B.923 - Tofal Eaming 553
Rentabilitas Profizatiny
M6z Operanng Margn (%) (4,00) (2,50 [0,08) 0,45 0.20 018 0.08 013 014 01 017 0,13 025 026 018 {0,13)| NeT Opevaming Margin (%}
- Fengapatan {506) (37 {11 63 E 7 10 o 23 17 kil = E:l an F (1) - et Cperanions income
- Rala-ram Alha 12.680 14.850 14.465 13693 17.744 17.530 17.835 17485 17.227 16.358 16014 15742 15.592 15.4M0 15.368 B.OE3 - Average Eaming Assels
Requrn On Assats R2D0 (%) (3.51) (233 0,08 078 0,20 014 0s 03 110 .30 085 078 (53 [N 058 0,65 |Requrn On Asses Rano (%)
- Laba {502) (373) 15 177 34 74 48 53 183 148 140 127 124 115 oy 3 - Pom
- Rats-Rata total aset 14.301 15.083 16389 16193 17.423 17.420 17.008 16794 16617 15.450 16331 16229 16205 16.184 16173 B.514 - Averape Assets
Elaya Operasional thap Pendapatan 118,17 122,18 10068 3587 97.59) 38,18 33,33 36,45 56,34 58,77 58,02 37.85 97.10 37.05] 36,13) 101,72| Opéranng Expenses 10 OPeranons Revenoe (%)
- (;?ara Cperasiona 3.302 2047 1613 1461 120 242 365 4 577 634 785 53 ) 1082 121 632 - Operations Expenses
- Pendapatan 2.734 1.675 1608 1524 123 247 3m 478 587 692 801 908 1013 1125 1234 621 - Operations income:
Likulditas Liguidiy
Short Term Mismaten (%) 23,18 3393 23,35 30,29 36,47 32808 3250 09 31,80 28,89 73 2441 24,80 2882 2650 32,51 | Short Term Mismatch (%)
- Akiiva Jangka Pendek 3001 4704 3635 3T 4583 4553 3618 3350 3.354 2854 2653 2617 2634 2377 2842 1357 - Shom-Tem Assels
- Kewaloan Jangka Pendsk 12.851 13.851 12142 12468 12.583 13,007 11135 775 10.5%8 2513 373 10724 0710 10401 10.563 4259 - Shor-Tenm Labites
Finance 10 Depesit R3u0 (%) 34,18 BE,52 50,99 91,55 £3,23 BEET 93,13 120 105,28 114,08 1442 1317 1112 113,72 1224 142,23 | Finanes ro Deposit Rano (%)
- Fembiayaan 11.336 11.237 10205 11.405 11257 11.135 11.268 11247 11214 11321 11282 11274 11252 11245 11258 5.260 - Fnancng
- Dana Pinak Ketiga 12101 12887 11217 12405 12661 12634 11.368 1113 10.652 2823 9534 9562 10126 9888 10030 3.687 - Thi Fary Funds
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Tabel 1.31.
Kinerja Bank Umum Syariah - BUKU 2
(Performance of Commercial Sharia Banks - Group of Business Activities 2)

Nilai Kinerja dalam ar Rp (Billion Rp) dan Rasio Kinerja (%)

‘Capial Adequacy Ranio (%) 7.7E 18,58 222 22,85 220 23 2208 2225 2226 20,61 2024 13,04 19,13 13,07 0,03 21,52 | Capal Adequacy Rano (%)
- Modal 18.438 21.288 BT BT 28.904 25372 25478 28579 23410 24515 18817 19285 18.985 19207 14.542 16.266 - Capml
- ATWR 103.724 113.945 116740 126.532 120613 131.522 133.502 132924 132,185 N7ET 93452 101.323 99234 100658 69,142 75.585 - Fisk Welhted Assets
Kualitas Aktiva Produktir Eamung Assser Qualty
| APYD terhadap Aktiva Progukds (%) 387 414 313 3,35 3,83 363 383 40 382 3 43 413 408 3,90 388 3,79 | ClassmMed Eaming 355805 10 Earming 355615 (%)
- AFYD 5640 6.835 5672 B.EZ1 7763 7553 BTIT 9053 8.266 7.654 6.314 6.318 6.425 6.300 4,336 4.540 - Cisssfied Eaming Assets
- Total Akfiva Produks? 146136 165.018 183.861 203.457 202.502 207215 27.437 26.003 228457 195.850 146,588 152989 158.196 161543 111.484 112344 - Toral Eaming sssals
Rantabilitas
Profizatiny
Nt Oparang Margin (%) 120 101 178 205 224 215 197 180 1.3 0,88 o7 084 082 081 0.80 0,83 | WeT Operaning Margin (%)
- Pengapatan 1423 1.508 2578 317 4442 4320 4416 2534 3058 1.787 1.180 1243 1233 1223 24 913 - Met Cperations ncome
- Ral3-an Alva 118,478 149.580 167045 164205 197937 200.745 224,606 224138 224335 205204 149.152 148207 149618 150514 102371 110181 - Average Eaming Assets
[ReIwIn On ASSSTS RaTo (%) 1,08 0,34 1,58 1,83 20 186 2 154 133 0,87 073 07e 075 074 o073 0,75 | Rewrn On Asseis Raoo (%)
- Laba 1.437 1.586 2873 3756 4.408 4217 4451 3576 3026 1.781 1.133 1186 1187 1477 a13 908 - Fom
- Rata-Rata total asat 133.008 159.268 1B8.885 205778 217.445 21E.058 218377 21E5H 218510 204072 154,338 155809 157.581 159553 111.977 120717 - Average Assets
M""""'"“"m“'"“" Yendapatan 3158 221 8567 L) 270 135 B2 £388 8535 50,06 ELEd] 1,08 51,22 5133 5130 513 o Oper )
- Biaya Cparasional 15473 17848 17807 19.682 1783 327 47739 6232 7732 a.181 7.490 5.508 9614 10734 7.925 972 - Operstions Expanses
- Pengapatan 15,896 12.357 M0.785 23452 213 2980 5883 7430 9.057 9.039 8167 2.3 10.539 11753 B.680 10.540 - Operations income
Liquidity
Short Term Mismarch (%) 24,87 3273 8,32 =100 34,08 .38 me 756 €31 783 20,54 3,35 23,53 2450 s 30,78 | Short Term MismaTEh (%)
- AKiva Jangka Pangek 30.757 43437 33803 42534 S0.814 47158 43718 apz7 3250 40311 27780 32905 34240 37351 26732 31661 - Short-Tem Assels
- Kewgjlban Jangka Pendek 123672 132697 137.713 147805 148,400 147.456 146.702 145,858 145,880 144,820 135271 140933 145.433 150.581 9576 102.843 - Short-Temm Lishilles
Finanes 1o Depasi Raoo (%) |2 80,18 785 TaA 78,72 TRTT BO.55 7348 81,83 79.88 Bags 80,73 = 7828 T4 TEA3 | Anance ro Deposit Ramo (%)
- Pembéayaan 110.928 118.272 124.765 138602 137.734 138731 141,835 141.108 143,48 137.528 107,802 107817 108007 108275 5B.823 75728 - Fnanchg

- Dana Pihak Ketiga 124348 147.502 15887 176,763 174574 7R 114 176.0TE 177516 175,305 ira.aar 127286 1x.2m 140565 143287 92.345 98,489 - Thid Farty Funds
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2020
Indikator 20118 207 2018 2013 Indicator
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

CIpiTal Adequacy Rano (%) 14,02 15,88 16,24 1817 16,02 1827 1648 1647 16,83 FINT] 2140 7150 71.45 7145 71,12 71,23 | Capal Adequacy Rano (%)

- Moo 6.950 7,855 &.580 9§12 LRG| 5,865 10067 10.205 15.583 20355 21151 21.385 21774 26.466 26665 - Caplial

- ATMR 49.530 49.556 52824 50443 E0LETY 50782 50.553 61134 60651 TLET 93,043 08,365 ==l 101310 134,765 135.030 - sk Wephted Assels
Kuailtas Akiiva Produktr Eaming Assser QUaNTY
APYD terhadap AKtiva Progulit {%) 470 341 2,50 145 1,34 126 127 131 1,18 164 131 150 154 154 207 1,94 | CISSEMad Eamng 3csats o Eaming Jssats (%)

- APYD 3.430 2.738 2,307 1532 1.504 1.485 1.505 1.584 1.481 2.086 3333 3204 3240 3282 4908 4538 - Cassfad Eaming Assets

- Total AKflva Proguss? 72.903 80.377 52.369 105115 13,537 17735 125.957 121.336 125,617 123.521 169,050 168.577 176.305 178.169 237.326 239,471 - Total Eaming assets
Rantabilitas Profzatiny
Mgz Opsratmg Margm (%) 0,53 051 0,57 188 1,98 19 1.53 1.47 1,47 217 189 183 152 134 1,72 1,82 | Net Cperanng Margin (%)

- Pendapatan 428 454 E16 1.766 2213 Z185 1877 1736 1.603 2985 3560 3.503 3.525 3555 4008 4229 - Nt Cperations Income

- Ral3-ram Akiva 67.778 74545 B4.348 04308 112108 114.163 123.139 122277 122553 135.357 187.969 185301 164.078 163266 232 365 232728 - Average Eaming Assets
Rewrn On Assats Ratio (%) 0,53 0,53 0,88 1,88 184 19 174 158 1,58 2.9 138 153 135 135 1m0 1.77 | Reurn On Assets Rano (%)

- Laba 431 434 B13 1716 2062 2162 1978 1776 1.738 2857 3543 3467 3511 3535 3338 4123 - Fof

- Rat3-Rata total 3sat T340 B2.318 WM 101461 111.508 113215 112.726 113.580 113421 129.304 179602 79.305 1E0.123 161.038 231.410 233,261 - Averape Assets
Elaya Operasional thdp Pendapatan 97,28 95,57 53,50 84,00 B384 82,53 B4.58 8429 83,88 80,15 8140 B1LE7 81,81 Bl B335 B2.55 | Opéranng Expansss 1o Operanons Revenue (%)
Operaslonal (%)

- Biaya Operasionad 15,398 2787 1743 2272 5 1721 25T 2211 3848 5587 202 10545 1734 12001 18.442 20,057 - Operations Expenses

- Penaapatan 15627 10.241 12553 11.038 1144 2085 3040 3509 4538 7.470 11.168 12,681 14.378 15964 22116 24266 - Cperstions income
Likuiditas Liquadiey
Short Term Mismareh (%) 18,04 23,58 25,05 3171 7T 326 25,88 7mn 24,91 24,84 34,52 77,53 26,38 30,13 .74 27.35 | Shor Tarm Mismarch (%)

- Aktva Jangka Pendsk 11.910 17.410 21.180 29338 29113 26,063 27543 25,570 23.263 25912 33,480 30.353 0743 3545 3133 8717 - Short-Temm Assets

- Kewalban Jangka Pendek 65.033 TIBIE B4 550 L2516 01656 95918 95.445 94313 03,388 104.331 111.488 110.002 116559 114970 174.230 181.525 - Short-Tenm Lishilties
Fnance 1o DePOsT RIDo (%) 78,51 77,38 78,57 75.28 75,02 72,58 7385 T4TT 75,54 75,52 7583 7T 74,28 7551 .45 75.35 | Financs 1o Deposit Rato (%)

- Pembiayaan 552702 &0.280 E7.326 75138 74153 74.243 75300 75082 75.386 84010 115659 115.364 120.248 121997 185.516 165.545 - Fnanchng

- Dana Pihak Ketiga 69.957 77.903 E7.472 59810 55851 10231 101.916 100417 23.734 111.244 152527 151,695 161.010 161.557 213.583 219.687 - Third Farty Funds
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Tabel 1.40. Azset Produktif dan Kualitas Kredit Bank Umum Syariah kepada Bank Lain - BUKU 1
(Earning Assets and Credit Quality of Commercial Sharia Banks to Other Bank - Group of Business Activities 1)

Miliar Rp (Billion Rp)

15.403 Earning Assats

a. Lancar 1323 13.054 11513 14105 15.900 15215 13716 14.353 14240 11938 11.643 11.629 12347 12602 12612 6.128 . Curment

b. DPK 754 B78 a12 s 1283 1.557 2264 1432 1.578 1659 1628 16139 1452 1182 a3 -5 b. Special Menton

. Kurang Lancar 633 fricx) 47 a2 106 45 73 T K3 B &0 50 47 5 i85 2 . Sub-Sfandand

. Diraguikan B3 152 B3 50 42 m &0 T =3 i) k] an 81 i) kS ] . Doubtul

2. Macst 398 1.027 I 32 a3 45 437 240 435 500 sa2 =02 485 430 529 356 & Loss
(est Produkill Transaks! Reksning 177 2054 1372 34 B8 855 L 838 I8 1073 1.om 1.026 1205 1272 1313 1.332 | Earming ASSS1S - ACCOUTT AJMITISIEmIe
saministratit Transacoons

. Lancar 1726 21054 1371 kX 882 854 Bs3 a7 996 1072 1.010 1.024 1204 1m 1.310 1.331 . Cument

0. DPK. o - o a 1] a o o a o o 1] o a - 0. Special Menton

. Kurang Lancar - o - - o a o - - o - - - - . Sub-Srandard

. Diragukan - o - - - - - - - - | 13 - -| 4 Doustut

2. Macet - 1] 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 & Loss
Non Performing Eaming Aser (Mominal) 1165 1465 508 524 552 LTS 5T 583 553 4 =] 532 554 588 75 35 | Won Performing Earning Assst
[Famblayaan kapada Sank Lain 34 T 3 2 1 1 1 1 1 L] L] o o - |dnterbank Fanancing

. Lancar - 7 3 1 1 1 1 o o a - 4. Cument

. DPK - - - - - - - - - -| b Speciimenton

c. Kurang Lancar - - - - - - - - - -| & sus-standand

. Diraguikan - - - - - - - - - -| o Doubtar

2 Macet - - - - - - - - - -| eLsss
(Non Performing Loan kapada Bank Lam - - - - - - - - - ~ |dnwerbank Non Performing Loan

*Nilai NPF yang digunakandiolahmenjadibentukprosentase (dibagidengan total pembiayaan)



Lampiran 17. Data NPF pada BUKU 2 Tahun 2020

Statistik Perbankan Indonesia - Viol. 19 No. 1 Desember 2020 Indonesia Banking Stafistics - Vall 180 No. T December 2020

Tabel 1.41. Aset Produktif dan Kualitas Kredit Bank Umum Syariah kepada Bank Lain - BUKU 2
(Earning Assets and Credit Quality of Commercial Sharia Banks to Other Bank - Group of Business Activities 2)
Miliar Rp (Billion Rp)

3. Lancar 128731 139752 167.302 133242 1T 185809 202251 122830 205.410 174,398 125.297 134887 139658 142.785 96.325 106.167 | & Curent

b. DPK 2.061 EEE 2678 10154 1283 12519 15.935 17.476 14413 12007 10.954 10545 1113 11221 7.902 752| b Specal Menton

. Kurang Lancar 836 1258 854 1244 1477 133 1.140 1407 EH 1143 552 455 4% 418 17 206| ¢ Sup-Standard

d. Diragukan 54 o7 E 413 522 E &3 202 513 ] 418 455 3 S 128 145 o Doubtr

= Macst 2532 2557 2677 3350 3363 3515 3578 372 3744 2330 2853 3052 aps2 2553 2112 233 | e loss
st Proguktls Transaks! Reksning 2,088 1724 1.788 3358 2837 1592 2235 1845 1719 1.500 13544 1331 2025 2118 1268 1.545 | Eaming Assers - Account AdminisTEIve
m;llarm 2,044 1.545 178 3282 2774 1828 2447 1601 1655 15845 1504 1.885 1978 2077 1229 1.511| & Cument

0. OPK 41 a 3 4 6 8 21 8 30 10 8 11 7 5 7 1| b Specil Menton

& Kurang Lanear - 19 3 4 4 4 s B B 12 4 B E B 2 4| e sub-Stendard

d. Diragukan 2z 1 1 4 4 1 1 0 1 2 4 [ 1 [ [ 0| o Deunt

& Magat 1 E 1 ES Bl E € 7 a7 2 %6 30 32 3 =] 29| elsss
Won Performing Eaming Aset (Wominal) 3974 4870 3575 4999 5434 5287 5474 5383 5283 5148 3554 3998 3577 3804 2459 2.718 | Mon Performing Eaming Asset
Pamblayaan kepada Sank Lain 341 368 267 308 2% 235 304 233 300 302 244 248 245 237 162 162 | Inssrbiank Fnancang

a. Lancar E 361 267 308 26 208 En 283 300 am 244 248 242 23 161 157 = cument

0. OPK - 1 - - - - - - - - 1 1 5| b SpecilMenton

. Kurang Lancar - - - - - - - - - - -| e sus-smngsr

d. Diragukan - - - - - - - - - - - - - -| o Doubttud

& Macst [ s o - - 0 - o - - - - - - - esss
Non Performing Loan kapada Bank Lam [ s 0 - 0 - 0 - - - - - - | inverbani Nan Performing Loan
ominal) {Nominai)

*Nilai NPF yang digunakandiolahmenjadibentukprosentase (dibagidengan total pembiayaan)



Lampiran 18. Data NPF pada BUKU 3 Tahun 2020

Statistik Perbankan Indonesia - Vol. 18 No. 1 Desember 2020 Indonesia Banking Statistics - Vol 78 Mo. 1 December 2020
2020
Indikator 208 2017 2018 2019 Indicator
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Now Des

Aget Produktif Heraca 2113 Ta.514 F1.150 103430 112106 118258 124.293 115,650 124158 122141 167.232 186624 174.252 176158 24448 232718 | Earming Asssrs

a. Langar 65263 Ta.582 B6.912 100.554 104.935 113009 120.765 116211 121.051 117.618 160,662 160334 168.095 170.054 225.146 226,290 & Cument

b. DPK 3810 3.140 1.971 1.057 1333 1399 1653 1.587 1.207 2235 3072 3044 2811 2708 4542 373 b. Special Wention

. Kurang Lancar E88 1.528 715 1.000 1.115 1.128 1.006 1.032 1.193 =) 1.278 1262 1.399 1312 1.558 1.648 £. Sub-Standard

d. Diragukan 471 609 385 108 361 611 TE1 TE 439 551 763 & 553 548 667 716 d. Doubtiul

2. Magst 1755 == 1.157 841 362 114 93 106 215 585 1.250 1293 1393 1.538 2435 2328 e Loss
Aset Produktil Transaksl Rekaning 663 B&3 1.238 1.626 141 1475 1858 1.696 1.680 1.680 1772 1877 1.540 1.336 2.800 2675 | Earming As58Ts - AcCoUnT AdmmISTamve
Adminlztrati Transacoona

a. Lancar 653 9 1.236 1623 1431 1478 1550 1.696 1.660 1678 1.771 1.676 1.840 1.535 78 2B4E a. Cuwment

b. DPK - - 3 - - 1 - - - 1 1 1 - - 10 §| b Speckl Wenton

. Kurang Lancar - 151 - 2 - - - - - - - - - - 5 16| c Sub-Standard

d. Diraguian - 1 - - - - - - - - - - - - 1] 0| o Doustul

& Macst - 1 - D ] - - - - - - - - - 3 5| eloss
Non Performing Eaming Asst (Mominal) 2514 2345 227 1.841 1839 1851 1.880 1882 1.838 2087 3297 3245 3.385 3.3%8 4763 4714 | Non Perrormming  Eaming Assar
Pamblayaan kepada Sank Laln 188 152 177 15 4T 143 145 145 147 134 132 157 136 R an 262 iﬂ“ig?;an:# Financing

a. Lancar 186 12 177 151 147 143 145 146 147 13 192 197 156 131 am 262 & Cument

b. DPK - - - - - - - - - - - - - - - - b. Special Mention

©. Kurang Lancar - - - - - - - - - - - - - - : N & Sus-Sangard

d. Diraguian - - - - - - - - - - - - - - - -| o Doust

2. Maget - - - - - - - - - - - - - - - - e. Loss
Non Performing Loan kepata Bank Lain - - - - - - - - - - - - - - - - | imzBrbank Nom Performuing Loan
itominall Il il

*Nilai NPF yang digunakandiolahmenjadibentukprosentase (dibagidengan total pembiayaan)
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